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Indonesia yang memiliki penduduk mayoritas umat muslim sedunia, 
dalam amalan-amalan keseharian selalu merujuk kepada ajaran-ajaran agama tidak 
terkecuali dalam menghormati bulan-bulan yang mulia. Bulan-bulan yang dipakai 
oleh umat Islam ialah kedua belas bulan dalam kalender Hijriyah atau yang 
peredaran bulan yang mengacu pada perputaran Bulan (Qomariyah). Dalam 
mengamalkan ajaran-ajaran agama tersebut ialah Dalam pengamalannya, 
masyarakat memiliki kegiatan-kegiatan khusus yang berbeda antara satu orang 
dengan yang lainnya. Salah satunya ibadah memperbanyak dzikir, berpuasa, 
membaca Al-Qur’an hingga bershadaqah. 
 
Untuk menyelesaikan problem tentang keistimewaan bulan-bulan 
diantara dua belas bulan yang memiliki keistimewaan dibanding dengan bulan yang 
lain, maka penulis perlu menyelesaikan masalah tersebut dengan merujuk kepada 
kitab-kitab tafsir yang ada. Dalam penelitian ini penulis memilih dua buah kitab 
tafsir yakni karya Imam Thabari dan Imam Qurtubi. Dalam kedua kitab tafsir 
tersebut memiliki keunggulan yaitu penggunaan dua sumber penafsiran bi al-
Ma’tsur serta bi al-Ra’yi. Penarjihan yang dilakukan oleh kedua mufassir tersebut 
jarang dilakukan pada kitab-kitab tafsir yang lain. Oleh karenanya, penulis memilih 
kedua tafsir tersebut untuk menggali bagaimana penafsiran-penafsiran kedua tokoh 
tersebut mengenai keistimewaan Asyhurul H{urum dalam Al-Qur’an. 
 
Dalam penelitian ini beberapa poin yaitu: pertama, dalam pandangan 
Imam Thabari, keistimewaan Asyhurul H{urum dalam Al-Qur’an diantaranya yaitu 
(Dzulqo’dah, Dzulhijjah, Muharam dan Rajab) dan bulan Ramadhan. Kedua, 
menurut Imam Qurtubi keistimewaan Asyhurul H{urum dalam Al-Qur’an ialah 
bulan-bulan Haram, sedangkan bulan Ramadhan memiliki keistimewaan namun 
tidak setara dengan bulan-bulan Haram. Ketiga, dalam hal perbedaan kedua tokoh 
tafsir tersebut terletak pada pengungkapan keistimewaan Asyhurul H{urum dalam 
Al-Qur’an, Imam Thabari menyebut bahwa keistimewaan bulan-bulan Haram dan 
Ramadhan adalah setara, tetapi Imam Qurtubi mengatakan tidak setara, namun 
dalam hal kesetaraan tersebut tidak dijelaskan secara mendalam oleh Imam 
Qurtubi. Sedangkan dalam sisi persamaan, kedua tokoh tafsir tersebut ialah terletak 
pada keharaman-keharaman perbuatan yang dilakukan pada bulan-bulan Haram 
seperti peperangan, membunuh, pertumpahan darah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT yang diberikan kepada manusia 
pilihan yaitu Nabi Muhammad saw. sebagai mukjizat melalui malaikat Jibril. Al-
Qur’an merupakan wahyu terakhir yang diturunkan setelah wahyu yang diberikan 
kepada nabi terdahulu. Sehingga dijadikanlah kitab ini sebagai penyempurna kitab-
kitab terdahulu. Mempelajari Al-Qur’an hukumnya wajib, karena pada saat 
melakukan rukun islam yang ke-2 yaitu shalat, maka wajib membaca surat 
Alfatihah. Sedangkan surat Alfatihah sendiri merupakan salah satu surat yang ada 
didalam Al-Qur’an. Menurut Hambali, dalam bukunya Cinta Al-Qur’an: Para 
Hafiz Cilik, Al-Qur’an adalah kemuliaan yang sangat tinggi dan merupakan 
pedoman hidup bagi manusia untuk mendapatkan kebaikan di akhirat. Manusia 
terbaik adalah manusia yang mau belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya. Al-
Qur’an menjadi salah satu mukjizat yang diberikan oleh Allah SWT kepada Rasul-
Nya.1 
Allah akan memberikan petunjuk kesejahteraan bagi manusia yang ingin 
mempelajari Al-Qur’an, karena Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk bagi 
manusia, penjelas dan pembeda antara yang hakdan bathil. Selain itu, Allah SWT 
menciptakan seluruh alam raya begitu megah dan luas, menciptakan berbagai 
macam planet, beragam jenis bintang, air, udara, tumbuhan, binatang, dan makhluk 
                                                          
1Hambali, Cinta Al-Qur’an Para Hafizh Cilik, (Jogjakarta: Najah, 2013), 5. 
 



































selainnya. Penciptaan tersebut tidak lain adalah sebagai fasilitas untuk 
menyediakan peralatan hidup bagi makhluk yang bernama manusia. 
Sebagai khalifah yang diutus oleh Allah SWT untuk mendiami bumi, 
Allah juga menurunkan kurikulum hidup yang ditransmisikan lewat manusia 
unggul (nabi) yang diutus dalam setiap periode kehidupan manusia. Para utusan 
tersebut membawa pedoman hidup yang bersumber dari Allah SWT. Pada periode 
terakhir pengutusan Nabi, Allah memilih Nabi Muhammad sebagai penyempurna 
dari nabi-nabi sebelumnya dan mendapatkan gelar ulul ‘azmi.  Jadi, Nabi 
Muhammad tidak hanya diutus sebagai penyampai dakwah untuk kaumnya saja, 
tetapi lebih luas lagi hingga seluruh umat manusia. 
Sebagai panduan hidup, Al-Qur’an tidak hanya membahas satu bidang 
saja, ia seperti halnya lautan luas, yang menghimpun beraneka macam ikan, 
terumbu karang, rumput laut dan sejenisnya. Tetapi bagi seorang muslim, Al-
Qur’an merupakan way of life demi mengarungi kehidupan di dunia ini. Sebagai 
jalan hidup, maka seringkali Al-Qur’an dijadikan sandaran dalil bagi setiap kali 
melakukan sebuah perbuatan, baik perbuatan yang bersifat horizontal maupun 
vertikal. Sehingga, kewajiban umat Islam yaitu berpegang teguh kepada Al-Qur’an 
serta melaksanakan perintah dan meninggalkan semua larangannya. 
Sebenarnya banyak hal yang harus dipelajari oleh seorang khalifah 
tentang hal-hal yang mengenai langit dan bumi. Adapun isi dari langit dan bumi 
yaitu langit memiliki berbagi tingkatan, bumi yang berlapis-lapis, bintang yang 
bertaburan di angkasa, bahkan berbagai macam hewan, tumbuhan dan lain 
 



































sebagainya. Dari berbagai macam ciptaan Allah ada hal yang penting sekali untuk 
dikaji yaitu penciptaan bulan dan matahari. 
Bulan dan matahari adalah makhluk Allah SWT. yang dijadikan sebagi 
patokan penanggalan bagi manusia. Hal ini terbukti dengan adanya kehidupan 
manusia sehari-hari. Penmbuktian dalam sejarah bahwa bangsa Babilonia, Yunani 
kuno, mesir, India kuno, dan bangsa-bangsa lainnya, masing masing memiliki cerita 
tersendiri dengan matahari, bulan, dan bintang lainnya.2  
Firman Allah SWT dalam surat Yunus : 5 
نِيَن  ُهَو الَِّذي َجعََل الشَّْمَس ِضيَاًء َواْلقََمَر نُوًرا َوقَدََّرهُ َمنَاِزَل ِلتَْعلَُموا َعدَدَ الس ِ
ِ  ۚ  َواْلِحَساَب  ِلَك إَِّلَّ بِاْلَحق 
ُل اْْليَاِت ِلقَْوٍم َيْعلَُمونَ  ۚ  َما َخلََق اللَّهُ ذََٰ يُفَص ِ  
Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah yang 
menetetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu melainkan dengan benar. 
Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui.3 
Dalam ayat ini, Allah SWT menjelaskan bahwa matahari mengeluarkan 
sinarnya di pagi hari dan bulan becahaya di malam hari.  Kemudian Allah SWT 
telah menetapkan manzilah-manzilah bagi Bulan sebagai tempat dalam berputar 
mengitari Matahari, sehingga bulan terlihat berbeda di bumi sesuai dengan 
posisinya dengan Matahari. Setelah melihat sejarah penanggalan, manusia masih 
membutuhkan penanggalan menggunakan bulan an matahari, secara garis besar ada 
dua macam metode penanggalan yaitu pertama penanggalan yang berdasarkan pada 
peredaran bulan mengelilingi bumi yang dikenal dengan metode Qomariyah/Lunar 
                                                          
2 Arwin Juli Rakhmad Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak, (Kairo: Majlis Penerbit PCIM, 2008), 
3. 
3 Al-Qura>n, 10:5. 
 



































Metode, kedua penanggalan yang berdasarkan pada peredaran bumi mengelilingi 
matahari, yang dikenal dengan metode Shamsiyah/Solar Metode. 
Sebelum datang dan tersebarnya agama islam, orang arab tidak memiliki 
kalender khusus dalam kehidupan mereka. Kemudian muncullah orang arab yang 
membuat kalender pertama kali adalah Ya'la Bin Umayyah, orang Yaman.  Zaman 
dahulu masyarakat arab mempunyai kalender yang bermacam-macam dan tidak 
bisa sependapat dalam menentukan penomeran tahun. 
Setelah kedatangan Islam, masyarakat Arab selum juga mempunyai 
kalender yang bias dijadikan patokan. Mereka menetapkan kalender dengan suatu 
kejadian dengan peristiwa-peristiwa yang mereka anggap penting. Salah satunya 
yaitu ketika hijrahnya nabi Muhammad SAW dari kota Makkah menuju kota 
Madinah bertepatan pada tanggal 28 Juni 623 M. 10 tahun setelah hijrahnya Nabi 
ke Madinah hingga Nabi wafat pada tanggal 9 Juni 633 M, orang-orang arab 
mempunyai nama-nama disetiap tahunnya, yakni: al-lzn, al-Amr, al-Tamhish, al-
Turfiah, al-Zalzal, al-Isti'nas, al-lstighlab, al-lstiwa', al-Baraah, dan al-Wada'.4 
Setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW kepemimpinan digantikan 
oleh sahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq selama 2 tahun, kemudian diteruskan oleh 
sahabat Umar bin Khatab. Di dalam kepemimpinannya ada perubahan yang sagat 
pesat, yaitu takluknya negara Yaman, Mesir, Irak, Bahrain, Palestina, Iran, Turki 
                                                          
4 Ida Fitri Shohibah, Mengenal Nama Bulan dalam Kalender Hijriyah, (Jakarta Timur: PT Balai 
Pustaka, 2012), 1. 
 



































dan Syiria terhadap Madinah. Kemudian berubahnya pusat pemerintahan negara-
negara tersebut di Madinah al-Munawwaroh. 
Ada beberapa hal yang menyebabkan pembuatan penanggalan kalender 
diantaranya yaitu ketika sahabat Abu Musa al-Asyari mendapatkan sebuah surat di 
dalamnya ada suatu perintah yang berkaitan dengan waktu. Salah satunya yaitu 
perintah untuk mengerjakan sesuatu di bulan Syaban, sedangkan bulan tersebut 
tidak dikaitkan dengan tahunnya, sehingga sahabat Abu Musa ragu dengan surat 
tesebut. Setelah itu, Umar bin Khatab mengadakan sebuah musyawarah dengan 
mengumpulkan beberapa sahabat Nabi untuk merencanakan pembuatan kalender 
Islam.  
Setelah terjadi perdebatan antara sahabat, Umar bin Khatab memberikan 
patokan kalau tahun pertama Islam adalah di tahun pertama kalinya Muhammad 
Saw pindah dari kota Mekkah ke kota Madinah. Para sahabat bersepakat dengan 
patokan tahun yang diberikan oleh sahabat Umar bin khatab yaitu tahun Hijriyah 
dimulai pada bulan Muharam. Ada pendapat lain bahwa hal tersebut dikarenakan 
sebelumnya adalah bulan Zulhijah. Jadi, selesai melaksanakan ibadah haji, manusia 
kembali untuk mengerjakan urusan masing-masing di tahun baru. Di dalam satu 
tahun ada dua belas bulan yaitu:  Muharam, Safar, Rabiul Awal, Robiul Akhir, 
Jumadil Awal, Jumadil Akhir, Rajab, Sya’ban, Ramadhan, Syawal, Dulkaidah dan 
Dzulhijah.5 
Didalam Firman Allah SWT pada surat Al-Taubah: 36 
                                                          
5 Ibid., 3. 
 



































َخلََق السََّماَواِت  يَْومَ إِنَّ ِعدَّةَ الشُُّهوِر ِعْندَ اللَِّه اثْنَا َعَشَر َشْهًرا فِي ِكتَاِب اللَِّه 
يُن اْلقَي ُِم  ۚ  َواْْلَْرَض ِمْنَها أَْربَعَةٌ ُحُرٌم  ِلَك الد ِ
 ۚ  ْظِلُموا فِيِهنَّ أَْنفَُسُكْم َفََل تَ  ۚ  ذََٰ
َواْعَلُموا أَنَّ اللَّهَ َمَع اْلُمتَِّقينَ  ۚ  َوقَاتِلُوا اْلُمْشِرِكيَن َكافَّةً َكَما يُقَاتِلُوَنُكْم َكافَّةً   
Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah SWT ialah dua belas bulan, 
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah SWT pada waktu Dia menciptakan langit dan 
bumi, diantaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, 
maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang empat) itu, dan 
perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu 
semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah SWT beserta orang-orang yang 
bertakwa. 
Dalam ayat ini, Allah telah menjelaskan bahwaanya jumlah bulan di 
dalam setahun yaitu dua belas. Dalam Ash-Shahihain diriwayatkan dari Abu 
Bakrah bahwasanya Nabi Muhammad SAW melakukan ibadah haji wada’ beliau 
berkata, “Sesungguhnya zaman telah berputar seperti keadaannya semula ketika 
Allah menciptakan langit dan bumi. Kemudian di dalam setahun ada 12 nama 
bulan, yang mana empat diantaranya adalah bulan haram. Tiga nama bulan 
berurutan yakni Dzulqa’dah, Dzulhijah, dan juga bulan Muharam. Serta bulan 
Rajab Mudhar yang terletak antara Jumadats Tsani dan Sya’ban.6 
Bulan Rajab merupakan salah satu bulan yang dimuliakan di dalam Al-
Qur’an. Karena dalam bulan tersebut terdapat suatu kejadian yang luar biasa, yaitu 
isra’ dan mi’raj. Adapun sejarahnya, dari kalangan orang Arab memuliakan bulan 
Rajab dikarenakan adanya peristiwa penyembelihan anak unta pertama dari 
induknya. Di bulan inilah ada sebuah larangan untuk berperang dan pintu ka'bah 
dibuka. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW mengenai bulan Rajab, yakni salah 
satu bulan Allah SWT yang agung dan dimuliakan. Bulan haram adalh bulan 
                                                          
6 Ibnu Rajab, Lat}a>iful Ma’a>rif fi>ma> limawa>simil ‘a>mi minal waz}aif, Cet. VIII, (Sukoharjo: Al-
Qowam, 2018), 213. 
 



































dimana ada larangan untuk berperang dengan orang kafir dan diharamkan. 
Rasululah SAW pun bersabda “Rajab adalah bulan Allah, Sya'ban adalah bulanku, 
dan Ramadan adalah bulan umatku”7. 
Bulan Ramadhan ialah bulan yang bertepatan dengan musim panas dan 
sering disebut sebagai bulan puasa. Setiap menjelang bulan Ramadhan, sebagian 
umat Islam di dunia akan menantikan kemunculan hilal yang menandai dimulainya 
ibadah puasa Ramadhan. Penentuan awal Ramadhan didasarkan pada hadis rukyat 
al-hila>l8. Di dalam bulan Ramadhan terdapat berbagai hikmah yang terkandung dan 
banyak rutinitas kegiatan yang dilakukan umat Islam dalam menghormatinya. 
Setelah itu, manusia akan mengalami pembersihan dari segala dosa dan kesalahan. 
Karena bulan Ramadhan juga merupakan bulan yang penuh dengan barakah. 9  
Berbagai macam organisasi masyarakat (Ormas) menghiasi kehidupan di 
Indonesia, akan tetapi setiap dari mereka memiliki karakteristik masing-masing. 
Bahkan kegiatan ataupun amaliyah setiap bulan yang mereka kerjakan pun sangat 
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Seluruh bentuk acara mereka terkadang 
ada yang menyukai dan tidak. Karena setiap kegiatan yang mereka lakukan 
memiliki dalil tersendiri. Dengan adanya perbedaan tersebut maka muncullah 
perselisihan terhadap ajaran mereka dan tak jarang menjadi penyebab ricuh dalam 
masyarakat, Dalam konteks Indonesia gerakan radikalisme Islam semakin 
mendapat tempat bersamaan dengan euphoria kebebasan era reformasidi negeri 
                                                          
7 Ida Fitri sohibah, Mengenal Nama-nama  Bulaan dalam Kalender Hijriyah, (Jakarta Timur: PT 
Balai ustaka, 2012), 23. 
8 Pranoto Hidaya Rusmin, “Interpretasi Global Hadis Rukyat al-Hila>l”, Jurnal Keilmuan Tafsir 
Hadis, Vol. 7, No. 1, (2017), 106. 
9 Ibid., 28 
 



































ini10. Contohnya kegiatan Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, Halal Bihalal yang berbeda 
waktu dan bentuk pelaksanaannya diantara mereka. Peristiwa isra’ mi’raj terjadi di 
bulan Rajab dimana bulan tersebut termasuk bulan yang di muliakan oleh Allah 
SWT. Isra’ mi’raj ialah perjalanan Nabi Muhammad SAW di waktu malam dari 
Masjid al-Haram (Masjid Haram) Mekah ke Masjid al-Aqsha (Masjid Aqsha) 
Palestina, bertepatan malam 27 Rajab, satu tahun sebelum hijrahnya Nabi11. 
Disamping itu kegiatan pada bulan Rabi’ul Awal yang identik dengan Maulid Nabi 
di kalangan NU, Muhammadiyah, dan FPI berbeda dengan kegiatan ormas lainnya.  
Mereka yang berbeda kegiatannya berdalil karena tidak sesuai dengan idiologi 
salafi dan wahabi. 
 Dari contoh tersebut, sudah membuktikan bahwa tendensi dalam tata 
cara dan waktu pelaksanaan mereka juga berdasarkan pemahaman perhitungan 
bulan. Maka dari itu, dengan adanya kegiatan di setiap tahunnya, penulis ingin 
menjabarkan keistimewaan di setiap bulannya.  
Dalam menjalani seluruh amaliyah kehidupan, masyarakat di Indonesia 
yang mayoritas beragama Islam dan masyarakat Jawa pada umumnya memiliki 
pemikiran imaginatif-proyektif, yakni meyakini bahwa segala sesuatu tidak ada 
yang tidak mempunyai arti12 dan selalu bersandar pada dalil-dalil yang berasal dari 
Al-Qur’an dan Hadis. Salah satunya adalah tentang ajaran puasa dalam bulan-bulan 
khusus dan ibadah lainnya. Namun, dalam praktiknya, masyarakat Indonesia perlu 
                                                          
10 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militancy, and the Quest for Identity in post-New order 
Indonesia, (Ithaca: Cornell Souteast Asia ProgramPublikation, 2006), 13-25. 
11 Dakhirotul Ilmiyah, “Isra’ Mi’raj (Kajian Tafsir Tematik)” (Skripsi-Fakultas Ushuluddin IAIN 
Sunan Ampel, 1999), 31. 
12 Idrus al-Hamid, “Eksistensi Kebudayan Jawa Dalam Penafsiran Bisri Mustafa”, Jurnal 
Keilmuan Tafsir Hadis Vol. 9, No.1, (2019), 7. 
 



































membaca dahulu tentang keutamaan-keutamaan dalam setiap bulan hijriyah 
khususnya di bulan yang dimuliakan di dalam Al-Qur’an. Sehingga mereka 
memiliki pandangan dan pemahaman yang berbeda antara muslim satu dengan 
yang lainnya. 
Dari pemahaman yang berbeda-beda itulah muncul berbagai kontradiksi 
dalam masyarakat. Sehingga perlu adanya pelurusan untuk menghindari 
perselisihan yang tidak diinginkan. Salah satunya dengan melalui aspek literasi 
untuk mencari benang merah di dalamnya dan dapat menambah edukasi bagi semua 
pihak. Begitupun juga dengan adanya penelitian ini, yang bertujuan untuk 
mendalami lebih jauh dan detail mengenai bulan-bulan dalam Islam. Tentang 
bagaimana kesunnahan-kesunnahan serta hukum yang disandarkan pada bulan-
bulan tersebut, serta ajaran yang terkandung didalamnya.  
Dalam penelitian ini, penulis memilih karya tafsir yang ditulis oleh Imam 
Ibnu Jarir al-Thaba>ri dan Imam Qurt}ubi> untuk mengungkapkan bagaimana 
penafsiran-penafsiran tentang bulan-bulan dalam Islam yang terkandung dalam 
tafsir karangannya, yaitu Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay al-Qur’a>n dan Tafsi>r 
Al-Ja>mi’ li> Ah}ka>m al-Qur’a>n. 
Dalam penelitian ini penulis memilih dua buah karya tafsir milik 
Imam Thabari dan Imam Qurt}ubi sebagai objek materi yang sama-sama memakai 
sumber bi al-Ma’tsur dan bi al-Ra’yi. Kedua tafsir tersebut penulis menggali 
bagaimana penafsiran-penafsiran terhadap keistimewaan bulan-Asyhurul Hurum 
dalam Al-Qur’an. Apakah kedua mufassir tersebut memiliki persamaan dan 
perbedaan dalam hal keistimewaan bulan-Asyhurul Hurum dalam Al-Qur’an atau 
 



































tidak. Hal ini disebabkan persamaannya yang mengkombinasikan sumber dari 
riwayat dan dirayah. Oleh karenanya menarik untuk diteliti terlebih lagi kedua kitab 
tafsir tersebut memiliki corak fiqhi yang khas. Jika al-T{aba>ri merupakan seorang 
penggali dan pentarjih dari pendapat-pendapat fuqaha yang kemudian ia pilih yang 
lebih kuat dalam pengambilan dalilnya, sedang Imam Qurt}ubi> juga memiliki 
susunan metodologis yang sama dengan Imam Thabari. Dalam hal metode, 
keduanya memiliki metode yang sama yakni tahlili. Dalam tahlili, corak yang 
dimiliki oleh sebuah karya tafsir tidak hanya tunggal, namun beragam. Oleh 
karenanya karya tafsir Imam Qurt}ubi> tidak sepenuhnya mengandung corak fiqh, 
namun ia juga mengandung corak-corak yang lain seperti teologi. Begitu pula 
dengan karya tafsir Imam Thabari juga memuat corak-corak fiqhi. Kedua tafsir 
tersebut lebih komprehensif penjabaran tentang penafsirannya dibanding dengan 
beberapa kitab tafsir lainnya seperti tafsir Ibnu Katsir, kitab tafsir karya Syekh 
Nawawi Banten, atau tafsir al-Munir. Al-Qur’an itu memang merupakan kitab yang 
yah}tamil wuju>h al-ma’na (megandung kemungkinan banyak penafsiran)13. 
Penafsiran-penafsiran yang dimuat dalam tafsir Imam Thabari dan Imam 
Qurt}ubi memaparkan penafsiran-penafsiran dengan mengutip pendapat-pendapat 
para ulama serta disamping itu penulis berusaha mengoreksi serta memilih 
pendapat yang lebih kuat. Hal ini menjadikan karya tafsir tersebut sama-sama 
memiliki penafsiran yang bersumber dari akal. Oleh karena penjabaran yang 
komprehensif tersebut penulis memilih dua karya tafsir tersebut meskipun dalam 
                                                          
13 Abd. Kholid, “Metodologi Tafsir Transformatif-Humanistik (Telaah Pemikiran Tafsir H{assan 
H{anafi)”, Ilmu Ushuluddin, Vol. 8, No. 2 (2009), 166. 
 



































periode kemunculan dan kelahirannya sang penulisnya tidak sama namun secara 
sumber, metode, dan corak sama. 
Penelitian ini berusaha mengungkap bagaimana penafsiran-penafsiran 
karya Tafsir Imam Thabari dan Imam Qurt}ubi tentang keistimewaan bulan-
Asyhurul Hurum dalam Al-Qur’an. Topik tersebut mempunyai tujuan yang besar 
yakni memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang Asyhurul Hurum di 
dalam Al-Qur’an serta keistimewaan di dalamnya. Dengan pengetahuan tersebut, 
masyarakat akan lebih memuliakan bulan-bulan yang dimuliakan oleh Al-Qur’an. 
Dalam penelitian ini, penulis memakai pendekatan komparatif untuk 
menggali sisi perbedaan dan persamaan tentang penafsiran mereka berkenaan 
Asyhurul Hurum yang terdapat dalam Al-Qur’an.  
B.  Identifikasi dan Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini, maka identifikasi masalah meliputi 
hal-hal berikut ini: 
1. Definisi Al-Qur’an beserta fungsinya bagi umat muslim. 
2. Penanggalan Hijriyah 
3. Bulan-bulan dalam Al-Qur’an dan Hadist 
4. Bulan-bulan terbaik versi masyarakat 
5. Asyhurul H{urum versi Al-Qur’an 
6. Perbedaan dan Persamaan penafsiran Ibnu Jarir al-Thabari dan Imam 
Qurt}ubi terhadap Asyhurul H{urum 
 



































Dengan adanya permasalahan yang ada dalam identifikasi masalah, 
untuk itu penelitian akan dibatasi agar lebih fokus pada topik yang diangkat yaitu 
Keistimewaan Asyhurul H{urum dalam Al-Qur’an menurut Ibnu Jarir al-Thaba>ri 
dan Imam Qurt}ubi. 
C. Rumusan Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang kajian diatas, 
penulis dapat membuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Ibnu Jarir al-Thabari menafsirkan Keistimewaan Asyhurul H{urum 
dalam Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay al-Qur’a>n ? 
2. Bagaimana Imam Qurt}ubi menafsirkan Keistimewaan Asyhurul H{urum dalam 
Tafsi>r Al-Ja>mi’ li> Ah}ka>m al-Qur’a>n ? 
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Ibnu Jarir Al-Thabari dan 
Imam Qurt}ubi terhadap keistimewaan bulan Ramadhan? 
D. Tujuan Penelitian 
Dalam kajian ini, secara umum penulis ingin mengetahui beberapa aspek 
yang mendukung terhadap pemahaman, yakni meliputi: 
1. Untuk mendeskripsikan Ibnu Jarir al-Thaba>ri dalam menafsirkan Keistimewaan 
Asyhurul H{urum dalam Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay al-Qur’a>n. 
2. Untuk mengetahui bagaimana Imam Qurt}ubi dalam menafsirkan Keistimewaan 
Asyhurul H{urum dalam Tafsi>r Al-Ja>mi’ li> Ah}ka>m al-Qur’a>n. 
 



































3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Ibnu Jarir al-Thaba>ri 
dan Imam Qurt}ubi terhadap keistimewaan bulan Ramadhan. 
E.  Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, semoga penelitian ini menjadkan 
manfaat bagi penulis maupun pembaca. Manfaat ini dibagi menjadi dua yaitu aspek 
teoritis dan aspek praktis: 
1. Teoritis, karya ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang keistimewaan 
Asyhurul H{urum dalam Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay al-Qur’a>n dan Tafsi>r 
Al-Ja>mi’ li> Ah}ka>m al-Qur’a>n dalam kepustakaan ilmu Al-Qur’an dan 
penerapannya dalam kegiatan sehari-hari. 
2. Praktis, kajian ini diharapkan bisa menambah referensi untuk penelitian-
penelitian selanjutnya yang lebih baik serta bisa menjadi acuan untuk 
mengaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat. 
F. Telaah Pustaka 
Untuk membuktikan keaslian penelitian ini, dalam arti tidak adanya 
unsur plagiasi terhadap penelitian sebelumnya. Adapun penelitian yang setema 
dengan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kalender Hijriyah Global dalam Perspektif Fiqh, disusun oleh M. Arbisora 
Angkat, Tesis Studi Hukum Islam UIN Sumatra Utara tahun 2017. Hasil penelitian 
ini menyatakan bahwa urgensi kalender global dijadikan sebagai sarana untuk 
meyatukan umat Islam dalam menentukan hari-hari penting dam ibadah islam 
seperti penentuan awal Ramadhan, Syawal dan Dzulhijah. Kalender Global ini 
 



































berfungsi untuk menyatukan jatuhnya tanggal 9 Dzulhijah di berbagai kawasan 
dunia. 
2. Penerapan Ilmu Astronomi Dalam Upaya Unifikasi Kalender Hijriyah di 
Indonesia, yang disusun oleh Vivit Fitriyanti, Artikel Conference proceeding 
Annual Interational Converence on Islam Studies (AICIS) XII tahun 2012. Hasil 
penelitian ini yaitu bulan sabit muda adalah pertanda untuk masuknya bulan 
Ramadhan yang biasa disebut dengan bulan puasa. Dalam penyusunan kalender 
hijriyah dibutuhkan seseorang yang handal dan teruji daam menentukan hilal 
sehingga bisa diberlakukan untuk seluruh Umat Islam di Indonesia. Kreteria yang 
telah dimufakati harus berdasarkan unifikasi kalender hijriyah sehingga 
menciptakan kalender hijriyah yang sama. 
3. Kalender Hijriah dalam Al-Qur’an, disusun oleh Musa Al-Azhar, Artikel 
Jurnal Mahasiswa Jurusan Ilmu Hadis Universitas al-Azhar Mesir tahun 2018. Hasil 
dari penelitian ini yaitu menjelaskan pendalaman kajian terhadap bulan di dalam 
Al-Qur’an yang berkaitan dengan kalender. Sebagaimana diketahui bahwa bulan 
mempunyai lintasan yang teratur sehingga manusia dapat mengetahui bilangan 
bulan tersebut. Dengan adanya lintasan bulan terhadap bumi yang beratur maka 
mudah bagi manusia untuk menghitungnya. 
4. Kilas Balik Kalender Hijriyah Indonesia, Hosen, Artkel, Jurusan Syari’ah 
STAIN Pamekasan tahun 2017. Dalam penelitian ini penulis memberi penjelasan 
bahwa penyatuan kalender hijriyah di Indonesia menjadi topik yang selalu ramai di 
setiap tahun. Sehingga sangat penting diadakan penyatuan kalender hijriyah di 
 



































Indonesia, agar tidak ada perbedaan dalam penetapannya, terutama dalam 
melakuakan ibadah khusus seperti awal mula bulan Ramadhan, Syawal, dan 
Dzulhijah. Penulis berharap dengan adanya penyatuan kalender hijriyah di 
Indonesia ini menjadikan kegiatan ibadah masyarakat menjadi berjalan bersama 
dan menjadikan Indonesia yang identic dengan negara kesatuan. Dengan 
keberadaan berbagai ormas Islam di Indonesia seperti NU dan Muhammadiyah 
yang menjadi pengaruh besar dalam sistem perkalenderan hijriyah. Melalui 
Kementerian Agama yang bias menjadikan acuan terhadap kalender hijriyah yang 
harus ditaati oleh masyarakat iskam di Indonesia. 
Hasil dari pemaparan di atas merupakan hasil dari penelitian 
sebelumnya. Untuk membuktikan keorisinalan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu, sehingga bisa dilihat dari kajian dari penelitian sebelumnya bahwa kajian 
terkait Keistimewaan Asyhurul H{urum dalam Al-Qur’an dalam penafsiran Imam 
Thabari dan Imam Qurt}ubi. Selain itu, penafsiran-penafsiran yang dimuat dalam 
tafsir Imam Thabari dan Imam Qurt}ubi memaparkan penafsiran-penafsiran dengan 
mengutip pendapat-pendapat para ulama serta disamping itu penulis berusaha 
mengoreksi serta memilih pendapat yang lebih kuat. Hal ini menjadikan karya tafsir 
tersebut sama-sama memiliki penafsiran yang bersumber dari akal. Oleh karena 
penjabaran yang komprehensif tersebut penulis memilih dua karya tafsir tersebut 
meskipun dalam periode kemunculan dan kelahirannya sang penulisnya tidak sama 
namun secara sumber, metode, dan corak sama. 
 
 



































G.  MetodePenelitian 
Metode penelitian terbagi menjadi 3 unsur yakni metode penelitian, 
pendekatan penelitian dan terakhir teori penelitian. Berikut penjelasan dari ketiga 
sub subab tersebut: 
1.  Model dan Jenis Penelitian 
Model penelitian ini adalah kualitatif, Metode yang akan digunakan di 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Adapun metode deskriptif 
adalah sebuah metode penelitian yang digunakan sebagai gambaran fakta 
yang ada secara sistematis, faktual dan akurat atau karakteristik populasi atau 
daerah tertentu.14 Dalam penelitian ini akan digambarkan keistimewaan 
Asyhurul H{urum dalam Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay al-Qur’a>n dan 
Tafsi>r Al-Ja>mi’ li> Ah}ka>m al-Qur’a>n 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian berupa 
penafsiran Al-Qur’an. Jadi pendekatan penafsiran-penafsiran Al-Qur’an 
tersebut digunakan untuk mendekati sebuah data yang telah dikumpulkan 
oleh analisis. Dari pendekatan penafsiran tersebut nantinya akan dipahami 
bagaimana pemikiran-pemikiran sang mufassir yang termuat dalam kitab-
kitab tafsirnya. 
2. Sumber Data 
                                                          
14Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 
34. 
 



































Sumber data di bagi menjadi dua: primer dan skunder. Data primer 
merupakan data utama yang menjadi pijakan penelitian. Data skunder 
menjadi data pendukung. 
Sumber primer dari penelitian ini ialah dua buah karya tafsir yakni:  
1). Tafsi>r Al-Ja>mi’ li> Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Imam Qurt}ubi  
2). Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay al-Qur’a>n karya Ibnu Jarir al-
Thaba>ri. 
    Untuk sumber sekunder, penulis memilih buku-buku berikut untuk 
menunjang penelitian penulis agar lebih rinci dan dalam, sumber sekunder 
tersebut ialah: Himpunan Fadhilah Amal karya Maulana Muhammad 
Zakariyya al-Kandhlawi, Lat}a>iful Ma’a>rif karya Ibnu Rajab al-Hanbali, 
Keutamaan Bulan Hijriyah karya Syaikh Abdul Hamid, Hilal atau Hisab 
karya Ibnu Taimiyah, Epistemologi Tafsir Kontemporer karya Abdul 
Mustaqim. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
dokumentasi, baik data byang tertulis, seperti buku, jurnal, dokumen lainnya, 
termasuk dalam bentuk wawancara pada ahlinya jika di butuhkan. Karena 
bagaimanapun penelitian kepustakaan mengandalkan teks sebagai sumber 
utama penelitian, dan memanfaatkan sumber terdebut guna mendapat dan 
mengolah data. 
4. Teknik Analisis Data 
 



































Dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa penulis menggunakan 
metode deskriptif-analisis. Setelah kumpulan data-data tersebut telah 
diletakan dalam masing-masing bahasannya. Kemudian penulis mencoba 
untuk menganalisis lebih jauh tentang penafsiran yang terkandung dalam 
kedua tersebut. Tentunya juga dengan bantuan teori komparatif yang telah 
penulis paparkan pada subab sebelumnya. Teori komparatif tersebut 
kemudian penulis analisis kembali untuk menjadi satu rangkaian yang utuh 
tentang perbedaan dan persamaan pemikiran yang terkandung dalam 
penafsirannya. 
H. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab. Masing-masing bab 
terdiri dari sub-bahasan yang saling berkaitan dan mengisi satu sama lain. Berikut 
sistematika pembahasan dalam penelitian ini: 
Bab I pendahuluan yang mencakup delapan subbab: 1) Latar Belakang 
Masalah, mengupas tentang urgensi sebuah kajian; 2) Identifikasi dan Pembatasan 
Masalah, memfokuskan pembahasan suatu masalah agar tidak melebar; 3) 
Rumusan Masalah, terdapat poin-poin permasalahan; 4) Tujuan Penelitan, maksud 
dari sebuah penelitian untuk mencapai hal yang dituju; 5) Kegunaan Penelitian, 
menjelaskan kegunaan dan pentinya sebuah penelitian; 6) Telaah Pustaka, 
pembahasan sebuah kajian yang relevansi dengan penelitian saat ini; 7) Metodologi 
Penelitian, uraian mengenai jenis, sumber, dan teknik dalam mengumpulkan data 
yang akan diteliti; 8) Sistematika embahasan, gambaran umum struktur penelitian. 
 



































     Bab II  tinjauan umum mencakup empat subbab: 1) Makna dan Sejarah 
Kalender Hijriyah, menguraikan tentang asal mulanya; 2) Manfaat dan 
Keistimewaan Bulan Hijriyah dalam Ajaran Islam di Masyarakat; 3) Penafsiran 
ayat-ayat Al-Qur’an tentang Asyhurul Hurum. 
Bab III Penafsiran bulan yang mencakup dua subbab: 1) Biografi Imam 
Ibnu Jarir al-Thabari dan Sistematika Kitab Tafsi>r Ja>mi>‘ al-Baya>n fi Ta’wil ay 
Qur’an; 2) Biografi Imam al-Qurt}ubi dan Sistematika Tafsi>r Al-Ja>mi’ li> Ah}ka>m al-
Qur’a>n. 
Bab IV Analisis yang mencakup tiga subbab: 1) Penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an tentang Asyhurul H{urum di dalam Kitab Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay 
al-Qur’a>n dan Implikasinya; 2) Penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang Asyhurul 
H{urum dalam Kitab Tafsi>r Al-Ja>mi’ li> Ah}ka>m al-Qur’an dan Implikasinya; 3) 
Persamaan dan perbedaan penafsiran Imam Qurt}ubi dan Ibnu Jarir al-Thabari 
tentang Asyhurul H{urum.  
   Bab V Penutup yang mencakup dua subbab: 1) kesimpulan, pandangan 
penulis mengenai hasil akhir dari penelitian; 2) saran, masukan positif yang dapat 
menambah semangat penulis. 
 



































BULAN-BULAN HIJRIYAH DALAM ISLAM DAN ASYHURUL 
H{URUM DALAM AL-QUR’AN 
A.  Sejarah Bulan Hijriyah 
Sebelum agama Islam datang, orang-orang arab tidak mempunyai 
kalender khusus yang bisa digunakan bersama. Masyarakat arab yang membuat 
kalender pertama kali adalah Ya'la Bin Umayyah, orang Yaman. Zaman dahulu 
kebanyakan masyarakat Arab mempunyai beberapa kalender yang berbeda-beda 
dan tidak akan bisa disamakan dalam satu tahunnya. 
Setelah datangnya Islam, masyarakat arab belum juga mempunyai 
kalender khusus. Mereka sering menjadikan suatu kejadian atau peristiwa dengan 
peristiwa yang dianggap penting. Salah satunya yaitu, kejadian hijrahnya nabi dari 
kota Mekkah menuju Madinah pada tanggal 28 Juni 623 M. 10 tahun setelah 
hijrahnya Nabi ke Madinah hingga Nabi wafat pada tanggal 9 Juni 633 M, orang-
orang arab mempunyai nama-nama disetiap tahunnya, yakni:15 al-Izn, al-Amr, al-
Thamshish, al-Turfiyah, al-Zalzal, al-Isti’nas, al-Istighlab, al-Istiwa’, al-Baraah, 
dan al-Wada’. 
Setelah Nabi Muhammad wafat, kepemimpinan digantikan oleh sahabat 
Abu Bakar ash-Shidiq selama 2 tahun, setelah itu digantikan oleh sahabat Umar bin 
Khatab selama 10 tahun. Pada masa inilah berbagai negara takluk terhadap kota 
Madinah seperti negara Mesir, Irak, Yaman, Bahrain, Iran, Palestina, Syiria dan 
                                                          
15 Ida Fitri Shohbah, Mengenal Nama-nama Bulan Dalam Kalender Hijriyah, (Jakarta Timur: PT. 
Balai Pustaka, 2012), 1-2. 
 



































Turki. Pusat pemerintahan negara-negara tersebut berada di Madinah Al-
Munawwaroh. 
Sebab-sebab Pembuatan Kalender Hijriyah: 
1. Surat dari Abu Musa Al-Asy'ari kepada Umar yang berisi “Surat-surat dari 
Anda datang kepada kami tanpa tanggal”. 
2. Sahabat Umar merasakan adanya keganjalan tidak adanya tanggal pada 
surat yang diterima. 
3. Salah satu dari kalangannya ada yang meminta kepada Omar untuk 
membentuk sebuah kalender, yang saat itu Umar tidak tahu apa itu kalender. 
Dalam surst-surst tersebut banyak terdapat perintah yang berkaitan dengan 
perintah yang berkaitan dengan waktu. Misalnya perintah untuk mengerjakan 
sesuatu di dalam bulan Syaban, sehingga kita tidak tahu bulan Sya’ban tahun ini 
atau kemrin”.16 
                Setelah itu, Umar bin Khatab mengadakan sebuah musyawarah dengan 
mengumpulkan beberapa sahabat Nabi yang “Ahli Syuro” (maksudnya, orang yang 
dapat dipercaya untuk bermusyawarah) untuk merencanakan pembuatan kalender 
Islam. Terdapat 2 pembahasan yang sangat penting, yaitu:17 
a. Tentang hitungan untuk tahun pertama, berawal dari berbagai pendapat yang 
muncul akhirnya mendapatkan sebuah kesepakatan bahwa tahun yang dijadikan 
sebagai awal tahun agama Islam dimana Nabi Muhammad melakukan 
perjalanan dari Makkah ke Madinah al-Munawarah sehingga digunakan sebagai 
                                                          
16 Ali Hasan Musa, al-Tauqi>t wa al-Taqwi>m, (Syiria: Dar al-Fikr, 1998), 122. 
17 Ibid, 3. 
 



































sebutan dari kalender Islam menjadi kalender Hijriyah. Peristiwa tersebut 
dijadikan sebagai awal tahun dan dijadikan pembeda antara suatu yang haq dan 
yang bathil. 
b.  Tentang bulan untuk memulai tahun yang dimulai dari hijrah Nabi, setelah 
berbagai usulan disampaikan, bulan yang ditetapkan sebagai bulan awal dari 
tahun Hijriyah adalah bulan Muharram, disamping itu bulan Muharram adalah  
bulan yang sangat dimuliakan. Dan terdapat 12 nama-nama bulan yang 
ditetapkan dalam kalender hijriyah, yaitu Muharram, Safar, Robi'uIAwaI, 
Robi'ul Akhir, Jumadil Awal, Jumadil Akhir, Rajab, Sya'ban, Ramadhan, 
Syawal, Dzulqo'dah dan Dzulhijah18. Dan dalam setiap bulannya, di tahun 
Hijriyah ini mempunyai sejarah masing-masing. 
   Jumlah hari didalam kalender massehi ada 365-366 hari setiap 
tahunnya, sedangkan jumlah hari didalam kalender hijriyah terdapat 354-355 hari 
dalam setahun. Jumlah yang berbeda ini disebabkan karena konsistensi di dalam 
penghitungan hari pada kalender hijriyah. Di setiap bulannya ada 29-30 hari pada 
kalender hijriyah, sedangkan dalam tahun Masehi Bulan Sabit ditiap bulannya 
berjumlah 28-31 hari. 
Sebelum kalender hijriyah, sebuah tanggal atau harimitu di mulai ketika 
terbenamnya matahari ditempat tersebut. Kalender hijriyah dibangun dalam waktu 
satu tahun lamanya. Siklus sinodik bulan digunakan sbagai bilangan harian dalam 
setahun adalah (12 x 29,53059 hari 354,36708 hafi). Oleh karena itu yang 
                                                          
18 Muhammad Muhammad Fayyadh, al-Taqwi>m, (Mesir: Naddah Mishr, 2002), 64. 
 



































menjeıaskan hitungan dalam tahun kalender hijriyah lebih pendek sekitar 11 hari 
dibanding dengan penghitungan satu tahun dalam kalender masehi.19 
Pada kenyataannya, didalam siklus sinodik bulan itu bervariasi. 
Sedangkan itu jumlah hari dalam satu bulan dalam kalender hijriyah bergantung 
pada posisi bulan, bumi, dan matahari. Bulan baru terjadi ketika sudah mencapai 
30 hari menurut rata-rata. Penentuan awal bulan ditandai dengan adanya 
penampakan bulan sabit pertama kali atau biasa di sebut dengan hilal. Setelah bulan 
baru (konjungsi atau ijtimak). Pada fase ini, bulan terbenam sesaat setelah 
terbenamnya matahari sehingga posisi hilal berada di ufuk barat. Jika hilal tidak 
dapat terlihat pada harike-29, jumlah hari tersebut dibulatkan 30 hari. Dalam 
kalender hijriyah tidak adakan suatu aturan bulan khusus. Sehingga, jumlah hari 
sebulan terkadang dibulatkan menjadi 29 hari atau 30 hari.20 
B. Bulan-bulan Hijriyah dalam Islam 
1. Muharam 
Muharam adalah bulan pertama yang dijadikan sebagai sejarah dalam 
penentuan kalender Islam. Menurut Ibn Durayd “Muharam lahir setelah 
datangnya Islam”. Bulan ini sudah dikenal oleh masyarakat jahiliyah sebelum 
masuknya ajaran Islam dengan julukan bulan suci, karena di bulan inilah ada 
sebuah larangan untuk melakukan peperangan dan persengketaan lainya. 
Setelah datangnya agama Islam, di dalam bulan haram umat islam dilarang 
                                                          
19 Ibid, 4. 
20 Pranoto Hidaya Rusmin, “Interpretasi Global Hadis Rukyat al-Hila>l”, Jurnal Keilmuan Tafsir 
Hadis, Vol. 7, No. 1, (2017), 111. 
 
 



































untuk melakukan peperangan.21 Muharam adalah paling utamanya bulan untuk 
berpuasa setelah bulan Ramadhan kemudian Rajab, Dzulhijjah, Dzulqo’dah dan 
Sya’ban.22Al-H{afidz Ibnu H{ajar rh. Menyebutkan: “Bahwasan  nya 
diriwayatkan dari H{afsah ra. dari Nabi SAW beliau bersabda: Barang siapa 
yang berpuasa di akhir bulan Dzulhijjah dan di awal bulan Muharram, maka 
Allah akan menjadikannya penebus dosa selama 50 tahun. Dan puasa satu hari 
di bulan Muharam sama dengan puasa tigapuluh hari”.23 
Peristiwa Bersejarah pada tanggal 10 Muharram 
a) Dipertemukannya nabi Adam as. dengan siti Hawa di tanah Arafah. 
b) Diangkatnya nabi Idris oleh Allah SWT ke langit. 
c) Nabi Nuh as. Di selamatkan Allah dari bencana banjir selama enam bulan. 
d) Nabi İbrahim diselamatkan Allah dari pembakaran Raja Namrud. 
e) Dilepaskannya nabi Yusuf dari penjara. 
f) Nabi Ya’kub diberikan penglihatan oleh Allah SWT. 
g) Pemulihan penyakit yang di tera nabi Ayub as. Oleh Allah SWT. 
h) Nabi Musa di selamatkan dari raja Firaun dengan membelah laut merah. 
2. Safar  
     Safar adalah bulan ke-2 tahun Hijriyah24. Safar merutut bahasa artinya 
kosong, ada salahsatu pendapat yang mengatakan kuning. Adapun sebab 
dinamakan safar, karena di buloan itulaah masyarakat arab melakukan 
                                                          
21 Ida Fitri Shohbah, Mengenal Nama Bulan Dalam Kalender Hijriyah, (Jakarta Timur: PT. Balai 
Pustaka, 2012), hlm. 6. 
22Abdul hamid, Kanzun Najah was Surur Fiil Ad’iatil Lati Tasyrohus Shudur, terj. Ahmad Imron R, 
(Surabya: Mutiara Ilmu, tt), hlm.21. 
23Ibid.., 21 
24
 KBBI Online https://www.kbbi.web.id/Safar, pada 11 July 2020, pkl 08.44  
 



































berperhgian jauh sehingga mereka meninggalkan rumah dengan keadan 
kosong. Ada pula yang menyatakan bahwa bulan safar adalah bulan terjadinya 
penyakit safar atau penyakit yang sulit dicari obatnya. Itulah sebab mereka 
menganggap bulan Safar sebagi bulan penuh dengan kejelekan bahkan ada 
yang menganggap bulan Safar sebagai bulan kesialan25. Ketahuilah 
bahwasannya seperti yang dinukil dari ucapan orang-orang sholeh (akan 
datang keterangannya) yaitu akan turun di hari rabu terakhir di bulan safar bala’ 
yang sangat besar. Musibah- musibah yang terpisah di seluruh tahun akan di 
turunkan di hari itu.26 
Adapun beberapa perisiwa-pristiwa 
a). Persidangan oleh pihak Musyrikin Jahiliah yang terdiri dari berbagai 
kabilah di Mekah. Dalam persidangan tersebut membahas tentang rencana 
pembunuhan terhadap Nabi Muhammad saw. 
b). Pernikahan Nabi dengan Sayyidah Khadijah RA 
Di dalam bulan ini nabi Muhammad SAW menikah dengan sayidah 
Khadijah binti Khuwailid, yaitu istri yang pertama nabi Muhammad SAW. 
c). Rasulullah sakit keras hingga wafat 
      Pada saat bulan Safar inilah, tepatnya ketika akhir bulan setelah pulangnya 
Rasulullah dari mengerjakan Haji Wada' (haji terakhir Rasullullah SAW) 
beliau mengalami sakit keras. Karena rasa sakit itulah yang membuat beliau 
lemas dan akhirnya wafat pada 12 Rabi'ul Awwal tahun 11 Hijriah. 
                                                          
25Rajab Al-Hanbali, Lat}aiful ma’a>rif, terj. Yusuf Sidiq, (Sukoharjo: Al-Qowam, 2018), 136. 
26 Abdul hamid, Kanzun Najah was Surur Fiil Ad’iatil Lati Tasyrohus Shudur, terj. Ahmad Imron 
R, (Surabya: Mutiara Ilmu, tt), 41. 
 



































Rasullullah SAW mulai merasakan sakit ketika beliau di rumah isterinya, 
Saidatina Maimunah r.a. Beliau sempat meminta izin kepada semua isteri-
isterinya untuk tinggal di kediaman Saidatina Aisyah r.a, namun akhirnya 
beliau wafat di kediamannya. 
d). Peperangan penting dan bersejarah dalam Islam 
Diantara peristiwa penting islam yang terjadi pada bulan ini ialah terjadinya 
peperangan kepada kaum kafir. Banyaknya peperangan yang terjadi pada 
bulan ini ialah karena bulan yang dibolehkan untuk melakukan peperangan, 
diantaranya adalah perang Al-Abwa pada tahun 2 H, perang Zi-Amim tahun 
3 H, dan perang Ar-Raji pada tahun 4 H. Selain itu, terjadi juga peperangan 
yang menyebabkan para sahabat Nabi yang syahid. 
3. Rabiul Awal 
Rabiul awal berasal dari dua kata, Rabi' artinya musim bunga, Awal 
artinya pertama. Bulan Rabiul awal adalah bulan dimana bermulanya musim 
bunga bagi tanaman. Berdasarkan kebiasaannya di Jazirah Arab, saat bulan 
Rabiul awal buahbuahan mulai berbunga dan kemudian berbuah. Dan setelah 
kedatangan Islam, Rasulullah saw. telah mengabadikan nama Rabiul awal ini 
hingga sekarang sebagai bulan ketiga dalam kalender hijriyah. Di dalam bulan 
ini kaum muslimin senantiasa merayakan bulan kelahiran Rasulullah SAW. 
Bersedekah dimalam harinya, menampakan kegembiraannya yang mulia dan 
tampakan keberkahan yang meluas bagi mereka.27 
                                                          
27 Abdul hamid, Kanzun Najah was Surur Fiil Ad’iatil Lati Tasyrohus Shudur, terj. Ahmad Imron 
R, (Surabya: Mutiara Ilmu, tt), 67. 
 



































Peristiwa-peristiwa Penting di Bulan Rabiul Awal28: 
a) Kelahiran Nabi Muhammad saw. 
Nabi Muhammad saw. lahir pada hari senin29 tanggal 12 Rabiulawal 
tahun gajah yang bertepatan dengan 23 April 571 Masehi. Di Indonesia 
sendiri, pada setiap tanggal 12 Rabiul awal muslim di Indonesia 
memperingati kelahiran Rasulullah saw. 
b) Nabi Muhamad diangkat Menjadi Utusan Allah SWT 
Pada bulan Rabiul awal inilah Nabi Muhammad SAW diangkat 
menjadi Rasul atau utusan Allah SWT. Nabi Muhammad SAW diangkat 
menjadi Rasul ketika umur 40 tahun. Bertepatan dengan hal tersebut maka 
dimulailah dakwah Islam secara terang-terangan. 
c) Peristiwa Hijrah 
Hijrah adalah perpindahan umat Islam dari Makkah menuju Madinah 
atas perintah Allah. Hijrah merupakan titik awal berkembangnya agama 
Islam yang kemudian menjadi masa awal kejayaan Islam. Di Madinah 
Rasulullah saw. beserta pengikutnya menghimpun kekuatan untuk 
menyebarkan agama Isalam ke penjuru dunia. Dari peristiwa hijrah inilah 
kalender hijriyah terbentuk. 
d) Peperangan Penting 
Pada bulan Rabiulawal, banyak peperangan yang terjadil antara 
tentara Islam dan orang kafir. Diantaranya adalah perang Safwan (Badar 
                                                          
28 Ida Fitri Shohibah, Mengenal…, 18. 
29 Ibnu Rajab Al-Hanbali, Lat}a>iful Ma’a>rif, terj. Yusuf Sidiq, (Sukoharjo: Al-Qowam, 2018), 172 
 



































pertama), Bani An-Nadhir, Bawat, Zi Amar (Ghatfan), Daumatul Jandal dan 
peperangan dengan Bani Lahyan. 
e) Rasulullah SAW wafat 
Rosulullah wafat pada hari senin bulan Rabiul awal30. Tepatnya pada 
tanggal 12 Rabiulawal 11 Hijriyah bertepatan dengan 7 Juni 632 Masehi. 
Rasulullah saw wafat di rumah Aisyah ra dan dimakamkan di Madinah. 
f) Sahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq Menjadi Khalifah 
Pada saat Rasulullah SWT wafat, para sahabat selain sedih juga kuatir 
mengenai kekosongan pemerintahan umat Islam. Maka setelah melalui 
musyawarah mufakat para sahabat setuju untuk menangkat Abu Bakar 
sebagai khalifah menggantikan posisi Rasulullah saw. sebagai kepala 
pemerintahan. Abu Bakar merupakan Khalifah pertama dalam 
pemerintahan Islam. 
4. Rabiul Akhir 
Rabiul awal yang berarti berawalnya musim bunga bagi setiap 
tanaman31, maka Rabiul akhir berarti akhir dari musim bunga. Pada bulan ini 
merupakan masa akhir bagi tanaman untuk berbunga dan akan menjadi tanda 
datangnya musim semi. Bulan Rabiul akhir juga bisa disebut dengan Rabiul 
Tsani yang makna dan pengertiannya sama. 
                                                          
30 Ibid…, 206. 
31 Ibnu Rajab Al-Hanbali, Lat}a>iful…, 184 
 



































Pada dasarnya, Rabiul akhir yang bermakna akhir dari musim bunga 
tidak dapat dikaitkan dengan musim bunga yang sebenarnya. Karena nama 
tersebut hanya sekadar kiasan bagi bulan itü sendiri. 
Peristiwa-peristiwa yang penting dan terjadi pada Bulan Rabiul Akhir32 
a) Peperangan 
Ada beberapa peperangan yang terjadi di bulan Rabiul akhir di 
antaranya adalah perang Najran, Pengusiran kepada kaum Yahudi dari Bani 
Nadir, perang AI-Ghabah / Zi-Qarad dan juga perang AI-Ghamar. 
b) Pengepungan daerah Damsyik 
Pada saat kepemimpinan Khalifah Abu BakarAs-Siddiq r.a, tentara 
Islam yang dipimpin oleh Abu 'Ubaidah bin AI Jarrah dan Khalid bin AI-
Walid r.a tahun 14 Hijriyah berhasil menaklukan kota Damsyik 
(Damaskus). Kota tersebut kemudian menjadi salah satu kota terpenting 
dalam pemerintahan Islam dan banyak melahirkan ilmuwan-ilmuwan 
muslim yang terkenal. 
c) Umar Khalifah Kedua 
Ketika khalifah Abu Bakar As-Siddiq r.a meninggal dunia, para tokoh 
kaum muslim setuju untuk menunjuk Şayidina Umar AI-Khattab r.a 
menjadi Khalifah yang kedua. 
d) Perang Jamai 
                                                          
32 Ida Fitri Shohibah, Mengenal…, 20. 
 
 



































Perang Jama l terjadi pada tahun fitnah pada masa kekhalifahan Ali 
bin abi Thalib. Dimana Şayyidina Aisyah r.a terlibat konflik dalam 
peperangan yang menentang Khalifah Ali r.a. 
5. Jumadil Awal 
           Jumadil Awal memilik arti sebagai permulaan musim kemarau. Hal itu 
disebabkan oleh munculnya permasalahan sumber mata air yang dialami oleh 
orang arab. Karena pada saat itü parit, sumur, sungai, dan lembah menjadi 
kering dan beku. 
Kejadian-kejadian Penting di Bulan Jumadil Awal33 
a).  Perang AI-Ashirah 
Perang "AI-Ashirah” terjadi pada tahun 2 H yang dipimpin langsung 
oleh Nabi SAW. Pada perang ini, tidak terjadi pertempuran darah, karena 
adanya perjanjian damai antara Rasulullah SAW dengan Bani Mudiij dan 
penyokong mereka Bani Hamzah. Akhirnya Baginda SAW pun pulang ke 
Madinah bersama para sahabat. 
b).  Perang Dzatur Riqa 
Peperangan Dzatur Riqa terjadi pada tahun 2 H, dipimpin oleh Baginda 
SAW. di suatu kawasan di daerah Najd di kediaman Bani Muharib dan 
Thalabah dari kaum Ghatafan. Namun, tidak ada pertempuran dan 
peperangan yang terjadi. Dinamakan perang Dzatur Riga' (yang memiliki 
                                                          
33 Ida Fitri Shohibah, Mengenal…, 21-22. 
 
 



































cebisan kain), karena ketika berada di bumi Najd para sahabat membalut kaki 
mereka dengan cebisan kain untuk melindungi dari cuaca panas. 
c).  Wafatnya Asma' binti Abi Bakar As-Siddiq 
Pada bulan ini Asma' binti Abi Bakar As-Siddiq meninggal dunia, salah 
seorang yang dijamin surga oleh Allah SWT dan merupakan orang 
perempuan kedua yang memeluk Islam selepas Khadijah binti Khuwailid. 
Beliau meninggal pada tahun 73 Hijrah saat berumur 100 tahun. 
6.  Jumadil Akhir 
Jumadil akhir berarti akhir dari musim kemarau. Setelah bulan Jumadil 
akhir berakhir pula lah musim kemarau yang kemudian disambut dengan musim 
untuk menanam yaitu bulan Rajab. Bulan Jumadil akhir merupakan bulan 
keenam dalam kalender hijriyah. 
Peristiwa-peristiwa Penting di Bulan Jumadil Akhir34 
a) Lahimya Siti Fatimah 
Lahirnya Sitti Fatimah Azzahra r.a. merupakan rahmat yang dilimpahkan 
ilahi kepada Nabi Muhammad SAW. la telah menjadi tempat suatu keturunan 
yang suci. la seperti benih yang akan menumbuhkan pohon beşar sebagai 
pelanjut keturunan Rasul Allah SAW. la menjadi satu-satunya sumber keturunan 
yang paling mulia dan dikenal seluruh umat islam. Siti Fatimah Azzahra r.a. 
dilahirkan di Makkah bertepatan hari Jum’at 20 Jumadil Akhir, kurang lebih 
lima tahun sebelum Nabi diangkat menjadi Rasul. 
                                                          
34 Ida Fitri Shohibah, Mengenal…, 22. 
 
 



































b) Wafatnya Jalaludin Rumi 
Paruh pertama bulan Jumadil Akhir, dalam sejarah Islam dikenal 
sebagai hari wafatnya seorang sufi beşar dari Turki, Maulana Jalaluddin 
Muhammad Balkhi Ar-Rumi, yang lebih dikenal sebagai Jalaluddin Rumi. 
7. Rajab 
             Rajab adalah bulan Allah SWT yang penuh curahan. Karena di bulan itu 
Allah menebarkan rahmat-Nya kepada orang -orang yang mau brtaubat dan 
menebar cahaya pengabulan bagi seluruh alam. Sejarah dinamakan Rajab yaitu 
adanya penyembelihan anak induk unta yang pertama dengan adanyanya itu 
masyarakat Arab memuliakan bulan tersebut. Ketika bulan ini datang, seluruh 
peperangan dilarang dan pintu Ka'bah dibuka. Rasulullah pun bersabda, “Rajab 
adalah bulan Allah, Sya'ban adalah bulanku, dan Ramadhan adalah bulan 
umatku”. Sesungguhnya bulan Rajab adalah bulan penuh keutamaan, beribadah 
di dalamnya mendapatkan pahala yang berlipat khususnya puasa dan istighfar 
bertobat dari semua kesalahan. Terutama di malam pertamanya karena do’a di 
dalamnya sangat mustajab.35 
Peristiwa-peristiwa bersejarah pada bulan Rajab:36 
a). 27 Rajab, diangkatnya Nabi Muhammad sebagai Rosul Allah SWT. Sungguh 
peristiwa yang sangat agung. 
b). 13 Rajab, terlahir ke dunia Amiirul Mukminiin, Ali bin Abi Thalib 
                                                          
35 Abdul hamid, Kanzun Najah was Surur Fiil Ad’iatil Lati Tasyrohus Shudur, terj. Ahmad Imron 
R, (Surabya: Mutiara Ilmu, tt), 71. 
36 Ida Fitri Shohibah, Mengenal…, 23-24. 
 
 



































c). Tanggal 1 Rajab tahun 57 H, Imam Muhammad Baqir sebagai generasi 
kelima dari keturunan Nabi Muhammad terlahir ke dunia. Beliau dipanggil 
dengan nama Baqir, yang bermakna "pemecah ilmu". Karena pada masa itu, 
beliau telah berhasil memecahkan masalah dan kerumitan dalam berbagai 
bidang ilmu. Seluruh persoalan tersebut diselesaikan dengan penuh ketelitian 
dan kemampuan yang tinggi. 
d). Tanggal 1 Rajab tahun 1099 H, Husain bin Ahmad yang dikenal dengan nama 
Muhaqqiq Khansari yang merupakan seorang hakim dan fiqih Iran, 
meninggal dunia. Beliau merupakan salah satu llmuwan muslim diantara 
pengajar ilmu agama terkemuka di Iran pada zamannya. Muhaqqiq Khansari 
menciptakan berbagai karya, di antaranya ialah terjemahan Al-Qur’an dan 
penjelasan dari kitab-kitab terkemuka dalam Islam. 
8. Sya’ban 
            Bulan ini dinamakan sebagai bulan Sya'ban karena keadaan orang Arab 
pada bulan tersebut sedang yatasya'abun (berpencar) untuk mencari sumber 
air. Bahkan, ada yang mengatakan orang-orang Arab bertasya'ub di gua. 
Pendapat lain juga menerangkan bahwa bulan tersebut muncul di antara Rajab 
dan Ramadhan. 
Nama lain bulan Sya’ban ialah; Syahrul Sholawat dan Syahrul Qur’an. 
Dinamakan Syahrul Shalawat, karena bertepatan dengan turunnya salah satu 
ayat Al-Qur’an yang memerintahkan untuk shalawat, yaitu Q.S Al-Ahzab ayat 
56. Kemudian Syahrul Qur'an karena bulan sya'ban adalah bulan sebelum 
bulan Ramadhan, sehingga di bulan ini kita dianjurkan untuk lebih 
 



































memperbanyak amalan ibadah, seperti shalat dan membaca ayat-ayat Al-
Qur’an. 
            Bulan Sya'ban mempunyai malam puncak yang bertepatan dengan 
tanggal 15 Sya'ban yang disebut dengan Lailatu Nisfi Sya'ban. Lailatu Nisfi 
Sy'aban mempuyai nama yang sangat banyak, mempuyai fadilah dan 
keistimewaan yang luar biasa setelah Lailatul Qodar. Di dalam malam 
separuhnya (Nisfi Sya’ban) Allah SWT menentukan panjang pendek ajal 
seseorang, mentaqdirkan dekat atau jauhnya.37   
         Nama-nama dari Lailatul Nisfi Sya'ban38: 
a) Laialtul Mubarokah. Malam ini diambil dari surat Ad-Dukhon ayat 3, 
"didalam Malam yang penuh Barokah.” Para Ahli tafsir banyak berpendapat 
bahwa yang dimaksud malam penuh barokah yaitu malam Nisfi say'ban, ini 
dijelasakan oleh Ikrmah seorang Ulama' tafsir. 
b) Lailatul Qismah (malam pembagian). pada malam nisfi sya'ban adalah 
malam pembagian rizki yang telah ditentukan Allah SWT, karena pada 
malam itu semua amal dalam setahun dari Sya'ban ke-Sya'ban diperbarui 
lagi. 
c) Lailatul Takfir (Malam penghapus). karena pada malam ini Allah Akan 
menghapus dosa-dosa bagi anak adam yang memohon ampunan (Istigfar). 
Dalam ajaran Islam kita mengenal, bahwa hari Jum'at merupakan hari paling 
                                                          
37 Abdul hamid, Kanzun Najah was Surur Fiil Ad’iatil Lati Tasyrohus Shudur, terj. Ahmad Imron 
R, (Surabya: Mutiara Ilmu, tt), 83. 
38 Ibid.., 25. 
 



































mulia dan kesempatan menghapus dosa jum'at sebelumnyaı begitu pula 
malam Nisfi Sya'ban juga menghapus dosa setahun sebelumnya. 
d) Lailatul Ijabah (Malam Penerimaan). Malam ini termasuk malam penuh 
dengan rahmat, ampunan serta penerimaan semua permintaan baru 
(permohonon do’a). Barang siapa yang mempergunakan malam Nisfi 
Sya'ban sungguhsungguh dengan munajat kepada Allah, maka Allah akan 
menepati janjinya. 
e) Lailatul ‘Idul Malaikat (Malam hari rayanya para malaikat). Sesungguhnya 
para Malaikat juga mempuyai hari raya, seperti halnya manusia dimuka 
bumi yang merayakan ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha. Namun, hari rayapara 
malaikat jatuh pada bulan Sya'ban tepatnya pada malam Nisfi Sya'ban dan 
Lailatul Qodar, pada malam itu para malaikat merayakan hari raya. Hal ini 
dijelaskan dalam kitab "Uyunul Majalisi ' karangan Abu Abdullah Tohir bin 
Muhammad bin Ahmad AI Haddadi. 
f) Lailatul Safaah (Malam Safaah). Sebutan malam Nisfi Sya'ban sebagai 
malam safaah adalah atas pemberian dari Syeh Abu Mansur Muhammad bin 
Abdullah AI Hakim AI Nisaburi. 
9. Ramadhan 
Latar belakang bulan yang kesembilan ini diberi nama Bulan Ramadhan 
yaitu karena bertepatan dengan musim panas, Ramadhan yang identik dengan 
perintah puasa, dimana di bulan ini muncul perintah puasa selama sebulan yang 
salah satu pesan dan harapannya adalah membakar segala kesalahan dan 
kekhilafan. Keutamaan bulan ini sangatlah besar dan sempurna, karena banyak 
 



































keberkahan di dalamnya Allah telah memberikan dua kebahagiaan bagi orang 
berpuasa yaitu; kebahagiaan ketika berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa 
dengan Tuhannya.39 Ramadhan adalah bulan yang awalnya rahmat, pertengahan 
adalah ampunan, dan akhirnya adalah kebebasan dari api neraka40. Selesai 
melakukan berpuasa satu bulan penuh manusia akan keluar dari bulan ini dengan 
kondisi bersih layaknya bayi yang baru dilahirkan. Bulan ramadhan merupakan 
bulan yang penuh dengan barakah. 
Peristiwa-peristiwa Penting di Bulan Ramadhan41. 
a) Diturunkan wahyu (al-Qur’an) yang pertama kali kepada Nabi Muhammad 
SAW dan bertempat di gua hiro. Ayat alQur'an yang pertama diturunkan 
adalah surat al-‘AIaq ayat 1-5. Sehingga, bulan Ramadhan juga disebut juga 
dengan bulan Qur'an 
b) Perang Badar al-Kubro pada tanggal 17 Ramadhan 2 hijriyah. Perang badar 
adalah hari pembeda, hari yang sangat sulit bagi mereka yang kafir42. Perang 
ini adalah perang yang paling singkat dan perang yang paling hebat dalam 
sejarah İslam. Peperangan ini memperjuangkan antara yang haq dan bathil, 
dengan tentara Islam 313 Orang melawan tentara kafir dengan jumlah 
pasukan 1000 orang, namun peperangan dimenangkan oleh İslam, 
kemenangan agung bagi umat İslam. 
                                                          
39 Abdul hamid, Kanzun Najah was Surur Fiil Ad’iatil Lati Tasyrohus Shudur, terj. Ahmad Imron 
R, (Surabya: Mutiara Ilmu, tt), 107. 
40 Ibid..,7. 
41 Ida Fitri Shohibah, Mengenal…, 28-31. 
42 Ibid.., 4. 
 



































c) Persiapan perang Khandak yang akan dilakukan pada bulan syawal, pada 
tahun 5 hijriyah. Perang khandak disebut juga dengan perang al-Ahzab, dan 
perang ini juga diceritak. 
d) Awal mula adanya zakat fitrah, pada tahun 2 hijriyah. Zakat fitrah pada 
hakikatnya sebagai tanda kemenangan umat Islam melawan hawa nafsu dan 
kecintaan terhadap harta dan dunia. 
e) Rombongan dari kota Thaif tiba di Madinah pada bulan Ramadhan tahun 9 
Hijriyah. Rombongan ini memeluk agama Islam dihadapan Rosulullah dan 
langsung ikut berpuasa. 
f) Perang Tabuk yang terjadi pada tahun 9 Hijriyah. Baginda Rosul pulang dari 
peperangan tabuk juga pada bulan Ramadhan. 
g) Pembebasan kota Makkah, pada tanggal 10 Ramadhan 6 Hijriyah. Nabi 
Muhammad bersama sahabat memasuki kota Mekkah dengan damai, tanpa 
ada pertumpahan darah. Peristiwa ini menggambarkan pertolongan Allah 
kepada hamba-hamba yang ikhlas kepada-Nya. 
h) Hari kehancuran berhala di Makkah pada tanggal 25 Ramadhan 25 hijriyah. 
Nabi Muhammad SAW menyucikan Kota Mekah dengan memusnahkan 
360 patung berhala di sekeliling Kaabah. Khalid AI Walid menghancurkan 
berhala yg paling agung dan besar, AI Uzza, sementara Amru 
menghancurkan berhala Suwa' dan Saad bin Zaid memusnahkan berhala 
Manat. 
 



































i) Rombongan Raja Himyar juga tiba di Madinah pada bulan Ramadhan tahun 
9 Hijriyah. Rosulullah menuliskan tentang hak dan kewajiban mereka, yang 
menjadi dokumen penting dalam perundangan İslam. 
j) Tahun 10 Hijriyah, Rosulullah mengutus rombongan Ali bin Abi Thalib 
membawa surat ke negeri Yaman. Seluruh warga suku Hamdan seketika itü 
memeluk agam Islam dalam satu hari 
10. Syawal 
Bulan Syawal adalah bulan ke-10 yang penuh dengan keutamaan dan 
keistimewaan. Makna “syawal” adalah meningkat atau peningkatan, sehingga 
bulan Syawal bermakna sebagai peningkatan sebuah ketakwaan kepada Allah 
SWT setelah melakukan puasa sebulan penuh. Setelah manusia meningkatkan 
takwa maka kegiatan-kegiatan yang positif harus ditingkatkan juga. 
Memasuki awal bulan Syawal ditandai dengan adanya Hari Raya Idul 
Fitri pada setiap tanggal I Syawal, sangat indah karena dihiasai dengan 
kedamaian dan ketaqwaan yang meningkat setelah menjalani puasa Ramadhan 
dan membayar zakat. Keistimewaan bulan Syawal ini semakin menonjol dengan 
anjuran dari Rosulullah untuk melakukan ibadah puasa sunnah selama enam hari 
diawal bulan  
    Peristiwa-peristiwa Penting di Bulan Syawal43 
a).  Perang Uhud 
                                                          
43 Ida Fitri Shohibah, Mengenal…, 33. 
 
 



































Pertempuran yang terjadi pada tanggal 15 Syawal tahun 3 Hijriyah 
dengan jumlah tentara Islam 700 orang melawan 2900 pasukan kafir Quraisy. 
Hikmah dari pertempuran ini adalah memberi pelajaran pentingnya menjaga 
ketaatan kepada perintah Rosulullah SAW. Kemenangan yang hampir diraih 
oleh tentara Islam kemudian terjadi berbalik menjadi sebuah kekalahan, 
dikarenakan para pasukan islam meninggalkan posnya karena tergiur dengan 
ghanimah. Sehingga menjadi kesempatan emas bagi pasukan Quraisy untuk 
menghancurkan pasukan Muslim. Itulah teguran dari Allah SWT kepada 
umat Islam yang serakah dan mengabaikan perintah RosuI-Nya. 
b).  Perang Bani Qainuqa 
Perang ini terjadi pada bulan Syawal tahun 2 Hijriyah dengan tujuan 
membersihkan negara Madinah daripada Yahudi. Rasulullah memimpin umat 
Islam dalam memerangi kaumYahudi karena mereka memusuhi kaum 
Muslim. Disinilah kaum Yahudi pertama kali mengkhianati perjanjian. 
c).  Perang Bani Sulaim 
Perang Bani Sulaim juga terjadi pada bulan Syawal tepatnya tahun 2 
Hijriyah dan terjadi di Kudri. Rasulullah membawa 200 pasukan untuk 
bersiap-siap menuju ke Qarqarah alKadr untuk memecah belah para pasukan 
Bani Sulaim dan bani Gathafan. Pada peperangan inil musuh akhirnya lari 
dan mereka meninggalkan harta mereka untuk tantara islam. 
d). Perang Khandaq 
Perang Khandaq terjadi pada tahun ke-5 Hijriyah. Pada peperangan kali 
ini jumlah pasukan Islam lebih banyak daripada pasukan musuh, pasukan 
 



































Islam berjumlah 3000 orang dan pasukan lawan 1000 orang gabungan dari 
kaum Quraisy, Sulaim, Fuzarah, Asyja' dan Ghatfan. Perang ini juga 
dinamakan dengan Perang Ahzab (Gabungan). 
e). Perang Hunain 
Perang Hunain terjadi pada tahun 8 Hijriyah. Perang ini adalah 
peperangan antara pasukan Nabi Muhammad SAW melawan pasukan kaum 
Badui dari dua suku yaitu Hawazin dan Tsaqif. Dalam pertempuran ini kaum 
Muslimin memperoleh kemenangan yang mutlak dan memperoleh harta 
rampasan yang banyak. Perang ini berlangsung selama dua minggu setelah 
penaklukan kota Makkah. Jumlah pasukan Muslim saat itu berjumlah 12.000 
orang, yang terdiri dari 10.000 umat Muslim yang ikut serta dalam 
penaklukan kota Makkah, ditambah 2.000 orang muallaf. 
f).  Perang Tha'if 
Perang Tha'if adalah perang pertama yang dilakukan kaum Muslim 
dengan menggunakan senjata manjaniq (pelempar batu) tidak hanya 
menggunakan senjata manjaniq, dalam peperangan Tha'if ini juga digunakan 
dabbabah, yaitu sejenis alat perang yang sering digunakan untuk mendobrak 
pintu-pintu benteng. Perang ini adalah perang yang dilakukan oleh kaum 
Muslim dalam melawan orang-orang Tsaqif yang melarikan diri dari 
peperangan dan pergi ke benteng-beteng yang ada di Thaif. 
11. Dzulqa’dah 
Dzulqa’dah adalah bulan yang kesebelas, bulan ini dilatarbelakangi 
oleh  bangsa Arab lebih banyak yang bermukim di rumah saja dan tidak 
 



































berangkat untuk melakuka peperangan, karena bulan ini salah satu bulan haram 
yang dilarang melakukan perang.  
Ayat-ayat AI-Qur'an yang berhubungan dengan Dzulqaidah 
a. Dzulqaidah adalah termasuk salah satu bulan yang dimuliakan Allah SWT 
dengan sebutan AI-AsyhuruI Haram. AI-AsyhuruI Hurum (Keberkahan bulan-
bulan haram) adalah bulan Dzulqa'dah, Dzulhijjah, Muharram dan Rajab. 
Bulan-bulan ini diistimewakan oleh Allah Ta'ala dengan kesuciannya dan Dia 
menjadikan bulan-bulan ini sebagai bulan-bulan pilihan di antara bulan yang 
ada. Allah Ta'ala berfirman. 
"Sesungguhnya bilangan bulan disisi Allah ialah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, diantaranya empat 
bulan haram...” (QS. At Taubah:36) 
b. Bulan Dzulqoidah ini termasuk dalam bulan-bulan haji, selain itu keutamaan-
keutamaan haji juga disinggung tentang Dzulqaidah dalam ayat-ayat al-Qur’an 
(QS. At-Taubah 36). 
c. Ketiga, bahwa bulan Dzulqo'dah merupakan napak tilas dari Nabi Musa AS 
(QS. Al-A'roof 142). 
Sejarah-sejarah Dalam Bulan Dzulqaidah44 
a. Dzulqaidah 
Sayyidah Ma'shumah lahir, beliau adalah putri mulia imam Musa bin Ja'far 
a.s. imam Musa bin Ja'far merupakan keturunan Nabi generasi ke-6 dan menjadi imam 
sekaligus pemimpin ke-7 umat Islam 
                                                          
44 Ida Fitri Shohibah, Mengenal…, 36-37. 
 
 



































b. Wafatnya Sinan AI-Nakh'iy AI-Kufi, beliau terkenal dengan julukan "Abu 
Abdillah”, seorang ulama dan menjadi muhaddisin di zaman permulaan İslam. 
c. Dzulqaidah ibnu Khuzaimah wafat, seorang ahli hadits dan fikih termasyhur 
abad ke-4 Hijriah. salah satu karya terbesarnya adalah buku Attauhid wa Itsbat 
as-Sifaat ar-Rab, salah satu kitab yang membahas akidah islam.. 
12. Dzulhijjah  
Dzulhijah adalah bulan suci dan bulan yang istimewa, karena di 
dalamnya terdapat peristiwa beşar seperti peristiwa qurban, haji, dan peristiwa 
lainnya. 
Peristiwa Bersejarah di Bulan Dzulhijjah 
a.  26 Dzulhijjah tahun 13 Hijriyah 
           Khalifah Umar bin Khaththab terbunuh secara syahid setelah ditikam 
oleh seorang Majusi yang bernama Abu Lu'lu'ah dengan pisau belati yang 
beracun. Saat peristiwa itü terjadi, Khalifah Umar sedang memimpin shalat 
shubuh. Umar ibnul Khaththab memimpin daulah Islam selama 10 tahun 
dengan keadilan dan kejayaan bagi ummat İslam, bahkan kemenangan demi 
kemenangan selalu dicapai di setiap peperangan. Pada masa 
pemerintahannya, Mesir, AI-Quds, bahkan sampai Persia pun dapat 
ditaklukan. 
b. 11 Dzulhijjah 571 H 
          Shalahuddin Al-ayyubi seorang pejuang Islam dari Irak Utara, 
bersama pasukannya berhasil menerobos benteng Azaz yang pada saat itü 
dianggap mustahil untuk menerobosnya karena benteng tersebut terkenal 
 



































sangat kuat dan kokoh. Setelah mengepung selama 38 hari, akhirnya 
benteng tersebut jatuh ke tangan kaum Muslimin. Shalahuddinpun naik ke 
benteng setelah penyerahan benteng tersebut kepadanya. Nilai strategisnya 
benteng ini adalah sebagai tempat berkumpulnya pasukan kafir dari Aleppo 
(Halab, Syiriya) dan pasukan salib dar Athaqia. 
c. 4 Dzulhijjah 616 H 
         Pasukan Mongol di bawah pimpinan Jenghiz Khan berhasil 
menaklukkan Kota Bukhara setelah mengepungnya selama 3 hari. Kejatuhan 
ummat Islam atas bangsa Mongol saat itü dikarenakan kurangnya persatuan 
antar ummat İslam, sehingga mereka diusir dari kota dan yang masih tersisa 
di dalam kota semuanya dibunuh. Selanjutnya Bangsa Mongol membakar 
kota tersebut. 
C. Penafsiran ayat-ayat Al-Quran tentang Asyhurul H{urum 
Kata al-Syahr dalam al-Quran menurut kitab Mujam Mufahras li Alfadz 
al-Quran karya Muhammad Fuad Abdul Baqi terdapat pada 21 ayat, dengan redaksi 
sebagai berikut: 
1. al-syahru (الشهر) terdapat pada 10 ayat yakni surat al-Baqarah ayat ke 185 
(terdapat dua kali), al-Baqarah 194 (dua kali), al-Baqarah 217, al-Maidah: 2 dan 
97, Saba: 12 (dua kali), al-Qadr: 3. 
2.  syahra (شهرا) terdapat pada al-Taubah 36, al-Ahqaf 15. 
3. syahraini (شهرين) terdapat pada QS. al-Nisa 92 dan al-Mujadalah 4. 
4. al-syuhur (الشهور) hanya terdapat pada QS. al-Taubah 9. 
 



































5. asyhurun (أشهر) yang terdapat pada al-Baqarah 197, 226, 234, al-Taubah 2, 5 dan 
al-Thalaq 4. 
Keseluruhan dari lafad al-syahr tidak seluruhnya berbicara mengenai 
bulan-bulan hijriyah. Pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada 
ayat-ayat yang membicarakan bulan-bulan hijriyah dalam al-Quran. Ayat-ayat yang 
khusus membicarakan bulan-bulan hijriyah terdapat pad 10 ayat saja, yakni QS. al-
Baqarah ayat ke 185, 194 (dua kali), 217, 197, 5, al-Maidah: 97, 2 dan al-Taubah 
36, 9. 
Ayat-ayat tersebut yakni sebagai berikut beserta pengelompokannya: 
1. Ayat tentang bulan-bulan Haram 
Pada al-Baqarah: 194: 
الشَّْهُر اْلَحَراُم بِالشَّْهِر اْلَحَراِم َواْلُحُرَماُت قَِصاٌص فََمِن اْعتَدَى َعلَْيُكْم فَاْعتَدُوا َعلَْيِه 
 (194) تَِّقينَ بِِمثِْل َما اْعتَدَى َعلَْيُكْم َواتَّقُوا اللَّهَ َواْعلَُموا أَنَّ اللَّهَ َمَع اْلمُ 
Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati, berlaku 
hukum qishash. Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah 
ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. Bertakwalah kepada Allah dan 
ketauhilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa.45 
 
Pada ayat ini Ibnu Katsir menafsirkan menurut riwayat Ikrimah, Ad-
Dahhak, As-Saddi, Qatadah, Miqsam, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan Ata serta lain-
lainnya (dari kalangan tabi'in) telah mengatakan dari Ibnu Abbas bahwa ketika 
Rasulullah Saw. berangkat melakukan umrah pada tahun keenam Hijriah, kaum 
musyrik melarangnya masuk ke kota Mekah dan sampai ke Baitullah. Kaum 
musyrik menghambat Nabi Saw. dan kaum muslim yang bersamanya pada bulan 
                                                          
45 Al-Qur’a>n,m 2:194. 
 



































Zulqa'dah, yaitu termasuk bulan haram, hingga beliau Saw. mengqadainya bersama 
kaum muslim pada tahun berikutnya. Akhirnya beliau Saw. dapat memasukinya 
bersama-sama kaum muslim pada tahun selanjutnya sebagai qisas dari Allah 
terhadap kaum musyrik. Maka turunlah ayat tersebut berkenaan dengan firman-Nya 
“Bulan haram dengan bulan haram dan pada sesuatu yang patut dihormati berlaku 
hukum qisas”. 
Kemudian ketika Nabi Muhammad SAW mendapatkan berita bahwa 
sahabat Usman telah terbunuh padahal Usman sedang diutus beliau untuk 
menyampaikan sepucuk surat kepada kaum musyrik maka beliau membaiat semua 
sahabatnya yang berjumlah seribu empat ratus orang di bawah sebatang pohon 
untuk memerangi kaum musyrik. Akan tetapi, ketika sampai lagi suatu berita yang 
menyatakan bahwa Usman sebenarnya tidak dibunuh, maka beliau mencegah diri 
dari perang dan cenderung kepada perdamaian, hingga terjadilah di masa itu apa 
yang telah terjadi (yakni dilarang oleh kaum musyrik memasuki Mekah tahun itu, 
melainkan boleh untuk tahun depannya).  
                 Demikian pula ketika beliau selesai memerangi kabilah Hawazin dalam 
Perang Hunain, lalu sisa-sisa Hawazin berlindung di balik benteng kota Taif. Beliau 
menghentikan perang, dan yang beliau lakukan hanya mengepungnya saja karena 
bulan Zulqa'dah telah masuk. Nabi SAW mengepung kota Taif dengan manjaniq 
(meriam batu), hal ini dilakukannya selama empat puluh hari. Seperti apa yang 
disebutkan di dalam kitab Sahihain, dari Anas yang mengatakan, "Setelah banyak 
orang terbunuh dari kalangan sahabatnya, maka beliau pergi meninggalkan Taif dan 
tidak jadi membukanya. Kemudian beliau kembali ke Mekah, lalu melakukan 
 



































umrah dari Ji'ranah yang di tempat itu dibagi-bagikan ganimah Perang Hunain. 
Umrah kali ini beliau lakukan pada tahun delapan Hijriah, tepatnya pada bulan 
Zulqa'dah."46 
 
Firman Allah SWT (QS. Al-Maidah: 2):47 
َوََّل يَا أَيَُّها الَِّذيَن آَمنُوا ََّل تُِحلُّوا َشعَائَِر اللَِّه َوََّل الشَّْهَر اْلَحَراَم َوََّل اْلَهْدَي َوََّل اْلقَََلئِدَ 
يَن اْلبَْيَت اْلَحَراَم يَْبتَغُوَن فَْضًَل ِمْن َرب ِِهْم َوِرْضَوانًا َوإِذَا َحلَْلتُْم فَاْصَطادُوا َوََّل  آم ِ
ُكْم َشنَآُن قَْوٍم أَْن َصدُّوُكْم َعِن اْلَمْسِجِد اْلَحَراِم أَْن تَْعتَدُوا َوتَعَاَونُوا َعلَى اْلبِر ِ يَْجِرَمنَّ 
ثِْم َواْلعُْدَواِن َواتَّقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ َشِديدُ اْلِعقَابِ   (2) َوالتَّْقَوى َوََّل تَعَاَونُوا َعلَى اْْلِ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, dan 
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (menganggu) binatang-
binatang hadya, dan binatang-binatang qalaid, dan jangan (pula) menganggu orang-
orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridhaan 
dari Tuhannya, dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 
berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena 
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidi Haram, mendorongmu berbuat 
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya 
 
 Ayat ini berkaitan dengan ibadah haji yang dilakukan pada bulan 
Dzulhijjah yang mana menjadi salah satu bulan haram. Pada bulan ini, Allah SWT 
telah menetapkan sesuatu yang diharamkan dan juga sesuatu yang telah dihalalkan. 
Sebagai umat muslim, sudah menjadi keharusan untuk menjalankan aturan tersebut 
dan tidak boleh untuk melanggarnya. Dalam bulan ini juga diperintahkan untuk 
menghormati dan menganggungkan syiar-syiar Allah SWT dengan cara 
meninggalkan segala hal yang telah dilarang.  
                                                          
46  Abdullah, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsir jilid 2, cet. 2, terj. Abdul Ghoffar, (Bogor: 
Pustaka Imam Syafii, 2003), 156.369 
47 Al-Qur’a>n, 2:5. 
 



































Dalam bulan ini juga terdapat ibadah qurban sebagai salah satu ibadah 
guna mengagungkan syiar-syiar Allah SWT. Bahkan sebagian ulama salaf 
menyebutkan bahwa, pengagungan syiar-syiar Allah SWT dengan cara 
mengurbankan hewan yang paling baik dan gemuk.  
Selain itu, Allah SWT juga melarang apabila ada orang yang 
menghalang-halangi untuk masuk dan beribadah ke Makkah, khususnya Baitullah. 
Karena tujuan mereka hanya untuk beribadah dan mencari keridhaan Allah SWT 
semata. Hal tersebut dilakukan juga agar memberikan rasa nyaman dan aman 
terhadap orang yang ingin mendekatkan kepada Allah SWT ketika beribadah haji. 
Sedangkan orang yang memasuki Baitullah hanya untuk berbuat kemunkaran, 
maka ia dilarang untuk memasukinya, sebagaimana dalam firman Allah SWT Q.S. 
At-Taubah ayat 28 yang melarang kaum musyrik untuk memasuki Baitullah.  
Kemudian setelah menyelesaikan serangkaian syiar-syiar Allah SWT 
berupa ibadah haji, maka umat muslim yang melaksanakan ibadah tersebut kembali 
diperbolehkan untuk berburu binatang guna memanfaatkan apa yang dimilikinya. 
Dan bagi umat muslim tidak diperbolehkan untuk membenci terhadap suatu kaum 
yang berbuat zhalim terhadap mereka, sebaliknya kaum muslim diperintahkan 
untuk berbuat adil sebagaimana dalam ketentuan Allah SWT. Maka, tolong 
menolonglah kalian dalam ketaqwaan dan jangan tolong menolong dalam 
kebathilan yang telah dilarang oleh Allah SWT. 
Firman Allah SWT (QS. Al-Maidah: 97):48 
                                                          
48 Al-Qur’a>n, 2:97. 
 



































َواْلقَََلئِدَ ذَِلَك  َواْلَهْديَ َجَعَل اللَّهُ اْلَكْعبَةَ اْلَبْيَت اْلَحَراَم قِيَاًما ِللنَّاِس َوالشَّْهَر اْلَحَراَم 
لَُم َما ِفي السََّماَواِت َوَما فِي اْْلَْرِض َوأَنَّ اللَّهَ ِبُكل ِ َشْيٍء َعِليٌم ِلتَْعلَُموا أَنَّ اللَّهَ َيعْ 
(79)  
Allah telah menjadikan Ka´bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadatan dan 
urusan dunia) bagi manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, had-ya, qalaid. 
(Allah menjadikan yang) demikian itu agar kamu tahu, bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan bahwa 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
Pada ayat ini, Allah SWT menjelaskan bahwa Dia telah menjadikan 
Kakbah sebagai pusat kegiatan bagi manusia, baik kegiatan-kegiatan dalam urusan 
duniawi, seperti perdagangan dan sebagainya. Demikian pula bulan-bulan haram, 
yaitu Zulkaidah, Zulhijah, Muharam dan Rajab merupakan masa-masa yang tenang 
untuk beribadat dan bekerja bagi mereka, karena pada bulan-bulan tersebut tidak 
diperbolehkan berperang. Begitu pun dengan binatang-binatang ternak seperti unta, 
lembu, kambing dan biri-biri yang disembelih di tanah haram sebagai hadiah dan 
dibagikan kepada fakir miskin. Demikian pula binatang yang diberi kalung, yaitu 
unta atau sapi gemuk untuk menandakan bahwa binatang-binatang itu telah 
diperuntukkan sebagai hadiah yang akan disembelih. Dengan demikian, maka 
adanya penyembelihan hewan-hewan tersebut akan menambah syiarnya kaum 
Muslimin dan merupakan saat-saat bahagia pula bagi fakir dan miskin. Dan orang-
orang mukmin tidak merasakan rasa khawatir atas keselamatan diri mereka pada 
saat-saat tersebut. Sebab apabila mereka telah mengalungi hewan-hewan yang akan 
mereka sembelih itu, atau bila mereka telah memakai pakaian ihram, maka tak 
seorang pun yang akan mengganggu atau mengancam keselamatan diri mereka.49 
                                                          
49 Abdullah, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsir jilid 3, cet. 2, terj. Abdul Ghoffar, (Bogor: Pustaka 
Imam Syafii, 2003), 156. 
 



































Firman Allah SWT (QS. Al-Taubah: 5)50 
فَإِذَا اْنَسلََخ اْْلَْشُهُر اْلُحُرُم فَاْقتُلُوا اْلُمْشِرِكيَن َحْيُث َوَجْدتُُموُهْم َوُخذُوُهْم َواْحُصُروُهْم 
َكاةَ فََخلُّوا َسبِيلَُهْم إِنَّ  ََلةَ َوآتَُوا الزَّ َواْقعُدُوا لَُهْم ُكلَّ َمْرَصٍد َفإِْن تَابُوا َوأَقَاُموا الصَّ
(5يٌم )اللَّهَ َغفُوٌر َرحِ   
Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah 
mereka dan intailah ditempat pengintaian. Jika mereka bertaubat dan mendirikan 
sholat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk 
berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi maha Penyayang. 
 
Dalam ayat ini Ibnu Katsir menafsirkan bahwa ada perbedaan pendapat 
diantara Para mufassir berkaitan dengan maksud bulan-bulan. Ibnu Jarir berkata: 
"Yang dimaksud ialah yang telah disebutkan dalam firman Allah: Di antaranya ada 
empat bulan suci". Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu 
menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu.”51 
Kemudian, Allah telah berfirman “Jika bulan-bulan suci itu telah habis.” 
Yakni, jika waktu empat bulan di mana kamu dilarang memerangi tersebut telah 
habis, maka perangilah mereka di manapun kamu menjumpainya. Karena 
pengembalian makna yang madzkur (tertera) lebih diutamakan daripada 
pengembalian kepada yang muqaddar (yang tidak tertera). Kemudian mengenai 
hukum empat bulan suci akan dijelaskan pada ayat lain dalam surat ini juga.  Akan 
tetapi yang masyhur adalah, dikhususkan untuk pelarangan perang ketika di tanah 
suci dengan adanya firman Allah: “Dan janganlah kamu memerangi mereka di 
Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangimu dahulu di dalamnya. Jika 
                                                          
50 Al-Qur’a>n, 10:5. 
51 Abdullah, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsir jilid 3, cet. 2, terj. Abdul Ghoffar, (Bogor: Pustaka 
Imam Syafii, 2003),  245. 
 



































mereka memerangimu (di dalamnya), maka bunuhlah mereka.” (QS. Al-Baqarah: 
191). Ayat ini juga dijadikan dasaran hukum oleh Abu Bakar ra. ketika memerangi 
orang-orang yang tidak mau mengeluarkan zakat, dimana ayat ini melarang 
memerangi orang musyrik. Namun jika mereka mau masuk Islam dan 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya, maka akan aman. 
2.  Ayat tentang bulan Ramadhan 
Firman Allah SWT Pada QS. al-Baqarah 18552 
َواْلفُْرقَاِن فََمْن  اْلُهدَىَشْهُر َرَمَضاَن الَِّذي أُْنِزَل فِيِه اْلقُْرآُن ُهدًى ِللنَّاِس َوبَي ِنَاٍت ِمَن 
َشِهدَ ِمْنُكُم الشَّْهَر فَْليَُصْمهُ َوَمْن َكاَن َمِريًضا أَْو َعَلى َسفٍَر فَِعدَّةٌ ِمْن أَيَّاٍم أَُخَر يُِريدُ 
لَّهُ بُِكُم اْليُْسَر َوََّل يُِريدُ ِبُكُم اْلعُْسَر َوِلتُْكِملُوا اْلِعدَّةَ َوِلتَُكب ُِروا اللَّهَ َعلَى َما َهدَاُكْم ال
(585َولَعَلَُّكْم تَْشُكُروَن )  
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 
yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa 
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan 
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. 
Maksud ayat ini diturunkan adalah sebagai Asbabun Nuzul adanya 
perintah diwajibkannya atas orang-orang yang beriman supaya melaksanakan 
kegiatanibadah puasa selama satu bulan. Ibadah puasa satu bulan yang dimaksud 
adalah ibadah puasa bulan Ramadhan yang terdapat dalam penanggalan, bulan dan 
tahun hijriyah. Allah sangat memuliakan bulan Ramadhan di antara bulan lainnya 
                                                          
52 AlQur’a>n, 2:185. 
 



































dengan memilihnya sebagai bulan diturunkannya Al-Qur’an. Dia memberi 
keistimewaan ini sebagaimana telah dinyatakan dalam hadits bahwa bulan 
Ramadhan merupakan bulan dimana kitab-kitab ilahiah diturunkan kepada para 
Nabi. 
Kemudian Imam Ahmad bin Hambal ra., telah meriwayatkan dari 
Watsilah bin al-Asqa, bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Shuhuf (lembaran-
lembaran) Ibrahim diturunkan pada malam pertama bulan Ramadhan, Taurat 
diturunkan pada tanggal 6 Ramadhan, Injil diturunkan pada tanggal 13 Ramadhan, 
dan al-Qur’an diturunkan pada tanggal 24 Ramadhan.” (HR. Ahmad)53 
Setelah melaksanakan ibadah puasa satu bulan penuh, maka di hari 
terakhir sebelum melaksanakan ibadah shalat Idul Fitri, semua yang melaksanakan 
ibadah puasa wajib mengeluarkan sebagian dari hartanya untuk membayar zakat 
fitrah. 
3.  Ayat tentang 12 bulan 
Pada QS. al-Taubah: 3654, yakni sebagai berikut: 
 السََّماَواتِ إِنَّ ِعدَّةَ الشُُّهوِر ِعْندَ اللَِّه اثْنَا َعَشَر َشْهًرا فِي ِكتَاِب اللَِّه يَْوَم َخلََق 
يُن اْلقَي ُِم فَََل تَْظِلُموا فِيِهنَّ أَْنفَُسُكْم َوقَاتِلُوا  َواْْلَْرَض ِمْنَها أَْربَعَةٌ ُحُرٌم ذَِلَك الد ِ
(63يُقَاتِلُونَُكْم َكافَّةً َواْعلَُموا أَنَّ اللَّهَ َمَع اْلُمتَِّقيَن )اْلُمْشِرِكيَن َكافَّةً َكَما   
Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan 
haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri 
kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 
                                                          
53 Abdullah, Luba>but Tafsi>r Min Ibni Katsi>r jilid 3, cet. 2, terj. Abdul Ghoffar, (Bogor: 
Pustaka Imam Syafii, 2003),  347. 
54 Al-Qur’a>n, 9:36. 
 



































sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya 
Allah beserta orang-orang yang bertakwa. 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT telah menetapkan jumlah bulan 
itu ada dua belas, sejak Dia menciptakan langit dan bumi. Maksud dengan bulan 
disini adalah bulan Qamariah, karena dengan perhitungan Qamariah itulah Allah 
menetapkan waktu untuk mengerjakan ibadah yang fardhu dan sunat dengan 
beberapa ketentuan lainnya. Di antara bulan yang dua belas itu ada empat bulan 
yang telah ditetapkan sebagai bulan haram, yaitu bulan Dzulqadah, Dzulhijjah, 
Muharam dan Rajab. Keempat bulan tersebut harus dihormati dan ditaati, karena 
pada waktu itu tidak diperbolehkan melakukan peperangan.  
Kemudian Ibnu katsir menafsirkan, kemudian dalam riwayat Ibnu Jarir 
juga mengatakan bahwa, telah menceritakan kepadaku Musa ibnu Abdur Rahman 
Al-Masruqi, telah menceritakan kepada kami Zaid ibnu Hubab, dan telah 
menceritakan kepada kami Musa ibnu Ubaidah Ar-Rabazi, telah menceritakan 
kepadaku Sadaqah ibnu Yasar, dari Ibnu Umar yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. melaksanakan khotbahnya dalam haji wada' di Mina saat pertengahan hari 
Tasyriq. Diantara isi khutbah lainnya beliau SAW. bersabda: Hai manusia, 
sesungguhnya zaman itu berputar, keadaan zaman pada hari ini sama keadaannya 
ketika Allah menciptakan langit dan bumi. Dan sesungguhnya bilangan bulan di 
sisi Allah ialah dua belas, empat bulan di antaranya ialah bulan haram (suci); yang 
pertama ialah Rajab Mudar yang jatuh di antara bulan Jumada dan Syaban. lalu 
Zulqadah, Zul Hijjah, dan Muharram.55 
                                                          
55 Abdullah, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsir jilid 4, cet. 2, terj. Abdul Ghoffar, (Bogor: 
Pustaka Imam Syafii, 2003), 127. 
 



































4. Ayat tentang bulan-bulan yang diketahui 
Bulan tersebut terdapat pada QS. al-Baqarah 19756, yang berbunyi: 
َوََّل ِجدَاَل  فُُسوقَ اْلَحجُّ أَْشُهٌر َمْعلُوَماٌت فََمْن فََرَض فِيِهنَّ اْلَحجَّ فَََل َرفََث َوََّل 
اِد التَّْقَوى  دُوا فَإِنَّ َخْيَر الزَّ ِ َوَما تَْفعَلُوا ِمْن َخْيٍر َيْعلَْمهُ اللَّهُ َوتََزوَّ فِي اْلَحج 
(579َواتَّقُوِن يَا أُوِلي اْْلَْلبَاِب )  
(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang 
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, 
berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa 
yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, 
dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai 
orang-orang yang berakal. 
Pada ayat ini Ibnu Katsir telah menafsirkan bahwa didalam riwayat 
Ismail bin Umar Al-Quraisyi bin Katsir Al-Bashri Ad-Dimasyqi: Para ulama bahasa 
berbeda pendapat tentang makna firman-Nya: “Sebagian dari mereka mengatakan, 
bahwa bentuk lengkapnya ialah ibadah haji sesungguhnya yang berdasarkan 
pengertian ini. Dengan hal itu dapat ditarik kesimpulan, bahwa melakukan ihram 
dalam bulan-bulan haji atau sepanjang tahun merupakan mazhab Imam Maliki, Abu 
Hanifah, Ahmad ibnu Hambal, dan Ishaq ibnu Rahawaih57. Ibadah haji merupakan 
salah satu ibadah diantara sepasang manasik, maka hukumnya sah apabila 
melakukan ihram untuk umrah. 
Ibadah haji itu dilaksanakan pada bulan tertentu yang sudah kalian 
ketahui sejak masa Nabi Ibrahim as. Bulan tesebut adalah Syawal, Zulkaidah dan 
Dzulhijjah. Sesungguhnya Allah mengetahui yang demikian itu dan Dia akan 
                                                          
56 Al-Qur’a>n, 2:197. 
57 Abdullah, Luba>but Tafsi>r Min Ibni Katsi>r jilid 3, cet. 2, terj. Abdul Ghoffar, (Bogor: Pustaka 
Imam Syafii, 2003), 382. 
 



































memberikan balasan-Nya. Berbekallah untuk akhiratmu dengan sebaik-baiknya 
bertakwa dan selalu menjalankan segala perintah Allah serta menjauhi larangan-
Nya. Hal itu merupakan bekal yang terbaik untuk kalian. Dan takutlah kepada Allah 
SWT atas apa yang kalian lakukan dan tinggalkan sesuai tuntutan akal dan 
kebajikan. Maka janganlah kalian nodai perbuatan-perbuatan kamu sekalian 





                                                          
58 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), 432. 
 



































PROFIL SINGKAT MUFASSIR DAN KITAB TAFSIRNYA 
A. Profil Ibn Jari>r Al-Thaba>ri dan Kitab Tafsirnya 
1. Riwayat Hidup 
Nama lengkap al-Thaba>ri adalah Abu Ja’far Muhammad bin Jarir bin 
Yazid bin Katsir bin Khalid at-Thabari, sebagian ada yang mengatakan Abu 
Ja’far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib at-Thabari.59 Al-
Thabari lahir di daerah Amil bertepatan di ibu kota Tabaristan pada tahun 224 
Hijriah.60 Beliau adalajh salah satu dari ilmuwan yang sangat dikagumkan 
kemampuannya dari berbagai macam disiplin ilmu, selain itu fiqih (hukum 
Islam) sehingga berbagai pendapatnya yang terhimpun dan  dinamai mazhab al-
Jaririyah.61 
Sejak kecil at-Thabari hidup di kalangan Islam yang di dalamnya 
terdapat kemajuan dan kesuksesan dalam bidang pemikiran. Dengan adanya 
iklim seperti ini dapat mendorong at-Thabari dalam mencapai ilmu. at-Thabari 
juga diperhatikan oleh keluarganya dalam hal pendidikan, keagamaan. 
Mempelajari dan menghafalkan Al-Qur’an adalah salahsatu tradisi yang selalu 
terapkan kepada anak keturunan mereka termasuk imam at-Thabari. 
Dengan adanya motivasi dari orang tuanya al-Thabari diberi bekal 
kecerdasan sejak kecil, at-Thabari telah hafal Al-Qur’an ketika usianya masih 
7 tahun. Hal ini beliau berkata: “Aku telah menghafal Al-Qur’an ketika berusia 
                                                          
59Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jam al-Bayan An Ta’wil ayi al- Qur’an, (Kairo, Dar 
as-Salam, 2007) 3. 
60M. Husain az-Dhahabi, al-Tafsir Wa al-Muafssirin, (Beirut: Dar al-Kutub al-Hadisah, 1976) 205. 
61 Ya’qub al-Hamawy, Mu’jam al-Udaba, (Kairo: al-Halaby, 1936) 598. 
 



































tujuh tahun dan menjadi imam shalat ketika aku berusia delapan tahun serta 
mulai menulis hadis-hadis Nabi pada usia sembilan tahun”.62 
Sejak kecil ayahnya sudah merasakan dengan adanya tanda-tanda 
kecerdasan al-Thabari. Suatu ketika ayah al-Thabari di impikan bertemu Nabi 
Muhammad SAW dan di dalamnya Nabi memegang tangan al-Thabari seraya 
memberikan sebuah batu dan setelah itu kalangan dari dari meraka 
mengucapkan takbir seakan-akan al-Thabari mendapatkan sebuah kesuksesan 
di kemudian harinya. 
Abu Ja’far at-Thabari adalah sebutan dari Abu Ja’far, kebiasaan budaya 
Arab ketika menyebut nama seorang ayah dengan sebutan “Abu Fulan”. Abu 
Ja’far merupakan panggilan yang terhormat bagi at-Thabari karena kebesaran 
dan kemuliannya.63  
Ketika umur 12 tahun at-Thabari memulai mencari ilmu pengetahuan, 
yaitu  tepatnya pada tahun 236 H di daerah kelahirannya. Setelah beberapa 
tahun at-Thabari melakukan thalabul ‘ilmi dari berbagai ulama-ulama yang 
terkemuka di daerahnya. Kegiatan tersebut sudah menjadi kebiasaan para ulama 
terdahulu.64 
Di kota Baghdad yang merupakan menjadi tempat terakhir Imam at-
Thabari. Ditempat itulah, lahir beberapa karya yang berhasil ia selesaikan 
hingga akhirnya meninggal dunia, beliau wafat bertepatan pada hari Senin, 27 
Syawal 310 H atau pada 17 Februari 923 M. Wafatnya beliau disholati oleh para 
                                                          
62Abi ‘Abdillah Yaqut ar-Rumi al-Hamawi, Mu’jam al-Ubada’ (Beirut: dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
1991) 49. 
63Muhammad Bakr Isma’il, Ibnu Jarir Wa Manhajuhu fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-Manar, 1991) 10. 
64Imam at-Thabari, Jami’ al-Bayan At Ta’wil ayi al-Qur’an, Jilid 7, Hal. 3. 
 



































penduduk pada waktu siang serta malam hari hingga beberapa hari setelah 
wafatnya.65  
Imam al-Thaba>ri meninggal dunia pada umur 86 tahun, yakni pada tahun 
310 H.66 Imam al-Thaba>ri selain masyhur di wilayah timur, ia juga masyhur di 
Barat. Julius Welhousen membicarakan biografinya dalam bukunya yakni The 
Arab Kingdom and its Fall, yang terbit pertama kali di Leiden pada tahun 1879-
1910.67 
2. Karir Pendidikan 
Imam al-Thaba>ri mendatangi banyak wilayah dengan tujuan mencari 
ilmu yang murni dari berbagai sumber ilmu,hingga akhirnya ia menjadi seorang 
ilmuwan atau ulama yang tidak ada duanya pada periodenya. Segenap 
keunggulannya dalam hal keilmuan, amal shaleh serta daya hafalan terhadap 
kitab Allah yakni Al-Qur’an, pengetahuannya luas tentang makna-makna yang 
dikandung Al-Qur’an, tentang nasikh-mansukh, sebab turunnya ayat. Selain itu, 
ia juga mahir dalam bidang sunnah atau hadis lengkap dengan jalur-jalurnya. 
Dalam bidang fiqh, ia menguasai pendapat-pendapat para sahabat, tabiin serta 
generasi sesudah mereka (tabiit tabiin). Imam al-Thaba>ri mengumpulkan ilmu-
ilmu yang belum pernah dikumpulkan oleh ulama-ulama semasanya. Ia 
merupakan seorang Imam yang diikuti oleh para kaum awam. Derajatnya yang 
telah mencapai derajat mujtahid menjadikannya sebagai pegangan dalam 
berbagai permasalah keilmuan agama. 
                                                          
65Franz Rosenthal, The History of at-Thabari, (New York: State University of New York Press, 
1989), 78. 
66M. hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu-ilmu al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1972) 222. 
67J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur’an Modern, Terjemahan, (Jakarta: Tiara Wacana, 1997) 91. 
 



































Seorang ulama yang bernama Ibnu Khillikin mengatakan, bahwa Imam 
Thabari merupakan mujtahid yang tidak memihak kepada siapapun.Sebelum 
berada pada posisi mujtahid, ia merupakan seorang penganut mazhab Syafii. 
Sedang al-Khatib juga berucap tentang Imam Thabari, ia mengatakan bahwa 
seorang Imam al-Thaba>ri merupakan ilmuwan yang masyhur. Pendapatnya di 
jadikan sebagai hukum serta menjadi pegangan sebab pengetahuan yang 
dimiliki serta keutamaannya. Ia merupakan seorang ulama’ yang menguasai 
fan-fan keilmuan agama pada masanya yang tidak ada duanya.68 
Pendidikan Imam al-Thaba>ri kecil berawal dari kampung halamannya 
sendiri yaitu Amil. Tempat tersebut pada waktu itu merupakan tempat yang 
kondusif sebagai pembangun pondasi awal pendidikan bagi al-Thaba>ri. 
Pendidikan yang paling awal, ia diasuh sendiri oleh ayahnya. Setelah mendapat 
asuhan langsung dari ayahnya. Ia lalu memulai berjalan ke tempat-tempat lain 
untuk belajar agama secara dalam. Ia berangkat ke wilayah Rayy, wilayah 
Bashrah, wilayah Kufah, wilayah Syiria serta wilayah Mesir hanya dengan 
tujuan yang satu yakni mencari ilmu. Ia mengunjungi beberapa tempat tersebut 
pada saat usianya masih sangat muda. Nama al-Thaba>ri bertambah terkenal 
pada kalangan penduduk sebab otoritas keilmuan yang dimilikinya. 
Di wilayah Rayy, al-Thaba>ri melakukan pembelajaran kepada Ibnu 
Humaid, Abu Abdullah Muhammad bin Humaid al-Razi. Selai pada kedua 
tokoh tersebut, ia juga belajar kepada al-Musanna bin Ibrahim al-Ibili untuk 
                                                          
68Yunus Hasan Abidu, Sejarah Tafsir dan Metode Para Mufassir, (Jakarta: Gaya Mediam 2007) 68. 
 



































belajar hadis-hadis Nabi. Setelah itu, al-Thabari melanjutkan pembelajarannya 
ke kota Baghdad.  
Keilmuanya pada disiplin sejarah dan fiqih, Imam al-Tabari pergi ke 
wilayah Baghdad untuk mendatangi seorang ulama terkemuka yakni Imam 
Ahmad Ibn Hanbal selama 77 tahun lamanya, akan tetapi sebelum sampai 
kesana Imam Ahmad bin Hanbal telah wafat terlebih dahulu. Karena kondisi 
tersebut, ia berkeinginan untuk berpindah ke kota Bashrah dan Kuffah. 
Disamping itu, ia mampir sejenak ke wilayah Wasit, sebab satu arah jalur 
perjalanan. Ia mampir dengan tujuan belajar dan penelitian. Di kota Basrah, al-
Thabari belajar ilmu agama kepada Muhammad bin ‘Abd al-A’la al-Shan’ani 
(245 H/859 M ), kepada Muhammad bin Musa al-Harasi (248 H/862 M ) serta 
Abu al-As’as Ahmad bin al-Miqdam (253 H/867 M ). Selain itu ia juga berlajar 
kepada Abu al-Jawza’ Ahmad bin Usman (246 H/860 M ). Dalam disiplin 
keilmuan tafsir, Imam al-Thaba>ri belajar kepada seorang ulama Basrah yaitu 
Humaid bin Mas’ud serta Bisr bin Mu’az al-Aqadi (245 H/859-860 M). 
Sebelum belajar kepada kedua tokoh tersebut, Imam al-Thaba>ri juga menyerap 
keilmuan tafsir dari seorang ulama yang berasal dari daerah Kufah yaitu 
Hannad bin al-Sari (243 H/857 M ).69 
Selanjutnya, ia meneruskan perjalanannya menuju Kufah. Di negeri 
tersebut ia menekuni hadis serta ilmu-ilmu yang berkenaan dengannya. Ulam-
ulama di negeri tersebut terkagum-kagum pada kecerdasan dan daya hafal dari 
Imam al-Tabari yang cemerlang. Setelah itu, ia kembali pergi ke Baghdad untuk 
                                                          
69 Rosenthal, The Historyof at-Thabari..., 19. 
 



































menekuni ilmu-ilmu Al-Qur’an dan ilmu fiqh pada ulama-ulama Syafiiyah 
yang ada pada wilayah tersebut. Kemudian, ia melanjutkan perjalanannya 
menuju Syam untuk lebih menekuni aliran-aliran dalam fiqh serta beragam 
pemikiran yang berkembang disana.. Setelah dari Syam, ia melanjutkan 
perjalanan lagi menuju Mesir. Sesampainya disana, ia bersua dengan ulama-
ulama besar yang menganut madzhab Syafii. Seperti al-Rabi bin Sulaiman serta 
al-Muzzani. Dari hasil berlajar dari kedua tokoh tersebut Imam al-Tabari 
banyak menciptakan diskusi-diskusi ilmiah. Selain itu, di negeri tersebut Imam 
al-Tabari bertemu dengan Muhammad Ibnu Ishaq Ibnu Khuzaimah. Salah 
seorang pengarang kitab al-Sirah yang terkenal. Diriwayatkan bahwa Imam al-
Tabari ketika menulis kitab sirahnya yakni Tarikh al-Umam wa al-Mul yang 
mendasarkanpada kitab sirah tersebut.  
Setelah dari Mesir ia kembali menuju kampung halamannya, lalu 
melanjutkan perjalanannya lagi ke Baghdad. Di negeri tersebut ia 
menghabiskan sisa usianya dalam kegiatannya yakni mengajar dan menulis 
kitab-kitab.70   
Setelah beberapa lama tinggal di Baghdad dan Kufah. Kemudian Ia 
melanjutkan perjalanannya, namun menuju ke Baghdad, tempat yang pernah ia 
singgahi. Di kota tersebut ia bermukim untuk masa yang lama serta masih 
berfokus menekuni keilmuan Qiraah al-Quran, bidang fiqh yang dibimbing oleh 
gurunya yakni Ahmad bin Yusuf al-Tsa’labi, al-Hasan bin Muhammad al-
                                                          
70 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta: Djmbatan, 1992) 
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Sabbah al-Za’farani serta Abi Sa’id al-Astakhari. Belum puas dengan apa yang 
ia peroleh. Imam al-Thaba>ri kembali mengadakan perjalanan ke beberapa kota 
untuk memperoleh nilah plus bagi dirinya sendiri. Terutama dalam bidang 
bahasa (gramatika) serta Qiraah. Dalam bidang Qiraah, ia memperolah 
pengaruh dari Imam Hamzah dan Wars (Imam Qiraah yang masyhur hingga 
wilayah Mesir, Syam, Fustat, Beirut). Motivasinya yang besar untuk mengarang 
sebuah kitab tafsir yang diberikan oleh gurunya yakni Sufyan Ibn ‘Uyain serta 
Waki’ Ibn al-Jarrah.71 Selain dua guru tersebut, ia juga mendapat motivasinya 
dari guru yang lain yakni Syu’bh bin al-Hajjaj, Yazid bin Harun serta ‘Abd Ibn 
Hamid.72  
3. Karya-karya 
Imam al-Thaba>ri merupakan ulama yang mempunyai daya hafalan yang 
luar biasa. Tidak hanya punya daya hafalan yang kuat, ia juga merupakan 
seorang ulama yang produktif menelurkan karya. Karya-karya al-Thaba>ri 
sangan banyak. Diantaranya yakni: 
a) Kitab Adab al-Manasik 
b) Tarikh al-Umam wa al-Muluk.73 
c) Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay al-Qur’a>n atau dikenal pula dengan Ja>mi’ 
al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay al-Qur’a>n. Tafsir ini dicetak menjadi 30 jilid di Kairo 
Mesir saat tahun 1312 H oleh Penerbi al-Mathba’ah al-Umairiyah, tepatnya 
                                                          
71 Subhi al-Salih, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Ilm lil al-Malayin, 1972) 290. 
72 Badrudin az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Ihya’ al-Kutub al-Arabiyah, 
1957) 159. 
73 Husain ‘Asi, Wa Kitab Tarikh al-Umam Wa al-Mulk, (Beirut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 1992) 
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antara tahun 1322-1330 H. Seperti yang diterbitkan oleh Dar al-Ma’arif 
Mesir dengan edisi terbaru yang ditahqiq oleh Muhammad Mahmud Syakir 
menjadi berjumlah 15 jilid.74 
d) Kitab Ikhtilaf Ulama’ al-Amsar fi Ah}kam Syara’i al-Isla>m. Manuskrip 
kitab tersebut ditemukan di perpustakaan Berlin. Kemudian kitab ini 
didistribusikan oleh Dr. Frederick serta dicetak oleh percetakan al-Mausu’at 
di Mesir, tepatnya tahun 1320 H/1902 M yang diberi judul Ikhtilaf Fuqaha’, 
serta jumlahnya memuat 3000 lembar.75 
e) Kitab Tahdzib al-Asar wa Tafsil al-Sabit ‘an Rasulillah min al-Akbar, yang 
mempunyai nama lain Syarh al-Asar.76 
f) al-Ja>mi’ fi > al-Qiraat 
g) Kitab Lat}if al-Qaul fi> Ah}ka>m al-Surai al-Isla>m dengan jumlah 2500 
lembar.77 
h) Kitab al-Bas}ir fi> ‘Ulu>m al-Di>n. 
i) Kitab al-Fadha>il 
j) Kitab al-Adad wa al-Tanz}il 
k) Kitab al-Musnad al-Mujarad 
l) Kitab Mukhtasar Fara>id 
m) Adab al-Nufus al-Jayidah wa Akhlaq Nafisah, didalam kitab tersebut 
memuat perkara-perkara tabiat wara’, ikhlas, sombong, khusyu’, sabar dan 
                                                          
74 Ibid, 71 
75 Musthafa Shawi al-Juwaini, Mana>hij fi> al-Tafsi>r (Iskandariyah: Mansya’ah al-Ma’arif, t.t) 312. 
76 ‘Asi, Tari>kh al-Uma>m Wa al-Mulk, 72. 
77 Ibid, 73 
 
 



































lain-lain. Kitab tersebut terdiri dari 500 lembar, dan terdiri dari 4 juz. Kitab 
ini mulai ditulis oleh al-Thaba>ri pada tahun 310 H sampai wafatnya, namun 
kitab tersebut belum sempurna.78 
n) Kitab Sarih al-Sunnah. Kitab ini beredar di kota Bombay, India. Yakni pada 
tahun 1277-1311 H.79 
o) Kitab Z}ail Muz}a>il, memaparkan tentang sejarah para sahabat, tabiin, tabiit 
tabiin hingga peridode Imam al-Thaba>ri. Kitab ini terdiri dari 1000 lembar. 
p) Kitab Adab Qudah. 
q) Kitab Mufi>z} fi> Ushu>l. 
r) Kitab Qiraat wa Tanz}i>l Qur’a>n 
s) Kitab Ulinnuha wa Ma’a>lim Huda> 
t) Ikhtila>f Fuqaha> 
u) Tari>kh al-Rija>l 
v) Kitab Basit fi al-Fiqh 
w) Ja>mi’ fi >  Qiraa>t, dan 
x) Kitab al-Tafsir fi al-Usul.80 
4. Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay al-Qur’a>n 
Latar belakang dalam penulisan karya Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay 
al-Qur’a>n adalah di sebabkan karna Imam Thabari merasakan keprihatinan 
terhadap tingkat pemahaman kaum muslimin pada Al-Qur’an. Mereka hanya 
                                                          
78 Asi, Tarikh al-Umam Wa al-Mulk, 74. 
79 Ibid, 75. 
80 Manna’ Khalil al-Qaththan, Studi Ilmu al-Qur’an, (Jakarta: PT Pustaka Litera Antara Nusa, 1994) 
526-527. 
 



































sekedar dapat membaca lafadz, bacaan Al-Qur’an saja tanpa dapat menyerap 
dengan baik mengenai makna-makna yang di ajarkan oleh Al-Qur’an. Karena 
keprihatinan tersebut, Imam Thabari mempunyai niatan untuk menampilkan 
beberapa keistimewaan dan kelebihan yang dimiliki oleh Al-Qur’an. Ia 
mencoba menyingkap makna-makna yang terkandung dalam Al-Qur’an serta 
kemukjizatan susunan bahasa yang dimilikinya, ia menjelaskan bagaimana 
susunan nahwa, balaghah dan lain-lain. Dilihat dari judulnya, kitab karya Imam 
Thabari ialah kitab yang menghimpun penjelasan-penjelasan (Jami, Bayan) 
yang komprehensif mengenai berbagai disiplin keilmuan Islam, seperti ilmu 
Qiraat, Aqidah serta Fiqh.81 
1. Sumber Penafsiran 
Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay al-Qur’a>n merupakan sebuah karya tafsir 
yang memadukan dua sumber secara proporsional serta sempurna. Dalam karya 
Imam Thabari tersebut, termuat banyak riwayat-riwayat hadis yang 
mengungguli riwayat-riwayat hadis yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir bi 
al’matsur yang ada pada saat periodenya. Tidak hanya itu, juga ditemukan 
dalam kitab Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay al-Qur’a>n tentang teori-teori ilmiah 
yang disandarkan atas komparasi-komparasi serta filterisasi dari beragam 
pendapat yang ada. Dalam penyuguhan tersebut, membawa al-Ghazali sebagai 
seorang ulama yang penting karena telah memakai langkah-langkah 
metodologis, yang memperkenalkan bahwa sebuah karya tafsir tidak hanya 
                                                          
81 Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufassir Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 
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memuat pemaparan-pemaparan riwayat serta atsar atau pendapat para sahabat. 
Namun ia juga dapat mengandung teori analisa-analisa yang dalam yang tetap 
berada pada jalur yang ilmiah. Hal tersebut ia lakukan, dengan mengadakan 
kajian tenang sebab-sebab (‘illah) serta tanda-tanda (qarinah).  
2. Metode dan Corak Penafsiran 
Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay al-Qur’a>n merupakan karya tafsir yang 
memakai metode tahlili yakni sebuah tafsir yang berusaha mengungkap makna-
makna Al-Qur’an dari segala aspek dan makna-makna yang termuat 
didalamnya. Metode tahlili dalam penyajiannya menggunakan urutan mushafi. 
Dalam penerapannya metode tahlili, seorang mufassir memakai langkah-
langkah sebagai berikut: 
a) Mengungkapkan relasi atau munasabah, yaitu antara satu ayat dengan ayat 
yang lain atau antara satu surat dengan surat lain. 
b) Memaparkan asbab al-nuzul yaitu sebab-sebab turunnya ayat. 
c) Menjelaskan makna-makna mufradat serta lafad-lafad dari segi ilmu bahasa 
Arab. 
d) Menjelaskan muatan-muatan ayat secara umum serta maksud-maksud 
didalamnya. 
e) Menjelaskan beberapa unsur-unsur yang mengandung fashohah, ilmu 
bayan, serta i’jaz-nya jika hal tersebut dinilai perlu. Terlebih, ayat-ayat yang 
sedang di tafsirkan memuat susunan-susunan balaghah. 
 



































f) Memaparkan hukum-hukum yang berasal dari penarikan konklusi dari ayat-
ayat yang sedang dibahas. Terlebih lagi pada ayat-ayat yang mengandung 
hukum-hukum.82 
B. Profil Imam Al-Qurt}u>bi dan Kitab Tafsirnya 
1. Biografi 
           Nama asli al-Qurt}ubi> adalah Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Ah}mad al-
Ans}a>ri> al-Khazraji> al-Andalu>si>. Para penulis biografi tidak ada yang 
menginformasikan mengenai tahun kelahiran al-Qurt}ubi>, mereka hanya 
menyebutkan tahun kematiannya yaitu pada 671 Hijriyah di kota Maniyyah Ibn 
Khas}i>b Andalusia83. Al-Qurt}ubî adalah seorang zâhiddan bertakwa. Kehidupannya 
lebih dominan diorientasikan untuk melakukan ibadah kepada Allah SWT. Ia 
bahkan meninggalkan pekerjaan yang membebani dirinya,sehingga hanya bisa 
memakai satu pakaian dengan penutup kepalan asaja. Waktu hidupnya 
dipergunakan untuk mengarang berbagai macam kitab yang sangat bermanfaat84. 
al-Dhahabi> menyatakan bahwa al-Qurt}ubi> adalah seorang imam yang memiliki 
kompetensi keilmuan yang luar biasa dan sangat mendalam. Ia juga tergolong 
sebagai ilmuan yang mumpuni dari kalangan ilmuan mazhab Ma>liki>.85Karya yang 
paling monumental Al-Qurt}u>bi adalah Tafsir al-Jami >' Li Ah}ka>m al-Qur 'a>n. 
                                                          
82 M. Quraish Shihab, Sejarah dan Ulum al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 172-173. 
83 Mah}mu>d Zalat}, al-Qurt}ubi>wa Manhajuhu fî al-Tafsi>r (Kairo: Dâr al-Ans}a>r, 1979), 6. 
84 Muh}ammad H{usayn al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Vol. 2 (Kairo: Maktabah 
Wahbah, 2000), 336. 
85 Manna>, Khali>l al-Qat}t}a>n. Maba>h}ith fi> ‘Ulûm al-Qur’a>n (t.tp: Manshura>t fi> al-As}ral 
H{adi>th, 1973), 380. 
 



































Nama lengkap tafsir karangan dari Imam Al-Qurt}ubi> yakni tafsir Jami>’ 
li Ah}ka>m  al-Qur’a>n wa al-Mubayyi>n lima> Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-
Furqo>n. Secara maknanya tafsir tersebut memiliki arti yaitu sebuah kitab yang 
berisi tentang himpunan hukum-hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an serta berisi 
tentang pemaparan sebuah penjelasan yang berasal dari sunnah dan Al-Qur’an. 
Melihat dari latar belakang keilmuannya dari beberapa Ulama' (seperti 
Abu> al-Abbas bin Umar al-Qurt}ubi Abu> al-H}asan bin Muh}ammad al-Bakhri>), 
kemudian Imam AI-Qurt}ubi dikategorikan sebagai ulama yang mempunyai 
keinginan besar dalam membuat dan menyusun kitab Tafsir yang bernuansa fiqh 
dengan menampilkan hadis-hadits Nabi yang sesuai dengan masalah yang sedang 
dibahas dan berbagai pendapat imam madzhab fiqh seperti, Maliki, Hanbali, Syafii, 
dan Hanafi, karena banyaknya kitab tafsir yang sedikit membahas terkait fiqh, 
Tafsir ini disusun oleh Imam Abu > Abdilla>h bin Ah}mad bin Abi> Bakr Al-
Qurt}ubi> (671 H). kemudian Tafsir ini dicetak dan diterbitkan di kota Beirut oleh 
Da>r Ah}ya’u al-Turats al-Arabiy dan Da>r al-Kita>b al-Arabiy tahun 1967 M 
berjumlah 20 jilid dan tebal 30 cm. Dicetak lagi oleh Da>r al-Kita>b al-‘Ala>miyyah 
tahun 1408 H dalam 20 Jilid beserta al-Faharas-nya. Dan di Kairo oleh Da>r al-
Qha>du al-Ara>biy; cetakan pertama tahun 1409 H / 1988 M dalam 10 jilid dengan 
tebal 24 cm.86  
2. Karya-karya Imam Al-Qurt}u>bi. 
a) Kitab Tafsir al-Jami‘ li Ah}k>m al-Qur’a>n 
                                                          
86 Al-Sayid Muhammad Ali Iyazi, al-Mufassirun Hayatuhum Wa Manhajuhu, Wizarah al-Tsaqafah 
wa al-Irs ad al- Islami, Teheran, 1212H, 408. 
 



































b) Kitab Al-Asna> fi Syarh Asma’illa >j al-H{usna 
c) Kitab At-Tidzka>r fi> Afdha>l al-Adzka>r 
d) Kitab Qami>’al-H{arsh bi az-Zuhd wa al-Qona’ah 
e) Kitab At-Tarqib li kita>b at-Tamh}id. 
3. Sumber Penafsiran 
Dengan mengetahui karakteristik Tafsir Jami' Li Ah}ka>m Al-Qur 'a>n 
karya Al-Qurt}u>bi. Kitab tafsir Al-Qurt}u>bi ini termasuk kepada jenis kitab tafsir 
dengan sumber bi Al-Ma 'tsur (periwayatan).87 Sumber bil ma’tus adallah 
penafsiran-penafsiran yang menggunakan riwayat-riwayat darihadis-hadis nabi, 
para sahabat,tabi’in, tabi’in tabi’in. riwayat-riwayat tersebut dikutip untuk 
menjelaskan kandungan-kandungan yang ada dalam ayat-ayat Al-Qur’an. 
4. Metode dan Corak Penafsiran 
   Dalam menafsirkan ayat Al-Qurt}ubi menggunakan metode TahliIi88. 
Sedangkan corak yang digunakan adalah bercorak Fiqh, karena melihati Iatar 
belakang keilmuan Al-Qurt}u>bi yaitu di bidang Fiqh. Hala ini dapat dilihat dalam 
tafsirnya maka akan mendapatkan penjelasan tentang kandungan yang mencangkup 
beberapa aspek secara runtut dengan langkah-langkah penafsiran sesuai dengan 
metode tafsir tahlili. 
                                                          
87 Sumber Bil Matsur yaitu yang menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, sunnah Rasulullah, 
perkataan sahabat dan tabi'in, serta kaidah-kaidah kebahasaan. 
88 Metode tahlili adalah metode tafsir yang menggunakan sistematika mushafi dengan cara 
menjelaskan dan meneliti semua aspek dan menyingkap seluruh maksudnya secara detail, dimulai 
dari uraian makna kosakata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, munasabah ayat, dan 
keterangan asbab An-Nuzul. Lihat Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i dan Cara 
Penerapannya, trj.Rosihon Anwar, 23. 
 



































Mengenai corak penafsiran ayat, terdapat banyak model corak tafsir yang 
berkembang oleh berbagai mufassir dalam menerangkan suatu ayat. Corak tafsir 
yang digunakan oleh mufasir pasti tidak jauh dengan kompetensi latar belakang 
bidang keilmuannya. 
Al-Qurt}u>bi sudah cukup terkenal dengan aliran fikih al-Maliki, akan 
tetapi jika melihat tafsirannya, fanatismenya terhadap fiqh maliki sama sekali tidak 
akan ditemui, dalam menafsirkan suatu hokum al-Qurt}ubi pasti menyertakan 
berbagai dalil-dalil yang berkaitan. 
 



































KEISTIMEWAAN ASYHURUL H{URUM DALAM TAFSI<R JA<MI’ AL-
BAYA<N FI< TA’WI<L AY  AL-QUR’A<N DAN TAFSI<R JA<MI’ LI AH{KA<M AL-
QUR’A<N 
A. Interpretasi Ibnu Jarir al-Tabari terhadap Asyhurul H{urum dalam al-Qur’an 
1. Bulan-bulan Haram 
Bulan-bulan Haram dalam dalam al-Qur’an disebut sebanyak 6 kali, 
yakni al-Baqarah 194 (dua kali), 217, al-Maidah 2, 97 dan al-Taubah 5. Ibn Jarir 
menafsirkan ayat-ayat tentang ayat-ayat tersebut sebagai berikut: 
الشَّْهُر اْلَحَراُم بِالشَّْهِر اْلَحَراِم َواْلُحُرَماُت قَِصاٌص فََمِن اْعتَدَى َعلَْيُكْم فَاْعتَدُوا 
 (194) َعلَْيِه ِبِمثِْل َما اْعتَدَى َعَلْيُكْم َواتَّقُوا اللَّهَ َواْعلَُموا أَنَّ اللَّهَ َمَع اْلُمتَِّقينَ 
Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati, berlaku 
hukum qishash. Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah 
ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. Bertakwalah kepada Allah dan 
ketauhilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa89. 
Ayat di atas adalah ayat yang menerangkan bulan Dzulqa’dah, hal ini 
terlihat dalam penafsiran al-Thabari: 
يعني بقوله جل ثناؤه:"الشهر الحرام بالشهر الحرام" ذا القعدة، وهو الشهر الذي 
كان رسوُل الله صلى الله عليه وسلم اعتمر فيه ُعمرة الحديبية، فصد ه مشركو 
أهل مكة عن البيت ودخول مكة، سنة ست من هجرته، وصالح رسول الله صلى 
يعود من العام المقبل، فيدخل  الله عليه وسلم المشركين في تلك السنة، على أن
مكة ويقيم ثَلثا، فلما كان العاُم المقبل، وذلك سنة سبع من هجرته، خرج معتمرا 
وهو الشهر الذي كان المشركون صدُّوه عن البيت فيه  -وأصحابه في ذي القَعدة 
وأخلى له أهل مكة البلد حتى دخلها رسوُل الله صلى الله عليه  -في سنة ست
حاجته منها، وأتم عمرته، وأقام بها ثَلثا، ثم خرج منها منصرفا وسلم، فقضى 
إلى المدينة، فقال الله جل ثناؤه لنبيه صلى الله عليه وسلم وللمسلمين َمعه"الشهُر 
الحرام" = يعني ذا القَعدة، الذي أوَصلكم الله فيه إلى َحرَمه وبيته، على كراهة 
                                                          
89 Al-Qur’a>n 2:194. 
 



































"بالشهر الحرام"، الذي صدكم مشركي قُريش ذلك، حتى قضيتم منه َوَطركم =
مشركو قريش العاَم الماضَي قَبله فيه حتى انصرفتم عن كره منكم عن الحرم، فلم 
تدخلوه، ولم تصلوا إلى بيت الله، فأقصَّكم الله أيها المؤمنون من المشركين 
بإدخالكم الحرم في الشهر الحرام على كره منهم لذلك، بما كان منهم إليكم في 
م من الصد  والمْنع من الوصول إلى البيتالشهر الحرا  
Ibn Jarir berkata yang dimaksud ayat ini ialah bulan Dzulqa’dah, yakni bulan 
dimana Rasulullah saw melaksanakan umrah Hudaibiyah pada tahun enam hijriyah, 
lalu dihalangi oleh orang-orang kafir dari memasuki Makkah, dan terjadilah 
perjanjian damai antara Rasulullah saw dengan mereka, dimana Rasulullah 
diperbolehkan masuk kota Makkah pada tahun berikutnya dan singgah selama tiga 
hari, lalu ketika tahun berikutnya yaitu bulan Dzulqa’dah tahun ketujuh hijriyah, 
Rasulullah saw dan para sahabat berangkat umrah dan masuk kota Mekah dengan 
leluasa, lalu menunaikan umrah dan singgah selama tiga hari kemudian kembali ke 
Madinah. Maka Allah berfirman kepada NabiNya dan umat Islam bersamanya: al-
syahru al-haram yakni bulan Dzulqo’dah dimana Allah memperkenankan kalian 
sampai kerumah-Nya (Baitullah) sehingga dapat menunaikan umrah yang kalian 
inginkan, bi al-syahri al-haram dengan bulan Dzulqo’dah dimana kalian dihalangi 
oleh orang-orang kafir pada tahun yang lalu, sehingga terpaksa harus kembali dan 
tidak dapat menunaikan umrah yang kalian inginkan. Allah telah membalaskan 
untuk kalian wahai orang-orang yang beriman atas orang-orang kafir dengan 
memasukkan kalian ke tanag suci pada bulan yang suci, sekalipun mereka enggan 
dan tidak menyukainya.90 Maksud dari al-syahru al-haram bi al-syahri al-haram 
ialah bahwa Allah SWT memberikan kekuasaannya untuk memasukkan Nabi 
Muhammad ke tanah haram (Makkah) di bulan yang sama seperti pada bulan 
tersebut ia ditolak untuk masuk oleh kaum Quraisy Makkah. Bulan Dzulqa’dah 
dalam tafsir al-Thaba>ri dianggap sebagai bulan yang memiliki kesucian. Al-Thaba>ri 
menjelaskan alasan mengapa bulan Dzulqo’dah disebut sebagai bulan suci. 
Dalam tafsirnya, ia mengatakan bahwa bulan Dzulqo’dah pada masa 
orang-orang Arab jahiliyah merupakan bulan yang suci sebab pada bulan tersebut 
orang-orang Arab Jahiliyah mengharamkan peperangan didalamnya, serta tidak 
diperbolehkan bagi seorangpun untuk membunuh seseorang meskipun ia bertemu 
dengan para pembunuh bapak atau anaknya. Dinamai sebagai Dzulqo’dah sebab 
pada bulan itu mereka duduk serta istirahat dari peperangan, sehingga Allah 
menamai bulan tersebut dengan nama yang mereka namai. Penggunaan kata jamak 
                                                          
90Imam Thabari, Tafsir Jam’ul Baya>n fi> Ta’wil > Ay Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Azzam. 2007), Jilid 
3, 226. 
 



































dari kata al-hurumat merupakan penjelasan atas sucinya bulan tersebut, tanah suci 
dan pakaian yang suci (ihram). Allah menjadikan pakaian suci tersebut sebagai 
qishash atau balasan terhadap kalian yang dihalangi oleh kaum kafir Quraisy pada 
waktu silam.91 
Pada ayat selanjurnya yakni al-Baqarah ayat 271. Al-Thaba>ri 
menjelaskan bahwa ayat tersebut membahas tentang bulan haram yakni bulan 
Rajab. Ayat tersebut menegaskan bahwa perang di bulan Rajab adalah dosa besar, 
merupakan keagungan bagi Allah untuk menghalalkan peperangan dan bertumpah 
darah pada bulan tersebut. Kaum Arab Jahiliyah pada bulan tersebut tidak 
meruncingkan ujung tombaknya, sebab sucinya bulan tersebut. Jika seorang laki-
laki bertemu dengan orang yang membunuh bapaknya atau saudaranya maka ia 
tidak berani untuk mengumpatnya sebab keagungan yang terdapat pada bulan 
tersebut. Mereka menamai bulan tersebut dengan (اْلصم) -dapat berarti Rajab- yang 
berarti kondisi yang tenang dari suara-suara dan bunyi senjata.92 Lalu al-Thaba>ri 
mengutip sebuah riwayat yang mengatakan bahwa Rasulullah tidak pernah 
menyerang pada saat bulan Rajab kecuali jika dalam keadaan diserang. Dapat 
terjadi peperangan juga namun ketika sampai pada tempat yang dituju mereka 
berdiam hingga sampai selesai bulan Rajab. 
 Pada QS. Al-Maidah ayat ke 2, yakni: 
اْلَهْدَي َوََّل اْلقَََلئِدَ َوََّل  يَا أَيَُّها الَِّذيَن آَمنُوا ََّل تُِحلُّوا َشعَائَِر اللَِّه َوََّل الشَّْهَر اْلَحَراَم َوََّل 
يَن اْلبَْيَت اْلَحَراَم يَْبتَغُوَن فَْضًَل ِمْن َرب ِِهْم َوِرْضَوانًا َوإِذَا َحلَْلتُْم فَاْصَطادُوا َوََّل  آم ِ
                                                          
91Ibid, 231. 
92Imam Thabari, Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’w >il Ay Al-Qur’a>n, (Jakarta: Pustaka Azzam. 2007), 
Jilid4, 569. 
 



































َعلَى اْلبِر ِ يَْجِرَمنَُّكْم َشنَآُن قَْوٍم أَْن َصدُّوُكْم َعِن اْلَمْسِجِد اْلَحَراِم أَْن تَْعتَدُوا َوتَعَاَونُوا 
ثِْم َواْلعُْدَواِن َواتَّقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ َشِديدُ اْلِعقَابِ   (2) َوالتَّْقَوى َوََّل تَعَاَونُوا َعلَى اْْلِ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, dan 
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (menganggu) binatang-
binatang hadya, dan binatang-binatang qalaid, dan jangan (pula) menganggu orang-
orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridhaan 
dari Tuhannya, dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 
berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena 
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidi Haram, mendorongmu berbuat 
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya. 
Kalimat wa la al-syahr al-haram berarti janganlah melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram dengan memerangi kaum musyrik. Berperang 
dibulan tersebut merupakan sebuah perbuatan yang dosanya besar (al-Baqarah: 
217). Dengan mengutip riwayat dari Ibnu Abbas, al-Thaba>ri menjelaskan bahwa 
yang dimaksud jang melanggar kehormatan bulan-bulan haram ialah jangan 
melakukan peperangan didalamnya. Imam al-Thaba>ri menjelaskan bahwa bulan 
yang dimaksud dari ayat tersebut adalah bulan Rajab yang dipenuhi dengan 
musibah-musibah. Bulan Rajab merupakan bulan musibah, sehingga tidak boleh 
berperang.93 Namun, kemudian Imam al-Thaba>ri juga menjelaskan bahwa ada 
pendapat lain bahwa yang dimaksud dari bulan tersebut adalah bulan Dzulqo’dah, 
seperti riwayat dari al-Qasim. 
Pada surat al-Maidah ayat 97, Imam Thabari tidak menjelaskan bulan-
bulan haram secara lebih jauh. Ia hanya menjelaskan bahwa bait al-haram atau 
                                                          
93Imam Thabari, Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi >l Ay al-Qur’a>n, (Jakarta: Pustaka Azzam. 2007), 
Jilid 8, 250. 
 



































Makkah, bulan-bulan haram, hadyu dan qolaid merupakan pusat untuk peribadahan 
dan urusan dunia.94 
Pada ayat selanjutnya yakni QS. Al-Taubah: 5, Imam al-Thaba>ri 
menjelaskan bulan yang dimaksud pada kalimat asyhurul hurum ialah bulan 
Dzulqo’dah, bulan Dzulhijjah dan bulan Muharram. Sedangkan kalimat yang 
menunjukkan arti ‘akan berakhir disini’ ialah berakhir pada bulan Muharram, sebab 
pengumuman surat al-Taubah dilaksanakan pada bulan diadakannya ibadah haji 
akbar. Penjelasan tersebut yakni: 
Seperti diketahui, mereka tidak mungkin melewati bulan Haram seluruhnya. 
Keterangan-keterangan yang telah lalu menunjukkan benarnya apa yang kami 
sebutkan. Penyebutan bulan-bulan Haram disini hanya karena bulan Muharram 
beriringan dengan dua bulan sebelumnya.95 
 
Kemudian al-Thaba>ri melanjutkan bahwa ketika bulan-bulan yang tiga 
ini telah selesai atau habis waktunya sedang mereka tidak memiliki perjanjian atau 
bagi mereka yang memiliki perjanjian namun melanggar, dengan cara menolong 
musuh serta menyerang Rasulullah dan para sahabat, atau bagi mereka yang 
memiliki perjanjian tanpa batas waktu. Maka berlakulah pada ayat selanjutnya, 
yakni firman: 
 ...فَاْقتُلُوا اْلُمْشِرِكيَن َحْيُث َوَجْدتُُموُهمْ ...
Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka.96 
 
                                                          
94Ibid, Jilid 9, 511-521. 
95Imam Thabari, Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi >l Ay al-Qur’a>n, (Jakarta: Pustaka Azzam. 2007), 
Jilid 12, 557. 
96 Al-Qur’a>n, 9:5. 
 



































Namun Imam al-Thaba>ri juga mengutip pendapat Muhammad bin al-
Husain yang mengatakan bahwa, maksud dari (فَإِذَا اْنَسلََخ اْْلَْشُهُر اْلُحُرم) ialah 
keempat bulan tersebut berarti dua puluh hari pada bulan Dzulhijjah, keseluruhan 
Muharram, Shafar, Rabiul Awwal dan sepuluh hari dari bulan Rabiul Akhir. 
Kemudian al-Thaba>ri memberikan komentar bahwa yang mengatakan pendapat 
seperti itu ialah yang mempunyai pandangan bahwa dinamakan sebagai bulan 
Haram sebab Allah mengharamkan kaum mukmin menumpahkan darah orang-
orang musyrik atau menganggu mereka kecuali dengan melakukan kebaikan.97 
Salah satu dalil yang mendukung mereka ialah terdapat pada QS. al-Taubah: 2 yang 
berbunyi: 
 فَِسيُحوا فِي اْْلَْرِض أَْربَعَةَ أَْشُهرٍ ...
Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin di muka bumi selama empat bulan.. 
 
Keterangan al-Thaba>ri di atas memberikan pengertian bahwa yang 
dimaksud dengan bulan-bulan haram ialah bulan yang memiliki kesucian 
didalamnya sehingga tidak diperkenankan melakukan peperangan dan 
pertumpahan darah. 
Dalam hal ini yang telah dipaparkan pada bab 2 diatas, bahwa Bulan 
Muharram ialah bulan yang suci, ia termasuk bulan yang sangat mempunyai 
pengaruh dalam sejarah kehidupan umat Islam. Bulan ini telah dikenal dalam 
masyarakat pada waktu itu sebagai bulan yang diagungkan. Atas pengagungan 
                                                          
97Ibid, Jilid 12, 580-581. 
 



































tersebut maka dalam bulan Muharram, para masyarakat Jahiliyah dilarang untuk 
melakukan peperangan, persengketaan. 
Setelah Islam datang, bulan Muharram ini tidak dihapus, namun tetap 
dilestarikan seperti pada penafsiran Imam Thabari di atas bahwa pada bulan ini para 
masyarakat Arab dilarang untuk melakukan pertumpahan darah atau berperang. 
Pada bulan ini juga dikenal sebagai bulan yang memiliki keutamaan berpuasa 
setelah keutamaan puasa di bulan Ramadhan, kemudian Rajab, Dzulhijjah, 
Dzulqodah dan Sya’ban. 
2. Bulan Ramadhan 
Kata syahr yang membahas tentang Bulan Ramadhan dijumpai dalam al-
Quran hanya terdapat dua kali, yakni pada QS. al-Baqarah 185. 
َشْهُر َرَمَضاَن الَِّذي أُْنِزَل فِيِه اْلقُْرآُن ُهدًى ِللنَّاِس َوبَي ِنَاٍت ِمَن اْلُهدَى َواْلفُْرقَاِن فََمْن 
َشِهدَ ِمْنُكُم الشَّْهَر فَْليَُصْمهُ َوَمْن َكاَن َمِريًضا أَْو َعَلى َسفٍَر فَِعدَّةٌ ِمْن أَيَّاٍم أَُخَر يُِريدُ 
َر َوََّل يُِريدُ ِبُكُم اْلعُْسَر َوِلتُْكِملُوا اْلِعدَّةَ َوِلتَُكب ُِروا اللَّهَ َعلَى َما َهدَاُكْم اللَّهُ بُِكُم اْليُسْ 
 َولَعَلَُّكْم تَْشُكُرونَ 
 
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 
yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa 
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan 
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur98. 
 
Imam Thabari dalam tafsirnya, menjelaskan sebagai berikut: 
إذا -والشهر"، فيما قيل، أصله من"الشهرة". يقال منه:"قد َشهر فَلٌن َسْيفه" 
"يشهُره شهًرا". وكذلك"َشهر -جه من غمده فاعترض به من أراد ضربهأخر
الشهر"، إذا طلع هَلله،"وأشهْرنا نحن"، إذا دخلنا في الشهر وأما"رمضان"، 
                                                          
98 Al-Qur’a>n, 2:185. 
 



































فإن بعض أهل المعرفة بلغة العرب كان يزعم أنه سمى بذلك لشدة الحر ِ الذي 
شهر الذي يُحج  فيه"ذو ( كما يقال لل2كان يكون فيه، حتى تَْرَمض فيه الِفَصال، )
 99الحجة"، والذي يُرتبع فيه"ربيع اْلول، وربيع اْلخر".
 
Kata syahr dinyatakan berasal dari kata al-syahr sesuai dengan perkataan 
seseorang, qod syah fulan saif berarti mengeluarkan dari sarungnya, lalu dengannya 
ia menghalangi orang yang hendak memukulnya. Juga dikatakan: syahr syahr 
artinya bulan sabit telah muncul dan Asyhrna artinya kita telah memasuki bulan 
baru. Romadhona menurut sebagian ahli bahasa ia disebut demikian karena saking 
panasnya apa yang ada didalamnya, sebagaimana bulan haji ia disebut al hujjah dan 
yang semi disebut robiul awwal dan robiul akhir. Namun Mujahid enggan menyebut 
Ramadhan demikian, dan mengatakan “Jangan-jangan ia salah satu nama Allah.” 
Dari Ibn Abbas, ia berkata: “Bulan Ramadhan dan lailatul mubarokah: lailatul qadar, 
bahwa lailatul qadar adalah lailatul mubarakah, dimana ia jatuh dalam bulan 
Ramadhan, al-Quran diturunkan secara global dari al-Zubur ke Baitul Ma’mur yaitu 
tempat beredarnya bintang-bintang di langit dunia, dimana Al-Qur’an disimpan, 
kemudian setelah itu diturunkan kepada Nabi Muhammad saw secara bertahap 
dalam perintah, larangan dan peperangan.100 dari Ibn Abbas bahwa ada seseorang 
berkata kepadanya: ada keraguan dalam diriku tentang firmanNya inna anazalni fi 
lailalti mubarokah dan inna anazalna hufi lailatil qodr sedangkan Allah telah 
menurunkannya pada bulan Syawal, Dzulqo’dan dan yang lainnya. Ia menjawab 
sesungguhnya ia diturunkan pada bulan Ramadhan pada malam lailatul qodar yang 
diberkahi secara global, kemudian diturunkan pada tempat beredarnya bintang-
bintang secara terperinci dalam sejumlah bulan dan hari. 
 
Dalam ayat ini, Imam Thabari menafsirkan bahwa Ramadhan merupakan 
bulan yang sangat panas. Dinamakan Ramadhan sebab panasnya tidak hanya 
sekedar panas biasa, melainkan saking panasnya. Sedangkan Dzulhijjah merupakan 
sebuah nama bulan yang mencerminkan ibadah haji yang dilaksankan pada bulan 
tersebut. Rabiul Awal dan Rabiul Akhir merupakan sebuah bulan yang menandakan 
musim semi yang tiba pada kedua bulan tersebut. 
Penafsiran Imam Thabari di atas memberikan penjelasan tentang kondisi 
bangsa Arab saat berada pada bulan Ramadhan yaitu musim panas. Namun pada 
bulan ini terjadi ibadah yang diwajibkan bagi umat Islam yakni ibadah berpuasa. 
                                                          
99Abu Ja’far Thabari, Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi >l Ay al-Qur’a>n (T.t: Muassisah Al-Risalah, 
2000), Jilid 6, 444. 
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Sebab kondisi panas tersebut menjadikan ibadah puasa semakin terasa, dengan 
keadaan perut yang kosong, lapar dan haus semakin bertambah. Oleh karenanya 
sebab panas tersebut syariat puasa diturunkan untuk menguji kadar keimanan. 
Pada bulan yang sangat panas ini terjadi peristiwa-peristiwa yang juga 
menjadi sejarah bagi umat Islam seperti pembebasan kota Makkah yang terjadi 
pada 10 Ramadhan. Tidak hanya puasa yang syariatkan pada bulan ini, namun juga 
syariat Zakat fitrah juga turun pada bulan ini yang terjadi pada tahun kedua 
Hijriyah. Imam Thabari menjelaskan tentang keadaan yang saking panasnya 
tersebut maka ibadah yang ada pada bulan ini terasa berat sebab tidak seperti ibadah 
pada bulan semi atau bulan-bulan biasa yang tidak bermusim panas. Dengan 
keadaan panas tersebut, berimplikasi terhadap perenungan bahwa ibadah yang 
diturunkan pada musim yang panas matahari teriknya sangat mencekam menjadi 
bahan bahwa ibadah puasa artinya ibadah yang dilakukan dengan sikap yang sangat 
sabar untuk menjalankan perintah Allah, ibadah tersebut merupakan ujian dari 
Allah sebagai pengukur kadar keimanan seorang hambanya saat seorang hamba 
tersebut dikelilingi oleh keadaan yang sangat menyiksa tubuhnya. 
3. 12 Bulan Hijriyah 
Al-Qur’an menyebutkan keseluruhan bulan Hijriyah yang ada 12 bulan 
terdapat pada QS. al-Taubah ayat ke 36101, yakni sebagai berikut: 
إِنَّ ِعدَّةَ الشُُّهوِر ِعْندَ اللَِّه اثْنَا َعَشَر َشْهًرا فِي ِكتَاِب اللَِّه يَْوَم َخلََق السََّماَواِت 
يُن اْلقَي ُِم فَََل تَْظِلُموا فِيِهنَّ أَْنفَُسُكْم َوقَاتِلُوا  َواْْلَْرَض ِمْنَها أَْربَعَةٌ ُحُرٌم ذَِلَك الد ِ
(63يُقَاتِلُونَُكْم َكافَّةً َواْعلَُموا أَنَّ اللَّهَ َمَع اْلُمتَِّقيَن )اْلُمْشِرِكيَن َكافَّةً َكَما   
Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan 
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haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri 
kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 
sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya 
Allah beserta orang-orang yang bertakwa. 
 
 Ayat tersebut ditafsirkan oleh al-Thaba>ri sebagai berikut: 
يقول تعالى ذكره: إن عدة شهور السنة اثنا عشر شهًرا في كتاب الله، الذي كتَب 
فيه كل ما هو كائن في قضائه الذي قضى = )يوم خلق السماوات واْلرض منها 
أربعة حرم( ، يقول: هذه الشهور اَّلثنا عشر منها أربعة أشهر حرم كانت 
م القتال فيهن، مهن، وتحر ِ حتى لو لقي الرجل منهم فيهن  الجاهلية تعظمهن، وتحر ِ
قاتل أبيه لم َيِهْجهُ، وهن: رجب ُمضر وثَلثة متواليات، ذو القعدة، وذو الحجة، 
 والمحرم. وبذلك تظاهرت اْلخبار عن رسول الله صلى الله عليه وسلم.
Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, diantaranya empat bulan 
Haram. Itulah ketetapan agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri 
kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanaya 
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya, dan ketauhilah bahwasanya 
Allah beserta orang-orang yang bertakwa. Maksud dari inna iddata yaitu jumlah 
bulan dalam satu tahun. Indalallah “Pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah,” yaitu pada kitab yang didalamnya Allah SWT mencatat semua 
yang telah Dia tetapkan berdasarkan qadha-Nya.  
Pada ayat tersebut Imam Thabari menjelaskan bahwa dari keseluruhan 
12 bulan yang Allah tetapkan sejak lauh mahfudz ada bulan-bulan yang diagungkan 
oleh Allah, yakni empat bulan. Bulan-bulan tersebut diistimewakan oleh Allah 
daripada 6 bulan yang lainnya. Dua belas bulan yang ditetapkan pada sisi Allah 
merupakan sesuatu yang jarang ditemui dalam susunan ayat-ayat Al-Qur’an. 
Kemudian Imam Thabari menjelaskan tentang lebih detail tentang bulan-bulan 
yang diagungkan Allah tersebut yang sering dinamakan dengan bulan-bulan haram 
atau yang suci. Penafsirannya sebagai berikut: 
)يوم خلق السماوات واْلرض منها أربعة حرم( ، يقول: هذه الشهور اَّلثنا 
مهن،  م عشر منها أربعة أشهر حرم كانت الجاهلية تعظمهن، وتحر ِ وتحر ِ
القتال فيهن، حتى لو لقي الرجل منهم فيهن قاتل أبيه لم يَِهْجهُ، وهن: رجب 
 



































ُمضر وثَلثة متواليات، ذو القعدة، وذو الحجة، والمحرم. وبذلك تظاهرت 
 اْلخبار عن رسول الله صلى الله عليه وسلم.
Makna ayat yauma kholaqna al-samawati wa al-ard minha arba’atun hurum ialah Di 
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, diantaranya empat bulan haram,” yaitu pada masa 
Jahiliyah dari dua belas bulan, terdapat empat bulan haram (suci) yang diagungkan dan 
disucikan dan pada bulan-bulan tersebut diharamkan melakukan peperangan. Bahkan, 
seandainya pada (salah satu) bulan haram tersebut seseorang menjumpai orang yang telah 
membunuh bapaknya, ia tidak boleh meluaki orang tersebut. Bulan-bulan haram tersebut 
adalah Rajab Mudhar (Bulan yang terdapat diantara bulan Jumadil Akhir dan Syaban, bukan 
Rajab yang dikatakan oleh Rabiah, bahwa Rajab Muharram adalah bulan Ramadhan) dan 
tiga bulan lain yang berurutan yakni Dzulqodah, Dzulhijjah dan Muharram.102  
Imam Thabari menjelaskan bahwa ketika penciptaan langit dan bumi, 
Allah menciptakan empat bulan yang ia agungkan. Pada empat bulan tersebut karna 
pengagungannya, Allah melarang atau mengharamkan peperangan dan tumpah 
darah, bahkan seseorang yang menjumpai para pembunuh bapak dan saudanya 
tetap diharamkan untuk mengotori bulan tersebut. Imam Thabari kemudian, 
menyebutkan empat bulan tersebut yakni Rajab, Dzulqodah, Dzulhijjah dan 
Muharram. 
Pada penafsiran selanjutnya, Imam Thabari menjelaskannya dengan 
mengutip pendapat dari Ibn Abbas, yakni: 
Janganlah kalian mendzalimi diri kalian pada dua belas bulan tersebut. Allah lalu 
mengkhususkan dari bulan-bulan tersebut empat bulan Haram yang Dia agungkan 
kesuciannya, serta Dia jadikan perbuatan dosa pada bulan Haram tersebut sebagai 
kemaksiatan yang besar. Begitu pula sebaliknya, menjadikan amal shalih pada bulan 
tersebut mendapat balasan yang besar. Sedang maksud dari jangan mendzalimi diri 
kamu pada empat bulan haram tersebut, namun juga ada pendapat lain pada dua belas 
bulan seluruhnya. Kata fihinna merujuk kepada bulan-bulan haram merupakan dosa 
dan kesalah yang sangat besar bila dibandingkan dengan kedzaliman pada bulan-
bulan lainnya, meskipun pada dasarnya setiap perbuatan dhalim merupakan dosa. 
Allah telah melebihkan (dosa pada bulan-bulan tersebut) dari apa yang telah Dia 
tetapkan, sebagaimana yang Dia kehendaki. 
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Penjelasan di atas memberi keterangan bahwa perbuatan-perbuatan dosa 
yang dilakukan oleh seseorang pada waktu bulan tersebut termasuk perbuatan dari 
dosa yang sangat besar. Sebaliknya, jika perbuatan dosa termasuk dosanya berlipat-
lipat maka perbuatan-perbuatan yang mengandung pahala maka pahalanya juga 
termasuk mendapat kelipatan. Kemudian, Imam Thabari menjelaskan mengenai 
pengagungan suatu hal terhadap suatu hal yang lain, yakni sebagai berikut: 
إن الله اصطفى َصفَايا من خلقه، اصطفى من المَلئكة رُسَل ومن الناس رسَل 
واصطفى من الكَلم ذكَره، واصطفى من اْلرض المساجد، واصطفى من 
الشهور رمضاَن واْلشهر الحرم، واصطفى من اْليام يوم الجمعة، واصطفى من 
موا ما عظم الله، فإنما تعظم اْلمو ر بما عظَّمها الله عند الليالي ليلةَ القدر، فعظ ِ
 أهل الفهم وأهل العق
Sesungguhnya Allah telah memilih diantara makhluk yang Dia ciptakan Allah 
memilih diantara makhluk yang dia ciptakan. Allah memilih diantara utusan-
utusanNya dari golongan Malaikat dan manusia. Allah memilih ucapan-ucapan 
dzikiri diantara ucapan yang ada. Allah juga memilih masjid sebagai tempat terbaik 
diantara tempat-tempat yang ada di muka bumi. Allah memilih bulan Ramadhan dan 
bulan-bulan haram dari bulan-bulan yang ada, serta memilih hari Jumat dari hari-
hari yang ada. Dia juga memilih lailatul qodr di antara malam-malam yang ada. Oleh 
karena itu, agungkanlah apa yang Allah agungkan, karena sesungguhnya segala 
sesuatu dianggap agung karena Allah yang telah mengagungkannya. Demikianlah 
yang dipahami oleh para ulama yang memiliki kedalam ilmu dan akal. Jangan kalian 
mendhalii diri kalian sendiri dengan menjadikan apa-apa yang diharamkan pada 
keempat bulan haram tersebut sebagai sesuatu yang halal, dan menjadikan apa-apa 
yang dihalalkan pada bulan-bulan tersebut sebagai sesuatu yang haram. Artinya 
kalian tidak menjaga kehormatan bulan-bulan tersebut sebagai kesuciannya.103 
Allah tidak hanya memuliakan bulan-bulan atas bulan yang lainnya. Dia 
juga memuliakan hari diantara hari-hari yang ada, memuliakan malaikat diantara 
para malaikat yang ada, memuliakan malam-malam atas malam yang lainnya. 
Dalam pengangungan ini, Allah mengistimewakan empat bulan dari dua 
belas bulan yang ada, sesuai dengan penafsiran Imam Thabari di atas. Keempat 
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bulan tersebut merupakan bulan yang haram atau dalam bahasa arab yang artinya 
suci. Bulan-bulan suci tersebut merupakan bulan yang diagungkan pada masa arab 
Jahiliyah. Pengangungan tersebut tidak hanya sampai pada masyarakat sekitar, 
namun Allah juga mengagungkan bulan-bulan tersebut seperti yang tertera pada 
QS. Al-Taubah ini. Seperti yang Imam Thabari tuturkan bahwa keempat bulan 
tersebut merupakan bulan yang lebih mulia dibanding dengan bulan-bulan yang 
lain.  
Hal ini memberikan implikasi bahwa seharusnya umat Islam tidak hanya 
mengistimewakan bulan Ramadhan saja seperti yang terlihat pada kasus di 
masyarakat, namun juga senantiasa mengistimewakan bulan-bulan haram. Cara 
mengistimewakan bulan tersebut adalah dengan tidak melakukan persengketaan, 
melakukan pembunuhan, perlawanan. Karna dalam bulan tersebut apabilan 
melakukan sebuah perbuatan tercela maka mendapat dosa yang berlipat-lipat. 
4. Asyhurum ma’lumat 
Al-Qur’an menyebut bulan-bulan yang telah diketahui yakni pada 
pelaksanaan ibadah haji. Bulan tersebut terdapat pada QS. al-Baqarah 197104, yang 
berbunyi: 
اْلَحجُّ أَْشُهٌر َمْعلُوَماٌت فََمْن فََرَض فِيِهنَّ اْلَحجَّ فَََل َرفََث َوََّل فُُسوَق َوََّل ِجدَاَل فِي 
اِد التَّْقَوى َواتَّقُوِن  دُوا فَإِنَّ َخْيَر الزَّ ِ َوَما تَْفعَلُوا ِمْن َخْيٍر يَْعَلْمهُ اللَّهُ َوتََزوَّ اْلَحج 
(579يَا أُوِلي اْْلَْلبَاِب )  
 
(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang 
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, 
berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa 
yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, 
dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai 
orang-orang yang berakal. 
                                                          
104 Al-Qur’a>n, 2:197. 
 




































Pada ayat di atas Imam Thabari tidak menafsirkan tentang bulan-bulan 
hijriyah secara jauh, atau bulan-bulan yang berkenaan dengan Ibadah Haji. Ia hanya 
menjelaskan sedikit tentang penafsirannya, yakni sebagai berikut: 
Imam al-Thaba>ri menjelaskan bahwa yang dimaksud asyhuru ma’lumat ialah 
bulan Syawwal, Dzulqa’dah dan sepuluh hari awal Dzulhijjah. Sebab hal itu 
merupakan informasi dari Allah tentang waktu-waktu haji dan tidak ada lagi 
pekerjaan haji yang dilakukan setelah hari-hari Mina, maka diketahuilah bahwa yang 
dimaksud bukanlah seluruh hari dari bulan ketiga dan jika demikian maka benarlah 
pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sepuluh hari awal bulan 
Dzulhijjah.105 
Imam Thabari menjelaskan bahwa bulan-bulan haji dilakukan pada bulan 
Syawal, Dzulqodah, dan sepuluh hari dari bulan Dzulhijjah. Namun ia tidak 
memerinci tentang keutamaan bulan-bulan tersebut secara jauh dan detail. Ketiga 
bulan yang dilakukan pada ibadah haji tersebut hanya dua yang termasuk kepada 
bulan-bulan haram, yakni bulan yang suci yaitu bulan Dzulqodah dan Dzulhijjah. 
Pada bulan haji ini tidak hanya dilakukan rangkaian ibadah haji saja, tetapi juga 
turut dilakukan ibadah yang lain yakni penyembelihan hewan Qurban dan shalat 
Idul Adha. Pada bulan-bulan haji ini yakni asyhurum ma’lumat merupakan ibadah 
seluruh umat manusia yang bertempat di Makkah. Seperti yang diajarkan oleh 
Rasulullah. Bulan haji tersebut merupakan sebagai bulan untuk menapak tilas 
ajaran-ajaran dari Nabi Ibrahim. Oleh karenanya, sudah sepatutnya seorang muslim 
menghormati bulan haji tersebut sebab pengangungannya terhadap bulan tersebut 
seperti mengagungkan Allah, Nabi Muhammad, Nabi Ibrahim serta Nabi Ismail. 
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B. Interpretasi Imam Al-Qurt}u>bi terhadap Bulan Asyhurul Hurum dalam Al-
Qur’an 
1. Bulan-bulan Haram 
Imam Al-Qurt}u>bi menafsirakan bulan-bulan hijriyah yang terdapat 
dalam surat al-Baqarah ayat 194 tidak secara dalam, ia hanya memaparkan 
sedikit, seperti sebagai berikut: 
ِبيعِ  ِ َوالرَّ ي  َوَسبَُب نُُزوِلَها َما ُرِوَي َعِن اْبِن َعبَّاٍس َوقَتَادَةَ َوُمَجاِهٍد َوِمْقَسٍم َوالسُّد ِ
اِك َوَغْيِرِهْم قَالُوا: نََزلَْت فِي ُعْمَرةِ اْلقَِضيَِّة َوَعاِم اْلُحدَْيبِيَِة، ]َوذَِلَك  أَنَّ « 4»َوالضَّحَّ
هُ َعلَْيِه َوَسلََّم َخَرَج ُمْعتَِمًرا َحتَّى بَلََغ اْلُحدَْيِبيَةَ ]فِي ِذي اْلقَْعدَةِ َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اللَّ 
، فََصدَّهُ اْلُمْشِرُكوَن ُكفَّاُر قَُرْيٍش َعِن اْلبَْيِت فَاْنَصَرَف، َوَوَعدَهُ اللَّهُ ُسْبَحانَهُ  ٍ َسنَةَ ِست 
َوقََضى نُُسَكهُ، َفنََزلَْت َهِذِه اْْليَةُ أَنَّهُ َسيَْدُخلُهُ، فَدََخلَهُ َسنَةَ َسْبعٍ   
ِ َصلَّى اللَّهُ َعلَْيِه َوَسلََّم: أَنُِهيَت يَا  َوُرِوَي َعِن اْلَحَسِن أَنَّ اْلُمْشِرِكيَن قَالُوا ِللنَّبِي 
دُ َعِن اْلِقتَاِل فِي الشَّْهِر اْلَحَراِم؟ قَاَل: )َنعَْم( . َفأََرادُوا قِتَالَهُ، فَنَ َزلَِت اْْليَةُ. ُمَحمَّ
لُ   اْلَمْعنَى: إِِن اْستََحلُّوا ذَِلَك فِيِه فَقَاتِْلُهْم، فَأَبَاَح اللَّهُ بِاْْليَِة ُمدَافَعَتَُهْم، َواْلقَْوُل اْْلَوَّ
 أَْشَهُر َوَعلَْيِه اْْلَْكثَُر.
Asbabun nuzul dari ayat ini adalah tentang umrah qadha pada tahun terjadinya 
kesepakatan hudaibiyah. Hal itu bermula ketika Rasulullah saw berangkat untuk 
melaksanakan umrah, namun ketika beliau tiba di Hudaibiyah pada bulan 
Dzulqa’dah tahun 6 H, orang-orang musyrik kafir Quraisy memalingkan beliau dari 
Ka’bah, sehingga beliaupun kembali (lagi ke Madinah), akan tetapi Allah 
menjanjikan kepada beliau, bahwa beliau akan memasukinya. Beliau kemudian 
memasuki Makkah pada tahun 7 H, dan beliaupun mengqadha ibadahnya. Orang-
orang musyrik berkata pada Rasulullah, “Wahai Muhammad, apakah engkau 
dilarang berperang pada bulan Haram?” Beliau menjawab, “Ya” Maka mereka pun 
hendak memerangi beliau, sehingga turunlah ayat ini. Makna dari firman Allah 
tersebut adalah, jika mereka menghalalkan peperangan pada bulan haram itu, maka 
perangilah mereka. (Dalam ayat ini), Allah memperbolehkan (kaum muslim) untuk 
melawan mereka. Dan pada sesuatu yang patut dihormati, berlaku hukum qishash. 
Kata al-hurumat adalah jamak dari kata al-hurmah. Kata tersebut dalam bentuk 
jamak karena Allah hendak menghormati bulan haram, menghormati tanah haram, 
dan menghormati ihram.106 
 
Penafsiran di atas menjelaskan bahwa hukum mengotori bulan haram dan 
bunuh-membunuh didalamnya adalah sebuah keharaman. Sehingga dapat diketahui 
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sebuah keistimewaan tentang bulan-bulan haram tersebut. Sehingga Allah dengan 
tegas mengharamkan peperangan yang dilakukan pada empat bulan suci tersebu 
yakni bulan Rajab, Dzulqo’dah, Dzulhijjah dan Muharram. Kemudian Imam 
Qurt}ubi menjelaskan sebuah cerita seorang sahabat yang tetap menjaga kesucian 
dirinya tidak mengotori bulan-bulan suci tersebut. Berikut kisahnya yang terdapat 
dalam tafsir Al-Qurt}u>bi pada penafsiran QS. al-Baqarah 217: 
Ketika Abdullah bin Jahsy tiba di tempat tersebut, dia pun membalas(nya) dan 
berkata, “(Kami) dengar dan (kami) patuh kepada Allah dan RasulNya. “Dua orang 
lelaki kemudian kembali, sementara yang lain meneruskan perjalanan. Mereka 
kemudian bertemu dengan Ibnu al-Hadhrami dan mereka pun membunuhnya. 
Mereka tidak tahu bahwa hari itu termasuk bulan Rajab. Orang-orang musyrik 
kemudian berkata, “Kalian membunuh pada bulan Haram.” Allah kemudian 
menurunkan surat al-Baqarah 217.Diriwayatkan bahwa sebab diturunkan ayat ini 
adalah karena dua orang lelaki dari Bai Kilab bertemu dengan Amru bin Umayyah 
Adh-Dhamri pada bulan Rajab, lalu Umayyah membunuh keduanya. Saat itu 
Umayyah tidak tahu kalau kedua orang tersebut adalah sahabat Nabi saw. Orang-
orang Quraisy kemudian berkata, “Dia membunuh keduanya pada bulan Haram.” 
Lalu turunlah ayat ini. Namun Imam Qurt}ubi berpendapat bahwa riwayat yang 
berasal dari Abdullah bin Jahsy lebih kuat dan lebih popular. Namun dalam pendapat 
lain, terjadi pada bulan Jumadil Akhir dan dua bulan sebelum perang Badar. 
Diceritakan bahwa kaum muslim waktu itu sedang berjaga-jaga lalu kafilah dagang 
Quraisy lewat dengan membawa anggur kering dan barang dagangan. Lalu kaum 
muslim kemudian bermusyawarah. Mereka berkata “Kita berada pada hari terakhir 
bulan Rajab yang haram. Jika kita memerangi mereka maka kita akan menoadi 
kemuliaan bulan Haram. Tapi jika malakm ini kita membiarkan mereka, niscaya 
mereka kaan masuk ke tanah haram”.107 Naufal sebagai seorang kaum kafir yang 
mati dalam keadaan najis bangkainya dan najis diyatnya, hal ini seperti yang 
diutarakan oleh Rasullah. Dan menjadi sebab turunnya ayat al-Baqarah 217.108 
 
Kemudian, Imam Qurt}ubi menjelaskan penafsirannya pada QS. al-
Maidah tentang bulan-bulan suci tersebut lebih lanjut, yakni sebagai berikut: 
قَْولُهُ تَعَالَى: )َوََّل الشَّْهَر اْلَحراَم( اْسٌم ُمْفَردٌ يَدُلُّ َعَلى اْلِجْنِس فِي َجِميعِ اْْلَْشُهِر 
، « 2»َسْردٌ، َيأْتِي بَيَانَُها فِي" بََراَءةٌ" « 5»اْلُحُرِم َوِهَي أَْرَبعَةٌ: َواِحدٌ فَْردٌ َوثَََلثَةٌ 
لُوَها، فَإِنَّ اْستِْبدَالََها اْستِْحََلٌل، َواْلَمْعَنى: ََّل تَْستَِحلُّوَها ِللْ  ِقتَاِل َوََّل ِلْلغَاَرةِ َوََّل تُبَد ِ
 َوذَِلَك َما َكانُوا يَْفعَلُونَهُ من النسي
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wa la syahrol haram dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram. 
Lafad syahr aharam adalah isim mufrod yang menunjukkan jenis semua bulan 
haram. Bulan haram itu berjumlah empat: satu terpisah, dan tiga bulan berturut-turut. 
Keempat bulan ini akan dijelaskan dalam surat al-Taubah. Makna firman Allah 
tersebut adalah janganlah kalian menganggap bulan-bulan haram itu halal untuk 
berperang dan melakukan penyerangan, dan janganlah pula kalian menukarkannya. 
Sebab menukarkannya adalah menganggap bulan-bulan haram itu halal untuk 
berperang dan melakukan penyerangan, dan janganlah pula kalian menukarkannya. 
Sebab menukarkannya adalah menganggap halal (terhadapnya). Itulah yang mereka 
lakukan dahulu. Demikian pula dengan firman Allah: wa lal hadya wa qolaid109 
  
Imam Qurt}ubi menafsirkan pada ayat ini bahwa lafad syahr yang 
disebutkan di atas termasuk kedalam bentuk isim mufrod yang merujuk kepada 
seluruh jenis bulan-bulan haram. Bulan haram tersebut satu terpisah dari yang 
lainnya, kemudian tiga bulan berturut-turut. Ayat tersebut berbicara tentang 
larangan-larangan Allah yang dikhususkan pada bulan-bulan haram tersebut, 
seperti mengganti yang halal dengan yang haram dan mengharamkan sesuatu yang 
telah dihalalkan. 
 Pada QS. al-Maidah 97, Imam Qurt}ubi menjelaskan sebagai berikut: 
ا َكاَن َمْوِضعًا َمْخُصوًصا ََّل يُْدِرُكهُ ُكلُّ َمْظلُوٍم، َوََّل َينَالُهُ ُكلُّ   قَاَل اْلعُلََماُء: فَلَمَّ
َوُهَو اْسُم ِجْنٍس،  -َخائٍِف جعله الله الشهر الحرام ملجأ آخر وهي: الثَّاِلثَةُ 
َر اللَّهُ فِي قُلُوبِِهْم ُحْرَمتََها، « 5»َواْلُمَرادُ اْْلَْشُهُر الثَََّلثَةُ  بِإِْجَماعٍ ِمَن اْلعََرِب، فَقَرَّ
ُعوَن ِفيَها ِسْربًا ِ ا ََّل يَْطلُبُوَن فِيَها دًَما َوََّل يَتََوقَّعُوَن ِفيهَ وَ  -أَْي نَْفًسا -فََكانُوا ََّل يَُرو 
ُجُل يَْلقَى قَاتَِل أَبِيِه َواْبنِِه َوأَِخيِه فَََل يُْؤِذيِه. َواْقتََطعُوا فِيَها  ثَأًْرا، َحتَّى َكاَن الرَّ
َماِن. َوَوَصلُوا ِمْنَها ثَََلثَةً ُمتََواِليَةً، فُْسَحةً َوَراَحةً وَ  يَاَحِة فِي ثُلَُث الزَّ َمَجاًَّل ِللس ِ
اْْلَْمِن َواَِّلْستَِراَحِة، َوَجعَلُوا ِمْنَها َواِحدًا ُمْنفَِردًا فِي نِْصِف اْلعَاِم دَْرًكا ِلَِلْحتَِراِم، 
ى ُمَضَر، َوإِنََّما قِيَل لَهُ:[ َرَجُب ]  اْْلََصمُّ، « 2»َوُهَو َشْهُر َرَجٍب اْْلََصم ِ َويَُسمَّ
ى ُمْنِصُل اْْلَِسنَِّة، ِْلَنَُّهْم َكانُوا ِْلَنَّهُ َكاَن  ََّل يُْسَمُع فِيِه َصْوُت اْلَحِديِد، َويَُسمَّ
َماحِ، َوُهَو َشْهُر قَُرْيٍش، َولَهُ يَقُوُل َعْوُف ابن  يَْنِزُعوَن ِفيِه اْْلَِسنَّةَ ِمَن الر ِ
 اْْلَْحَوِص:
َماءُ إِذَا ِسيقَ  ...َوَشْهُر َبنِي أَُميَّةَ َواْلَهدَايَا  َجَها الد ِ  ْت ُمَضر ِ
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اهُ النَّبِيُّ َصلَّى اللَّهُ َعلَْيِه َوَسلََّم َشْهَر اللَِّه، أَْي َشْهَر آِل اللَِّه، وكان يقال ْلهله  َوَسمَّ
اَن َكثِيٌر َوَشدَّدَهُ إِْذ كَ « 6»اْلَحَرِم: آُل اللَِّه. َويَْحتَِمُل أَْن يُِريدَ َشْهَر اللَِّه، ِْلَنَّ اللَّهَ َمتَّنَهُ 
 ِمَن اْلعََرِب ََّل يََراهُ.
 
Asyhurul haram (bulan haram) adalah nama jenis. Yang dimaksud dengan bulan 
haram ini adalah bulan yang tiga. Hal ini berdasarkan kepada konsensus di kalangan 
Arab. Allah telah menempatkan kesucian ketiga bulan di dalam hati mereka, 
sehingga pada bulan yang tiga inilah mereka tidak menakut-nakuti seseorang, tidak 
menuntut darah, dan tidak pula melakukan pembalasan dendam. Hingga ketika 
seseorang bertemu dengan pembunuh ayah dan saudaranya, dia tidak menyakitinya. 
Mereka beristirahat selama sepertiga tahun: tiga bulan berturut-turut dimana mereka 
hidup dalam keadaan aman dan tentram, dan satu bulan pada pertengahan tahun -
sebagai sebuah penghormatan, yaitu pada bulan Rajab, atau disebut juga dengan 
Mudhar (Bulan Rajab disebut Mudhar karena bulan disandarkan kepada kabilah 
Mudhar, sebab merekalah kabilah yang sangat memuliakan bulan ini lebih dari yang 
lainnya. Mereka menjadikan bulan ini sebagai bulan yang spesial). Bulan ini disebut 
juga Rajab al-Ashar (Raja Tuli), karena pada bulan ini tidak terdengar dentingan besi 
(senjata). Bahkan bulan ini pun disebut Munshil al-Ashinnah, sebab pada bulan 
inilah mereka mencabut mata panah dari panahnya. Bulan inilah yang disebut juga 
dengan bulan Quraisy. Rasulullah menamakan bulan ini dengan Syahrullah (bulan 
Allah), yakni Syahr Alillah (bulan keluarga Allah). Itu lantaran penduduk tanah 
haram disebut dengan Alullah (keluarga Allah). Ada kemungkinan bulan ini 
dinamakan dengan Syahrullah, karena Allah sangat memberikan penekanan dan 
penegasan tentang keberadaan bulan ini, sebab kebanyakan orang-orang Arab tidak 
dapat melihatnya.110 
 
Penafsiran di atas memberi penegasan tentang keutamaan Allah dalam 
mengagungkan bulan-bulan haram tersebut. Satu bulan terdapat pada pertengahan 
bulan yang tiga berturut-turut. Orang Aran Jahiliyah dahulu kala ketika berada pada 
bulan ini, mereka tidak menakut-nakuti seseorang, menuntut darah, dan tidak 
melakukan sebuah perbuatan untuk menuntut balas dendam. Bulan-bulan haram 
tersebut merupakan bulan yang terisi dengan kehidupan yang aman, tentram dan 
damai. Tiada peperangan di dalamnya. 
Pada ayat terakhir yakni QS. al-Taubah: 5, Imam Qurt}ubi menjelaskan 
tentang dua pendapat tentang bulan-bulan haram, yakni sebagai berikut: 
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َواْْلَْشُهُر اْلُحُرُم فِيَها ِلْلعُلََماِء قَْوََّلِن: ِقيَل ِهَي اْْلَْشُهُر اْلَمْعُروفَةُ، ثَََلثَةٌ َسْردٌ 
 َوَواِحدٌ فَْردٌ 
 
Ada dua pendapat ulama tentang bulan-bulan Haram. Pertama, ada yang 
mengatakan bulan-bulan itu adalah bulan-bulan yang sudah dimaklumi, yakni tiga 
yang berurutan (Dzulqodah, Dzulhijjah, dan Muharram) dan satu yang sendirian 
(Rajab). Kedua, ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah bulan-bulan 
perjanjian itu ada empat. Dikatakan bulan haram sebab Allah mengharamkan atas 
orang-orang beriman menumpahkan darah orang-orang musyrik dan menyerang 
mereka pada bulan-bulan tersebut.111 
 
 Penafsiran di atas memberikan keterangan bahwa dalam menentukan apa 
saja yang termasuk kategori bulan Haram, ulama memiliki dua pendapat. Selain itu, 
dinamakan sebagai bulan haram sebab Allah mengharamkan pada orang-orang 
yang beriman untuk menumpahkan darah orang-orang musyrik dan menyerang 
mereka. 
 Imam Qurtu}bi menjelaskan bahwa pada bulan ini kondisi masyarakat 
memiliki keamanan dan ketenangan. Sebab pada bulan ini umat Islam serta para 
musuhnya dilarang untuk melakukan persengketaan dan peperangan. Meski 
berjumpa dengan seseorang yang telah membunuh saudara atau bapaknya. Atas 
kesucian bulan ini, maka bulan ini tetap dilestarikan oleh ajaran-ajaran Islam yakni 
tidak dihapuskan. 
 Selain memiliki keistimewaan yakni kesuciannya atas bulan-bulan yang 
lain. Pada bulan ini terjadi peristiwa-peristiwa yang penting yaitu seperti Nabi 
Adam bertaubat kepada Allah serta bertemu dengan istrinya yang terjadi pada bulan 
Muharram. Pada bulan Rajab merupakan bulan pengangkatan Nabi Muhammad 
sebagai Rasul. Bulan Dzulqodah merupakan bulan napat tilas Nabi Musa. Pada 
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bulan Dzulhijjah terbunuhnya Khalifah Umar bin Khattab, selain itu pada bulan ini 
seorang pejuang Islam Shalahuddin Al-Ayyubi menembus benteng Azaz yang 
waktu itu merupakan benteng yang terkuat yang tidak mampu diterobos oleh 
siapapun.  
2. Bulan Ramadhan 
Imam Qurt}ubi menafsirkan QS. al-Baqarah 185 yang berbicara tentang 
bulan Ramadhan yakni sebagai berikut: 
ا َخَرَج ِمَن السَِّفينَِة. قَا ُل َمْن َصاَم َرَمَضاَن نُوٌح َعَلْيِه السَََّلُم لَمَّ َل أَْهُل التَّاِريخِ: أَوَّ
ٍة  ، َوَمْعلُوٌم أَنَّهُ َكاَن قَْبَل « 5»َوقَْد تَقَدََّم قَْوُل ُمَجاِهٍد: َكتََب اللَّهُ َرَمَضاَن َعلَى ُكل ِ أُمَّ
ْشَهاِر ِْلَنَّهُ ُمْشتَِهٌر ََّل َيتَعَذَُّر ِعْلُمهُ َعلَى أََحٍد يُِريدُهُ، نُوحٍ أَُمٌم َوالشَّْهُر مُ  ْشتَقٌّ ِمَن اْْلِ
ائُِم يُْرَمُض  َوِمْنهُ يُقَاُل: َشَهْرُت السَّْيَف إِذَا َسلَْلتُهُ. َوَرَمَضاُن َمأُْخوذٌ ِمْن َرَمَض الصَّ
، َوِمْنهُ اْلَحِديُث: إِذَا َحرَّ َجْوفُهُ ِمْن ِشدَّةِ اْلعََطِش. َوالرَّ  ْمَضاُء )َمْمدُودَةٌ( : ِشدَّةُ اْلَحر ِ
َجهُ ُمْسِلٌم. َوَرَمَض اْلِفَصاُل أَْن « 2»)َصََلةُ  ابِيَن إِذَا َرِمَضِت اْلِفَصاُل( . َخرَّ اْْلَوَّ
َها. فََرَمَضانُ  ْمَضاُء أَْخفَافََها فَتَْبُرُك ِمْن ِشدَّةِ َحر ِ َوافََق ِشدَّةَ  -ذََكُروافِيَما  -تُْحِرَق الرَّ
، فَُهَو َمأُْخوذٌ ِمَن الرمضاء112  اْلَحر ِ
 
Ahli sejarah mengatakan bahwa orang pertama yang melakukan puasa adalah 
Nabi Nuh as setelah dia keluar dari kapal, namun sudah disebutkan sebelumnya 
perkataan Mujahid “Allah SWT mewajibkan puasa di bulan Ramadhan atas setiap 
umat.” Sudah diketahui bahwa sebelum Nabi Nuh as telah ada beberapa umat. al-
Syahr diambil dari al-Isyhar, sebab bulan itu sudah dikenal dan diketahui oleh 
siapapun yang ingin mengetahuinya. Ramadhan diambil dari kata ramadha al-
shaaim yarmudhu; idza harra jaufuhu min syiddatil athsyi (apabila perutnya terasa 
panas karena amat kehausan). al-Ramdhaa adalah syiddatul harr. Ramadhul fishaal 
artinya panas membakar sepatu-sepatu, lalu persendian kaki tertekuk karena begitu 
panasnya. Dengan demikian makna ramahdan seperti yang mereka sebutkan adalah 
panas yang amat sangat. Kata itu diambil dari ramdhaa. al-Jauhari berkata syahr 
ramadhana bentuk jamaknya adalah ramadhanaat dan armidha. Dikatakan bahwa 
ketika orang-orang Arab memindahkan nama-nama bulan dari bahasa kuno, mereka 
menamakan bulan-bulan itu dengan keadaan yang terjadi pada bulan-bulan itu. 
Karena hari-hari di bulan Ramadhan sangat panas maka dinamakanlah dengan 
Ramadhan. Ada juga yang mengatakan bahwa dinamakan Ramadhan karena ia 
membakar dosa dengan amal-amal shalih. Diambil dari al-irmaadh, yakni al-ihraaq 
(membakar). Contoh lain: ramidhaat qadamuhu min ar-ramdhaa artinya kakinya 
terbakar karena panas. armadhatnii ar-ramdhaa’u artinya panas membakarku. 
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armadhanii al-amru (perkara itu membuatkau terbakar). Dikatakan juga karena hati 
terpengaruh padanya dengan panasnya nasihat dan karena memikirkan perkara 
akhirat sebagaimana pasir dan bebatuan terasa panas karena terasa sinar matahari. 
Bulan ini dinamakan dengan bulan Ramadhan karena di bulan inilah biasanya orang-
orang Arab memanaskan senjata yang akan mereka pergunakan di bulan Syawal 
sebelum masuk di bulan-bulan haram. Al-Mawardi menceritakan bahwa nama bulan 
ini pada masa jahiliyah adalah naatiq. Ada sebuah syair karya Mufadhdhal: Dan di 
bulan nathiq dia berhasil mengusir haumatil wagha dan membuat pasukan khatsam 
melarikan diri. Di dalam bulan itu kamu diwajibkan berpuasa. Maka apabila kalian 
melihat asy-syahr maka berpuasalah. Kata asy-syahr diulang sebagai bentuk 
pengagungan.  
Para ulama berbeda pendapat tentang menyebut Ramadhan tanpa menyebut kata 
bulan sebelumnya. Mujahid menganggap hal itu makruh, ia berkata Bulan itu harus 
disebut seperti Allah menyebutkannya. Dalam sebuah hadis ‘Janganlah kalian 
mengatakan Ramadhan akan tetapi katakanlah ia seperti Allah menyebutnya dalam 
al-Quran.’ Ia juga berkata “Aku mendengar bahwa Ramadhan adalah salah satu 
nama Allah dan dia tidak suka bila namaNya tercampur makna Ramadhan -bila 
disebut tanpa kata sebelumnya-. Dia berdalih menggunakan riwayat “Ramadhan 
adalah salah satu nama Allah” Namun hal tersebut ditanggapi oleh Imam Al-Qurt}u>bi 
bahwa riwayat tersebut dhaif. Yang benar adalah boleh mengatakan Ramadhan tanpa 
harus menyebut kata bulan sebelumnya, seperti yang terdapat dalam hadis-hadis.  
 
Penafsiran di atas menunjukkan bahwa Ramadhan merupaka sebuah 
bulan yang memiliki suhu panas yang cukup tinggi. Atas keadaan panas tersebut, 
ia dinamakan sebagai Ramadhan. Selain itu, orang-orang Arab juga memakai bulan 
Ramadhan untuk memanaskan pedang-pedang mereka sebelum masuk kepada 
bulan-bulan haram. Ada juga yang mengatakan bahwa Ramadhan sebagai waktu 
untuk membakar dosa dengan amal-amal shalih. Tidak hanya sampai disitu, Imam 
Qurt}ubi juga menjelaskan tentang keutamaan bulan Ramadhan lebih lanjut, seperti 
berikut: 
Al-Nasai meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah berkata “Telah 
datang kepada kalian Ramadhan. Bulan penuh berkah yang Allah mewajibkan atas 
kalian puasa di bulan ini. Di bulan itu pintu-pintu langit dibuka, pintu-pintu neraka 
ditutup dan setan-setan yang membangkang dibelenggu. Allah telah menetapkan 
pada bulan itu satu malam yang lebih baik dari seribu bulan. Barangsiapa yang tidak 
mendapatkan kebaikannya maka sungguh dia benar-benar tidak mendapatkannya.” 
Al-Busti berkata bahwa Rasulullah saw bersabda “Setan-setan yang membangkang 
adalah penjelasan bagi setan yang disebutkan secara mutlak seperti pada sabda 
beliau: para setan dibelenggu”. Rasulullah juga berkata “Apabila tiba Ramadhan 
maka berumrahlah kamu, karena umrah dibulan itu menyamai satu kali berhaji”. 
Rasulullah juga bersabda yang diriwayatkan oleh Abdurrahma bin Auf 
 



































“Sesungguhnya Allah SWT mewajibkan puasa Ramadhan atas kalian dan aku 
menghukumkan sunnah menghidupkannya (dengan shalat). Maka barangsiapa yang 
puasa dibulan Ramadhan dan menghidupkannya (dengan shalat) karena keimanan 
dan mengharap pahala niscaya dia keluat dari dosa-dosanya seperti pada hari dia 
dilahirkan oleh ibunya.” Keutamaan bulan Ramadhan sangat besar dan pahal dibulan 
ini amat melimpah. Hal ini dapat dilihat dari makna katanya, yakni Ramadhan adalah 
pembakar dosa-dosa.113 
Sebagai bulan yang sangat panas tersebut, pada bulan Ramadhan ini 
terdapat sebuah perintah agama yakni untuk berpuasa sebulan penuh. Bulan-bulan 
yang dalam pandangan masyarakat sebagai bulan untuk memperbanyak ibadah-
ibadah sunnah. Sebab dalam bulan tersebut hawa nafsu manusia dilatih untuk taat 
kepada Allah. 
Pada bulan Ramadhan yang dikenal sebagai bulan yang sangat panas 
sesuai dengan penafsiran Imam Qurt}ubi di atas, pada bulan ini juga Nabi 
Muhammad menerima wahyu yang pertama kali yakni surat al-‘Alaq ayat 1-5. Jadi 
dapat dipahami bahwa Nabi bertapa pada saat alam waktu itu memiliki iklim yang 
panas. Atas keadaan panas tersebut Nabi Muhammad memilih untuk bertapa. Tentu 
tidak hanya beralasan itu, namun lebih kepada keadaan masyarakat yang telah 
menyalahi keadaan-keadaan yang rusak dan tidak bermoral. Namun pada bulan ini 
meski merupakan bulan yang istimewa dalam bulan-bulan Hijriyah. Pada bulan ini 
terjadi peperangan-peperangan yang besar seperti perang Badar atau yang disebut 
perang al-Kubro yang terjadi pada tanggal 17 Ramadhan tahun 2 Hijriyah, perang 
Tabuk. Jadi dalam pandangan masyarakat Jahiliyah dan Islam bulan Ramadhan 
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tidak dilarang untuk melakukan peperangan sebab pada bulan ini ditemukan tokoh-
tokoh Islam yang gugur di medan peperangan. 
3. 12 Bulan Hijriyah 
Dalam ayat al-Quran tidak ada penyebutan keseluruhan bulan yang 
dimiliki oleh umat Islam yakni bulan Hijriyah yang kedua belas kecuali terdapat 
pada QS. al-Taubah 36. Imam Qurt}ubi menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut: 
ُجُل ِْلَِخيِه: ََّل أَُكل ُِمَك  قَْولُهُ تَعَالَى: )إِنَّ ِعدَّةَ الشُُّهوِر( َجْمُع َشْهٍر. فَإِذَا قَاَل الرَّ
اْلعُلََماِء. َوقِيَل: ََّل يَُكل ُِمهُ  فَََل يَُكل ُِمهُ َحْوًَّل، قَالَهُ َبْعضُ الشُُّهوَر، َوَحلََف َعلَى ذَِلَك 
ِ: َوأََرى ِإْن لَْم تَُكْن لَهُ نِيَّةٌ أَْن يَْقتَِضَي ذَِلَك ثَََلثَةَ أَْشُهٍر ِْلَنَّهُ  أَبَدًا. اْبُن اْلعََربِي 
أَقَلُّ اْلَجْمعِ الَِّذي يَْقتَِضيِه صيغة فعول في جمع فعل. ومعنى )ِعْندَ اللَِّه( أَْي 
 فِي ُحكْ ِم اللَِّه َوفِيَما َكتََب ِفي اللَّْوحِ الْ َمْحفُوِظ.114
 
Dalam pembahasan surat al-Taubah ke 36, Imam  Qurt}ubi membaginya menjadi 
sembilan masalah. Namun masalah tersebut tidak seluruhnya berkenaan tentang 
bulan-bulan Hijriyah. Berikut masalah yang berbicara tentang bulan-bulan Hijriyah: 
Kata (الشهور) adalah bentuk jamak. Jika seseorang bersumpah tidak akan berbicara 
selama al-syuhur, maka ulama berbeda pendapat. Ada yang mengatakan ia hanya 
tidak berbicara selama satu tahun, ada yang mengatakan untuk selama-lamanya, ada 
yang mengatakan selama tiga bulan. Makna firman fi kitabillah ‘dalam ketetapan 
Allah’ adalah Lauh Mahfudz. Mengenai pengulangannya (yakni menyebutkan 
kalimat ini, padahal pada awal ayat ini disebutkan ‘disisi Allah’ namun tidak banyak 
yang disebutkan telah tertulis di Kitab Allah (di Lauh Mahfudz). Misalnya innallah 
indahu ‘Sesungguhnya Allah, hanya pada sisiNya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat’ (QS. Luqman: 34).115 Qadha dan Qadar Allah ditetapkan sebelum 
penciptaan langit dan bumi. Selain itu, Allah menetapkan bulan-bulan ini dan 
menamakan masing-masing bulan tersebut beserta dengan urutannya pada saat Allah 
menciptakan langit dan bumi. Kemudian nama-nama bulan itu diberitahukan kepada 
pada nabi melalui kitab Suci yang diturunkan Allah kepada masing-masing mereka. 
Inilah makna firman Allah inna iddatasshurui ‘Sesungguhnya bilangan bulan pada 
sisi Allah ialah dua belas bulan.’ Hukumnya tetap ada seperti ketika diturunkan, dan 
akan tetap kekal walaupun orang-orang musyrik berusaha mengacak urutannya atau 
merubah nama-namanya. Maksud ayat ini adalah, mengikuti apa yang dititahkan 
Allah dan menolak apa yang digunakan oleh orang-orang jahiliyah terhadap nama-
nama yang dimajukan atau diakhirkan oleh mereka, serta menerapkan hukum yang 
bersangkutan dengan bulan-bulan tersebut sesuai urutan bulan yang telah ditetapkan. 
Nabi pernah berkhutbah pada Haji Wada’ “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
penetapan waktu telah dikembalikan sebagaimana ditetapkan pada hari ketika Allah 
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menciptakan langit dan bumi...” Ayat al-Taubah: 36 ini juga memberitahukan bahwa 
yang diperbuat oleh orang-orang Jahiliyah yakni menukar bulan Muharram menjadi 
bulan Shafat, mengganti bulan Shafar dengan bulan Muharram tidak akan merubah 
ketentuan urutan yang telah ditetapkan oleh Allah. 
 
Penjelasan di atas memberikan sebuah titik terang bahwa bulan yang 
dimiliki oleh Islam merupakan bulan yang benar-benar di ingini oleh Allah. Sebab 
Allah telah menetapkannya sebelum langit bumi diciptakan. Kedua belas bulan 
tersebut telah tertulis di lauh mahfudz. Pada bulan ini juga Allah menetapkan bahwa 
mereka orang-orang musyrikin tidak akan dapat mengacak-acak susunan yang telah 
digariskan oleh Allah, yakni menukar-nukar bulan yang telah ditetapkan. 
Imam Al-Qurt}ubi kemudian memerincinya bahwa kewajiban-kewajiban 
yang ditetapkan Allah adalah mengikuti kalender yang sesuai dengan 
ketetepanNya. Tafsir tersebut sebagai berikut: 
Ayat ini juga menunjukkan bahwa yang diwajibkan dalam menerapkan waktu 
peribadahan atau lainnya hanya berlandaskan atas hitungan bulan atau tahun yang 
dikenal oleh bangsa Arab, bukan hitungan bulan atau tahun yang dipakai oleh orang 
asing, orang-orang Romawi, atau penanggalan orang-orang Mesir kuno, karena 
hitungan hari atau bulan yang dimiliki oleh mereka tidak sama dengan hitungan yang 
dimiliki oleh orang Islam. Ada yang menghitung per tahun lebih dari dua belas bulan 
atau kurang, ada yang menghitung per bulan bulan lebih dari tiga puluh hari atau 
kurang. Sedangkan perhitungan bulan menurut bangsa Arab hanyalah dua belas 
bulan setiap tahun, dan perhitungan hari dalam sebulan hanya tiga puluh hari, tidak 
lebih. Memang bisa saja hitungan bulan itu kurang satu hari (yakni dua puluh 
sembilan hari), namun yang menetapkan pengurangannya adalah perputaran bulan 
yang mengitari bumi, bukan ditetapkan oleh bulan itu sendiri (maksudnya bulan ini 
pasti berjumlah dua puluh sembulan, dan bulan itu pasti berjumlah tiga puluh dan 
seterusnya). 
 
Penjelasan di atas menekankan bahwa kedua belas bulan yang ditetapkan 
dalam Al-Qur’an merupakan bersumber dari nas Al-Qur’an sendiri, bukan berasal 
dari bangsa lain, bangsa asing, Romawi atau penanggalan dari mesir kuno. 
Peraturan-peraturan yang diwajibkan oleh Allah menurut kalender yang telah 
diturunkan dan terdapat pada ayat ini. Kemudian, Imam Qurt}ubi melanjutkan 
 



































penafsirannya bahwa diantara dua belas bulan tersebut terdapa empat bulan yang 
spesial atau istimewa, yakni sebagai berikut: 
Minha arbaatun hurum diantaranya empat bulan haram. Empat bulan haram yang 
dimaksud oleh ayat ini adalah Dzulqa’dah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab (yang 
terletak antara Jumadil Akhir dan Sya’ban). Bulan Rajab terkadang disebut Rajab 
Mudhar, karena diriwayatkan bahwa ketika itu ada dua kaum yang berbeda pendapat 
mengenai penamaan bulan Rajab, bani Rabiah bin Nazar mengharamkan bulan 
Ramadhan, lalu mereka menamakan bulan Ramadhan ini sebagai bulan Rajab, 
namun dibantah oleh bani Mudhar dan mereka menentukan bulan Rajab pada bulan 
Rajab yang semestinya. Oleh karena itu, Nabi bersabda ‘bulan Rajab Mudhar, yang 
berada diantara bulan Jumadil Akhir dan Sya’ban’ Setelah itu orang-orang menjadi 
biasa melekatkan nama kaum mereka itu kepada bulan Rajab. Bangsa Arab juga 
sering menyebut bulan ini dengan sebutan al-manashil al-asinnah (penanggalan 
ujung tombak) yang berarti ungkapan seseorang yang melepaskan ujung tombak dari 
tombaknya. Ini merupakan kata kiasan untuk menghentikan perang atau tidak 
melakukan peperangan. Hal ini dilakukan karena menghormati bulan yang mereka 
lalui saat itu, yaitu bulan Rajab, salah satu bulan dari empat bulan yang diharamkan 
untuk berperang. Dalam kitab hadis al-Bukhari dijelaskan bahwa Imran bin Malhan 
berkata “Kami adalah penyembah batu, maka apabila kami menemukan ada batu 
yang lebih baik daripada batu yang kami sembah, maka batu yang kami sembah itu 
akan kami buang dan kami ganti dengan batu ynag baru itu. Namun apabila kami 
tidak dapat menemukan batu untuk disemabh, maka kami akan mengumpulkan 
kerikil-kerikil kecil lalu kami tumpuk hingga menjadi besat. Setelah itu kami 
mengambil seekor kambing betina untuk kami perah susunya, lantas kami 
persembahkna kepada batu itu, selanjutnya kami berthawaf mengitarinya. Ketika 
masuk bulan Rajab, yang biasanya kami namakan manashhshil al-Asinnah  ̧ tidak 
ada tombak dan panah yang ujungnya besi, kecuali kami akan menanggalkannya dan 
membuangnya.”116 
Penafsiran di atas memerinci tentang bulan-bulan yang istimewa atau 
disebut sebagai bulan haram yakni bulan Dzulqadah, Dzulhijjah, Muharram dan 
Rajab. Ketiga bulan pertama merupakan sebuah satu urutan, namun yang terakhir 
terdapat pada pertengahan bulan, yakni Rajab. Dari bulan-bulan haram tersebut 
sebuah kemuliaan yakni salah satunya adalah pelaragan untuk bertumpah darah, 
melakukan sebuah peperangan, membunuh orang yang telah membunuh bapak dan 
saudaranya. Keempat bulan tersebut merupakan bulan yang lebih mulia daripada 
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bulan yang lainnya, yakni Safar, Rabiul Awal, Rabiul Akhir, Jumadil Akhir, 
Sya’ban, Ramadhan, Syawal. 
 Penafsiran Imam Qurt}ubi di atas menerangkan bahwa diantara bulan-bulan 
yang ada yakni dua belas terdapat bulan yang istimewa, yakni bulan-bulan haram. 
Pada bulan-bulan haram tersebut merujuk kepada keadaan bangsa Arab yang dalam 
sejarahnya memang mengagungkan keempat bulan tersebut. Pada bab dua telah 
dipaparkan bahwa empat bulan tersebut merupakan bulan yang dilarang untuk 
melakukan peperangan, pemberontakan, persengketaan. Sebab kesucian bulan 
tersebut, maka Allah juga menyucikan bulan-bulan tersebut. Jadi tradisi yang 
dipakai oleh bangsa Arab Jahiliyah dirawat oleh Allah berupa syariat untuk 
mengagungkan dan menyucikan bulan tersebut. Hal ini mempunyai implikasi 
bahwa seharusnya umat Islam menjalankan atas perintah untuk menghormati 
keempat bulan tersebut. Umat Islam harus senantiasa tetap menyucikan bulan-bulan 
tersebut seperti kesucian yang di ajarkan oleh Allah dalam firman-Nya. Hanya 
dengan menyucikan bulan tersebut, adalah untuk memuat tradisi bangsa Arab 
bahwa hawa nafsu untuk berperang harus dihentikan dan kendalikan sebab 
kedatangan bulan yang suci. 
4. Asyhurum ma’lumat 
Pada penafsiran QS. Al-Baqarah 196 menceritakan bulan-bulan yang 
digunakan sebagai pemenuhan atas perintah untuk menunaikan ibadah haji. Bulan-
bulan tersebut yakni Syawal, Dzulqo’dah, dan Dzulhijjah. Imam al-Qurtubi pada 
surat al-Baqarah ayat ke 197, menerangkan dalam empat belas masalah, namun 
 



































tidak seluruhnya membahas perihal-bulan-bulan hijriyah. Penjelasan yang berfokus 
pada bulan-bulan hijriyah adalah sebagai berikut:: 
ا ذََكَر اْلَحجَّ َواْلعُْمَرةَ ُسْبَحانَهُ َوتَعَالَى فِي  قَْولُهُ تَعَالَى:" اْلَحجُّ أَْشُهٌر َمْعلُوماٌت" لَمَّ
وا اْلَحجَّ وَ  [ بَيََّن اْختََِلفَُهَما فِي اْلَوْقِت، فََجِميُع 573اْلعُْمَرةَ" ]البقرة: قَْوِلِه:" َوأَتِمُّ
ةً، فَََل  ا اْلَحجُّ فَيَقَُع فِي السَّنَِة َمرَّ ْحَراِم بِاْلعُْمَرةِ، َوَوْقُت اْلعُْمَرةِ. َوأَمَّ السَّنَِة َوْقٌت ِلْْلِ
 يَُكوُن فِي َغْيِر هذه اْلشهر.117
 
Musim haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi. Ketika Allah menyebutkan 
haji dan umrah dalam firmannya ‘wa atimmu al-hajja wa al-umrota lillah’ dan 
sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah, maka Allah pun menjelaskan 
perbedaan waktu antara keduanya, dimana sepanjang tahun merupakan waktu ihram 
untuk umrah dan waktu umrah, sementara waktu haji hanya sekali dalam setahun. 
Dengan demikian, waktu haji itu tidak terdapat pada selain bulan-bulan ini. Para 
ulama’ berbeda pendapat tentang bulan-bulan yang dimaklumi itu. Ibn Masud, Ibn 
Umar, Atha, Mujahid dan al-Zuhri mengatakan bahwa bulan haji adalah Syawal, 
Dzulqo’dah dan Dzulhijjah seluruhnya. Namun menurut Ibn Abbas, Al-Sudi dan al-
Nakhai mengatakan bahwa bulan-bulan haji adalah Syawal, Dzulqodah, dan sepuluh 
hari pertama bulan Dzulhijjah. Faidah dari perbedaan pendapat tersebut 
berhubungan dengan masalah dam. Orang-orang menilai bahwa seluruh Dzulhijjah 
merupakan musim haji maka ia tidak menilai wajib membayar dam untuk aktivitas 
yang terjadi setelah hari penyembelihan (Idul Adha). Sebab aktivitas tersebut terjadi 
pada musim haji. Sedang menurut pendapat yang kedua, musim haji berakhir pada 
hari penyembelihan (Idul Adha). Jika berdasarkan pendapat ini maka membayar dam 
diwajibkan untuk aktivitas yang terjadi setelah hari penyembelihan sebab aktivitas 
ini terlambat dari waktunya.118 
 
Penafsiran di atas merupakan penafsiran tentang kapan saja waktu untuk 
menunaikan ibadah haji. Terdapat perbedaan pendapat terhadap bulan yang terakhir 
yakni Dzulhijjah. Ada yang mengatakan bahwa seluruh Dzulhijjah, namun ada juga 
yang mengatakan hanya sepuluh hari saja dari bulan Dzulhijjah. Menanggapi 
perbedaan pendapat diantara ulama ini, Imam Qurt}ubi memilih pendapat yang 
mengatakan hanya sepuluh hari saja dari bulan Dzulhijjah. 
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Terlepas pada perdebatan di atas, Imam Qurt}ubi menyatakan bahwa 
memilih pendapat untuk sepuluh saja dari bulan Dzulhijjah. Hal tersebut 
berimplikasi pada keadaan umat Islam saat ini, bahwa rangkaian ibadah haji hanya 
terdapat sepuluh hari saja yang berada pada bulan Dzulhijjah. 
Pada bulan haji ini yang merupakan bulan yang mulia, umat Islam juga 
seharusnya senantiasa untuk mengagungkan seperti mengagungkan bulan-bulan 
haram, sebab bulan Dzulqodah dan Dzulhijjah merupakan dua bulan dari dua bulan-
bulan Haram. Dalam bulan Dzulqodah dan Dzulhijjah ini seluruh umat muslim 
mengadakan upacara kurban, baik berupak Unta, Sapi maupun kambing. Pada 
upacara tersebut terdapat hikmah bahwa ajaran Islam merupakan ajaran yang 
menekankan perhatian sosial terhadap kaum yang tidak mampu, terhadap kaum 
miskin. Dengan adanya kurban tersebut para kaum miskin yang tidak pernah makan 
daging menjadi dapat memakan daging. Pada bulan Dzulqodah dan Dzulhijjah 
tidak hanya seputar ibadah saja. Pada kedua bulan tersebut juga terdapat hari-hari 
sejarah seperti wafatnya para ulama yakni Abu Abdillah seorag pakar hadis di 
zaman permulaan Islam, wafatnya Dzulqaidah Ibn Khzuaimah seorang pakar fikih 
di abad ke empat hijriyah. Pada bulan Dzuhijjah teradapat sejarah bahwa Jengis 
Khan berhasil melumpuhkan kota Bukhara. Hal itu memberikan kesadaran bahwa 
umat Islam perlu bersatu agar orang-orang non Islam tidak bisa mengadakan 
perluasan wilayah mereka. Hal tersebut memberikan pelajaran bahwa persatuan 
merupakan alat utama agar negara-negara Islam tidak dibombardir oleh orang-
orang non Islam. Implikasinya sebagai umat Islam harus senantiasa peduli pada 
sesama dan saling bergotong-royong untuk kemajuan peradaban Islam. 
 



































C.  Persamaan dan Perbedaan Interpretasi antara Ibn Jarir al-Thabari dan 
Imam Al-Qurt}u>bi 
1. Persamaan Interpretasi 
Persamaan antara Imam Thabari dan Imam Qurt}ubi dalam hal metode 
tafsir adalah pengutipan riwayat-riwayat tentang keadaan bulan-bulan Hijriyah. 
Riwayat-riwayat tersebut dipilih dan di rajih oleh kedua mufassir tersebut. Riwayat-
riwayat tersebut berasal dari hadis-hadis Nabi, Sahabat, Tabiin, Tabiit tabii, ataupun 
syair. 
Sedang dalam hal penafsiran tentang penafsiran. Imam Thabari dan 
Imam Qurt}ubi sama-sama tetap mengharamkan hal-hal yang telah disebutkan 
secara eksplisit dalam Al-Qur’an yang terdapat pada bulan-bulan haram. Hal-hal 
yang sama-sama diharamkan yakni tentang peperangan, tumpah darah, membunuh 
seseorang yang telah membunuh ayah atau saudaranya. Hal-hal tersebut dilarang 
oleh Allah sebab untuk menyucikan bulan-bulan yang empat tersebut. Empat bulan 
tersebut merupakan bulan-bulan yang disebutkan paling banyak oleh Al-Qur’an. 
Seperti yang dikemukakan oleh kedua mufassir tersebut. Jadi, kedua belas bulan 
yang telah di tulis oleh Allah dalam lauh mahfudz merupakan bulan yang telah 
dipilih oleh-Nya, namun ada bulan-bulan yang mulia diantara dua belas bulan 
tersebut, yakni bulan Dzulqodah, Dzulhijjah, Muharram dan Syawal. Keempat 
bulan tersebut lebih mulia dari dua belas bulan yang ada. Hal itu juga merupakan 
sebuah persamaan antara dua mufassir tersebut, walaupun ada perbedaan di dalam 
memuliakan bulan Ramadhan yang menurut Ibnu Jarir bulan Ramadhan itu sama 
mulianya dengan empat bulan mulia tersebut. 
 



































2. Perbedaan Interpretasi 
Dalam perbedaan antara penafsiran yang dilakukan oleh Imam Thabari 
dan Al-Qurt}u>bi tidak memiliki banyak perbedaan yang tajam. Namun, penulis 
menemukan sebuah perbedaan tentang penyebutan bulan-bulan yang istimewa. 
Perbedaan tersebut ialah terletak bahwa Imam Thabari menjelaskan 
bahwa bulan yang terbaik atau istimewa atau yang diagungkan oleh Allah bukan 
empat bulan haram saja yakni bulan Rajab, Dzulqodah, dan Dzulhijjah. Namun 
Thabari juga memasukkan bahwa Ramadhan juga merupakan bulan yang mulia 
seperti empat bulan haram yang disebutkan. 
Sebaliknya, Imam Qurt}ubi tidak menjelaskan secara detail tentang 
kesetaraan antara bulan-bulan haram dengan bulan-bulan lainnya, termasuk bulan 
Ramadhan sebagai bulan yang dinilai oleh masyarakat sebagai bulan yang penuh 
berkah. Imam Qurt}ubi hanya menyebutkan bahwa pada bulan tersebut dosa-dosa 
dibakar habis. Sebab ada salah satu pendapat yakni Ramadhan artinya bulan 
pembakaran dosa-dosa. Namun, bukan berarti kesetaraan antara bulan Ramadhan 
dan bulan-bulan haram sama, sebab Imam Qurt}ubi tidak memerincinya secara jelas. 
Tetapi yang patut dipahami pada penafsirannya adalah bahwa Imam Qurt}ubi tetap 
mengistimewakan bulan Ramadhan seperti mengistimewakan bulan-bulan haram, 
namun belum diketahui istimewanya tersebut setara ataukah tidak. 
 Perbedaan lainnya, yakni terletak pada metode penafsiran. Imam al-Thaba>ri 
menggunakan metode tafsir dengan menyuguhkan beberapa riwayat-riwayat baik 
berasal dari Nabi, sahabat, Tabiin, Tabiit Tabiin hingga syair. Riwayat-riwayat 
tersebut kemudian dipilih atau dirajih oleh Imam Thabari dengan memilih yang 
 



































menurutnya lebih kuat daripada pendapat yang lain. Hal ini yang menjadi 
keistimewaan Imam Thabari karena begitu luas keilmuan agamanya. 
Berbeda dengan Imam Thabari, Imam Qurt}ubi dalam menyuguhkan 
penafsirannya tidak mengutip riwayat-riwayat sebanyak riwayat yang disuguhkan 
oleh Imam Thabari. Dalam penafsiran Imam Qurt}ubi, beliau menggunakan 
pendekatan bahasa dengan lebih jauh daripada Imam Thabari. Jadi, jika diukur 
tentang sudut ra’yi nya maka yang tampak lebih banyak adalah Imam Qurt}ubi, 
karna banyak penafsirannya merupakan hasil dari pemikiran atas ilmu-ilmu agama 
yang telah ia dapat. 
 





































1. Dalam pandangan Ibnu Jarir al-Thaba>ri tentang keistimewaan Asyhurul 
h}urum dalam Al-Qur’an ialah merujuk kepada bulan-bulan haram yang 
empat yakni Dzulqodah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab. Setelah empat 
bulan itu, kemudian al-Thabari mempunyai pandangan bahwa Ramadhan 
juga termasuk ke dalam salah satu bulan yang memiliki keistimewaan. Jadi 
antara empat bulan haram dan bulan Ramadhan sama-sama setara memiliki 
keutamaan, yakni diagungkan oleh Allah SWT. Selain kelima bulan yang 
ada dalam Al-Qur’an ialah bulan-bulan yang tidak seistimewa kelima bulan 
tersebut. Penafsiran al-Thabari mempunyai implikasi bahwa dalam 
pandangan masyarakat tentang pengagungan bulan Ramadhan melebihi 
bulan-bulan lain merupakan kurang benar, sebab menurut al-Thabari bulan-
bulan yang diistimewakan dalam Al-Qur’an bukan hanya bulan Ramadhan 
saja, namun juga bulan-bulan Haram yakni bulan Muharram, Dzulqodah, 
Dzulhijjah dan Rajab. 
2. Sedangkan dalam pandangan Imam Qurt}ubi tentang keistimewaan 
Asyhurul h}urum  dalam Al-Qur’an alah bulan-bulan haram yang benar-
benar telah di nas memiliki keutamaan yakni langsung diagungkan oleh 
Allah SWT. Adapun bulan Ramadhan juga memiliki sebuah keutamaan, 
namun Imam Qurt}ubi tidak secara eksplisit memasukkan dalam kategori 
keutamaan yang dimiliki oleh empat bulan haram tersebut. Jadi antara 
 



































empat bulan haram dan Ramadhan tidak memiliki kesetaraan keistimewaan. 
Implikasi dari penafsiran Imam Qurt}ubi yakni adanya penjelasan bahwa 
bulan-bulan yang memiliki keistimewaan ialah bulan-bulan Haram yang 
dalam pandangan masyarakat tidak seistimewa bulan Ramadhan. Oleh 
karenanya dalam penafsiran Imam Qurt}ubi memberikan penekanan bahwa 
perlu memberikan keistimewaan terhadap bulan-bulan Haram seperti yang 
terjadi ketika masyarakat menyambut bulan Ramadhan. Hingga , akhirnya 
masyarakat dapat mengerti bahwa yang diistimewakan dalam Al-Qur’an 
bukan hanya bulan Ramadhan, namun ada yang lebih istimewa yakni bulan-
bulan Haram. 
3. Dalam hal perbedaan terdapat pada pengungkapan antara keistimewaan 
empat bulan haram dan bulan Ramadhan. Jika Imam Thabari menjelaskan 
bahwa antara empat bulan haram adalah sama istimewanya dengan bulan 
Ramadhan. Jadi dalam kelima bulan tersebut sama-sama setara dalam hal 
keistimewaan. Yakni dipilih oleh Allah sebagai bulan yang khusus. 
Sebaliknya, Imam Qurt}ubi tidak menyebutkan secara jelas tentang 
keistimewaan yang dimiliki oleh bulan Ramadhan apakah sama juga 
keistimewaan yang dimiliki oleh empat bulan haram. Imam Qurt}ubi tetap 
menyebut bahwa bulan Ramadhan memiliki keistimewaan tapi belum jelas 
apakah keistimewaan tersebut setara dengan keistimewaan yang dimiliki 
oleh empat bulan haram.  
Sedang dalam hal persamaan Imam Thabari dan Imam Qurt}ubi sama-
sama tetap mengharamkan hal-hal yang telah disebutkan secara eksplisit 
 



































dalam Al-Qur’an yang terdapat pada bulan-bulan haram. Hal-hal yang 
sama-sama diharamkan yakni tentang peperangan, tumpah darah, 
membunuh seseorang yang telah membunuh ayah atau saudaranya. Hal-hal 
tersebut dilarang oleh Allah sebab untuk menyucikan bulan-bulan yang 
empat tersebut. Empat bulan tersebut merupakan bulan-bulan yang 
disebutkan paling banyak oleh Al-Qur’an. Seperti yang dikemukakan oleh 
kedua mufassir tersebut. Jadi, kedua belas bulan yang telah di tulis oleh 
Allah dalam lauh mahfudz merupakan bulan yang telah dipilih oleh-Nya, 
namun ada bulan-bulan yang mulia diantara dua belas bulan tersebut, yakni 
bulan Dzulqodah, Dzulhijjah, Muharram dan Rajab. 
B. Saran 
Sebagai sebuah penelitian pasti memiliki sebuah kekurangan. Oleh 
karenanya penelitian ini tidak jauh dari sebuah kecacatan. Namun penulis 
berharap penelitian ini dapat menjadi pintu awal gerbang untuk lebih 
mengadakan penelitian secara dalam dan konsen terhadap pokok-pokok 
agama kita, seperti bulan-bulan hijriyah dalam Al-Qur’an. Sebab dari 
ajaran-ajaran yang paling awal tersebut dapat memberikan kita pelajaran 
tentang agama Islam kita sendiri. Penelitian ini belum mengarah kepada 
keseluruhan kitab tafsir yang ada. Tentunya lebih menarik jika penelitian 
ini kemudian dikembangkan kepada kitab-kitab tafsir yang lain untuk 
menggali sebuah sudut pandang yang lain. Dan hal itu akan memberikan 
kita kekayaan ajaran dan makna bahwa Al-Qur’an tidak memiliki satu 
makna saja atau absolute. 
 





































Shalih, Subhi. Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an. Beirut: Dar al-Ilm lil al-
Malayin, 1972. 
Sohibah, Ida Fitri, Menge. al Nama Bulan Dalam Kalender Hijriyah. 
Jakarta Timur: PT. Balai Pustaka, 2012. 
 
Musa, Ali Hasan, al-Tauqit wa al-Taqwim. Syiria: Dar al-Fikr, 1998. 
 
Fayyadh, Muhammad Muhammad. al-Taqwim. Mesir: Naddah Mishr, 
2002. 
 
Hamid, Abdul. Kanzun Najah was Surur Fiil Ad’iatil Lati Tasyrohus 
Shudur, terj. 
Ahmad Imron R. Surabya: Mutiara Ilmu, tt. 
 
KBBI Online https://www.kbbi.web.id/Safar, pada 11 July 2020, pkl 
08.44 
 
Hanbali, Rajab. Lat}aiful ma’arif, terj. Yusuf Sidiq. Sukoharjo: Al-
Qowam, 2018. 
 
Abdullah, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsir jilid 2, cet. 2, terj. Abdul 
Ghoffar. 
Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2003. 
 
Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian 
Al-Qur’an. 
Jakarta: Lentera Hati, 2002. 
 
Muhammad, Abu Ja’far. Ja>mi’ al-Baya>n fi Ta’wi>l ay al-Qur’a>n. Kairo: 
Dar as-Salam, 2007. 
 
Az-Dahabi, M. Husain. al-Tafsir Wa al-Muafssirin. Beirut: Dar al-
Kutub al-Hadisah, 1976. 
 
Yaqut, Abi ‘Abdillah. Mu’jam al-Ubada’. Beirut: dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1991. 
 
Ismail, Muhammad Bakr. Ibnu Jarir Wa Manhajuhu fi al-Tafsir. 
Kairo: Dar al-Manar, 1991. 
 
Rosenthal, Franz. The History of at-Thabari. New York: State 
University of New York Press, 1989. 
 




































Ash-Shiddiqy, M. Hasbi. Ilmu-ilmu al-Qur’an. Jakarta: Bulan Bintang, 
1972. 
 
J.J.G. Jansen. Diskursus Tafsir al-Qur’an Modern, Terjemahan. 
Jakarta: Tiara Wacana, 1997. 
 
Abidu, Yunus Hasan. Sejarah Tafsir dan Metode Para Mufassir. 
Jakarta: Gaya Mediam, 2007. 
 




Az-Zarkasyi, Badrudin. Al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an. Kairo: Dar al-
Ihya’ al-Kutub al-Arabiyah, 1957. 
 
‘Asi, Husain. Wa Kitabyhy Tarikh al-Umam Wa al-Mulk. Beirut: Dar 
al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 1992. 
 
Al-Juwani, Musthafa Shawi. Manahij fi al-Tafsir. Iskandariyah: 
Mansya’ah al-Ma’arif, t.t 
 
Al-Khathan, Manna’ Khalil. Studi Ilmu al-Qur’an. Jakarta: PT. 
Pustaka Litera Antara Nusa, 1994. 
 
Ghofur, Saiful Amin. Profil Para Mufassir Al-Qur’an. Yogyakarta: 
Pustaka Insan Madani, 2008. 
 
Shihab, M. Quraish. Sejarah dan Ulum al-Qur’an. Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1999. 
 
al-Dzahabiy, Muhammad Husain. Al-Tafsir Wal Mufassirun, jilid 2. 
Kairo: Darul Hadis, 2000. 
 
Muhammad, Abu Abdillah. Tafsi>r Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz 
1.Bairut: Ar-Risa1ah, 2006. 
 
Iyazi, Sayid Muhammad Ali. al-Mufassirun Hayatuhum  Wa  
Manhajuhu. 
Teheran: Wizarah al-Tsaqafah wa al-Irs ad al- Islami, 1212H. 
 
Thabari, Imam. Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay al-Qur’a>n. Jilid 3. 
Jakarta: 
Pustaka Azzam. 2007. 
 
 



































Thabari, Imam. Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay al-Qur’a>n. Jilid 12. 
Jakarta: 
Pustaka Azzam. 2007. 
 
Thabari, Abu Ja’far. Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l ay al-Qur’a>n. 
Jilid 3. T.t: Muassisah Al-Risalah, 2000. 
 
Al-Qurtubi, Imam. Tafsi>r Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, jilid 1. Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2005. 
 
Rusmin, Pranoto Hidaya. “Interpretasi Global Hadis Rukyat al-
Hila>l”. Jurnal Mutawatir Keilmuan Tafsir Hadith. Vol. 7, No. 1, 
Juni, (2017). 
Ilmiyah, Dakhirotul. Isra’ Mi’raj (Kajian Tafsir Tematik), Skripsi 
Jurusan Tafsir Hadis IAIN Sunan Ampel Surabaya. 1999. 
Al-Hamid, Idrus. “Eksistensi Kebudayan Jawa Dalam Penafsiran Bisri 
Mustafa”. Jurnal Mutawatir Keilmuan Tafsir Hadith. Vol. 9, 
No.1, Juni, (2019). 
Kholid, Abd. “Metodologi Tafsir Transformatif-Humanistik (Telaah 
Pemikiran Tafsir H{assan H{anafi)”. Ilmu Ushuluddin, Vol. 8, No. 
2, Juli, (2009). 
Fadal, Kurdi. “Kontra-Radikalisasi Agama Pusat Studi Al-Qur’an 
Jakarta”.  Jurnal Mutawatir Keilmuan Tafsir Hadith. Vol. 10, 
No. 1, Juni, (2020) 
  
 








































Nama : Muhtasorul Muzanni Ahmad 
 
TTL : Cilacap, 14 April 1998 
 
Alamat : Mergawati, Kec. Kroya, Kab. Cilacap, Jawa Tengah 
 
No. Hp : 082233555747 
 
Email : ahmadmuhtasorul@gmail.com 
 
 
